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ABSTRAK 

Masita, B52215031 (2019) : PEMBANGUNAN KAPASITAS KELEMBAGAAN 

DALAM MENCIPTAKAN PERILAKU HIDUP BERSIH DAN SEHAT SANTRI 

DI PONDOK PESANTREN DDI ASSHIRATHAL MUSTAQIM BARU-BARU 

TANGA PANGKEP, SULAWESI SELATAN 

Skripsi ini membahas tentang pendampingan santri di pondok pesantren. 

Tujuan pendampingan ini untuk mengetahui realitas roblematik pola hidup tidak 

sehat santri di asrama dan tingkat keberhasilan pendampingan santri dalam 

memunculkan pola hidup sehat. Santri memiliki kebiasaan tidak membersihkan 

asrama dalam sehari, barang bekas dan sampah berserakan di dalam asrama dan 

tidak adanya  aturan yang memikat aktivitas santri selama di asrama. 

Pendekatan penelitian dan pendampingan ini menggunakan metode PAR 

(Participatory Action Research). PAR merupakan kaboloratif dengan organisasi 

untk melancarkan aksi research bersama, merumuskan masalah, merencanakan 

tindakan, melakukan aksi secara berkesinambunga dan berkelanjutan. Penelitian 

mengubah tingkat kesadaran santri akan pentingnya menjaga kebersihan tempat 

tinggal. Dalam prosesnya pendampingan bersama pembina asrama dan santri 

membuat jadwal kegiatan harian yang meliputi jadwal piket harian, jadwal kegiatan 

harian santri dan aturan yang memikat aktivitas santri. 

Aksi ini diarahkan untuk mengubah dan menumbuhkan kesadaran santri 

serta pembina asrama akan pentingnya menjaga kebersihan pondok pesantren serta 

peran pondok pesantren dalam mengatur kegiatan santri di asrama. Pendampingan 

ini dengan cara menumbuhkan kesadaran bagi santri akan pentingnya penerapan 

pola hidup bersih dan sehat di asrama. Adanya aksi kampanye diharapkan 

menumbuhkan kesadaran santri untuk berperilau sehat dan peduli menjaga 

kebersihan lingkungan asrama. Pembuatan jadwal piket harian, aktivitas santri dan 

aturan yang memikat kegiatan santri dibuat dengan tujuan agar santri lebih terarah 

dan punya tanggung jawab setiap harinya agar membersihkan diri dan lingkungan. 

Pembuatan aturan dengan maksud agar santri tidak bebas untuk keluar masuk di 

asrama pada waktu malam hari. 

 

 

 

Kata Kunci : Pendampingan, Perilaku Hidup Sehat, Kelembagaan Pesantren
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    BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Pondok Pesantren merupakan sebuah istilah yang berasal dari dua kata, 

yaitu “pondok” dan “pesantren”. Penyatuan dua istilah tersebut membentuk satu 

pengertian yaitu tempat belajar para santri. Pondok adalah rumah atau tempat 

tinggal sederhana, disamping itu kata “Pondok” berasal dari bahasa Arab “Funduq” 

yang berarti asrama. Sedangkan Istilah pesantren berasal dari kata Shastri (India) 

yang berarti orang yang mengetahui kitab suci (Hindu). Pesantren sendiri menurut 

pengertian dasarnya adalah tempat belajar para santri. Dalam bahasa Jawa menjadi 

Santri dengan mendapat awalan Pe dan akhiran an menjadi Pesantren. Sebuah pusat 

pendidikan Islam tradisional atau pondok untuk para siswa sebagai model sekolah 

agama di Jawa.1 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan keagamaan yang tidak 

dapat dilepaskan dari masyarakat di mana pondok pesantren itu tumbuh dan 

berkembang. Sejarah menunjukkan bahwa pada umumnya pondok pesantren 

berada di wilayah pedesaan dan menyatu dengan kehidupan masyarakat desa. Oleh 

karena setting kehidupan pondok pesantren sangat beragam, karena dibentuk oleh 

situasi sosial dan budaya serta lingkungan fisik yang berbeda.2 

                                                 
1 Azzahra,Susan, 2016. Pengertian Pondok Pesantren dan tujuan pendidikan, diakses 20 Oktober 

2016 dari: https://pintubelajarcerdas.blogspot.com/2016/10/pengertian-pondok-pesantren-dan-

tujuan.html  
2Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai. (Jakarta: LP3ES, 1982), hal 52  
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Dalam konteks sejarah Indonesia, pesantren merupakan lembaga 

pendidikan dan sekaligus menjadi pusat perubahan masyarakat melalui kegiatan 

penyebaran agama, terutama era pra kolonial. Nilai-nilai yang dikembangkan 

pesantren yaitu kemandirian, kerjasama, cinta tanah air, kejujuran, kasih sayang, 

penghargaan, kesungguhan, rendah hati, tanggung jawab, kepedulian, kesabaran, 

kedamaian, musyawarah, toleransi dan kesetaraan. Beberapa nilai  yang telah 

diutarakan menjadi relevan untuk digali dan dikembangkan sebagai bentuk pe 

nguatan nilai-nilai luhur bangsa. Beberapa nilai pesantren  yng mulai terabaikan 

untuk khayalak luas, misalnya gotong royong, ditengah masyarakat yang kini 

cenderung materialistik, atau nilai toleransi di tengah masyarakat yang kini 

cenderung alergi dan anti terhadap kelompok yang berbeda.3 

Terlepas dari keragaman tipe  pondok pesantren itu, pondok pesantren 

umumnya menjadi rujukan dalam masyarakat di mana pondok pesantren itu berada 

atau bahkan menjadi salah satu penggerak dalam pengembangan dan pembangunan 

masyarakat. Setidaknya ada dua alasan yang menyebabkan hal itu, pertama karena 

pondok pesantren menjadi sumber ilmu agama yang dalam masyarakat dipandang 

sebagai hal yang penting dan kedua karena kepemimpinan pesantren yang bersifat 

karismatis. 

Salah satu penyebab buruknya kualitas kehidupan santri pondok pesantren 

di Indonesia karena pondok pesantren memiliki perilaku yang sederhana sesuai 

dengan tradisi dan sub-kultur yang berkembang sejak awalnya berdirinya 

                                                 
3 Lanny Octavia, Pendidikan Karakter Berbasis Tradisi Pesantren, (Jakarta Selatan: Rumah 

Kitab,2014), hal 9 
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pesantren, ditambah juga dengan fasilitas kebanyakan pondok pesantren yang 

kurang untuk menunjang kehidupan sehari-hari termasuk juga dalam fasilitas 

kesehatannya. Perilaku santri tidak jauh berbeda mencontoh kyai, ustad dan badal 

(penganti kyai) yang tidak lepas dari perilaku kesederhanaan dan kesahajaan karena 

alasan keterbatasan fasilitas dan sarana dalam pondok pesantren. Sangat 

berhubungan antara keterbatasan fasilitas dan sarana di dalam pesantren dengan 

semangat hidup para santri dengan orang-orang di luar pesantren, yaitu fokus 

mereka dalam hidup sebagai perjuangan, baik perjuangan ekonomi maupun 

perjuangan menyebarkan agama islam dalam suasana yang tidak mendukung. 

Suatu yang menarik dari sebuah pesantren adalah kadang-kadang terdapat 

beberapa pola hidup yang jauh dari ajaran-ajaran Islam, contohnya masalah 

kebersihan. Hidup bersih dan sehat dalam sebuah pesantren kadang-kadang tidak 

seimbang antara nilai-nilai kebersihan yang diajarkan dengan fakta yang terjadi di 

lingkungan pesantren. 

Bagaimana impeletasi dari doktrin ini? Islam juga mengajarkan secara 

terperinci tentang bab-bab kebersihan dan kesehatan dalam bab Thararah ,misalnya 

bahasan macam-macam wudhu air yang bisa untuk bersuci dan mandi sampai 

dengan tata cara berwudhu dan tata cara mandi dengan air tersebut.   

Salah satu yang penting yaitu menjaga kebersihan lingkungan pesantren. Di 

pondok pesantren mana pun, semboyan `an nadzafatu minal iman`  sudah tidak 

terasa asing di pendengaran santri, sepenggal kalimat tersebut memiliki arti secara 

harfiah yaitu `kebersihan sebagian dari iman` dilihat dari arti harfiah saja mungkin 

bisa mengungga hati seorang untuk senantiasa menjaga kebersihan, baik kebersihan 
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diri sendiri maupun lingkungan pesantren. Bagaimana tidak, kalau disandangkan 

dengan kebersihan adalah kadar keimanan seseorang? Secara kasat mata mungkin 

salah satu cara mengukur kadar keimanan seseorang bisa dilihat dari cara dia 

menjaga dirinya dan lingkungannya, tetapi Allah lebih tau isi hati seseorang. 

Berkaitan dengan pesantren juga penting, karena selain dapat menanamkan 

moral yang bagus dalam menjaga kebersihan lingkungan juga mencengah penyakit 

yang siap menyerang kapan pun. Karena santri harus hidup mandiri yang jauh dari 

orang tua, secara tidak langsung dalam urusan menjaga kesehatan, mereka tidak 

bisa melakukannya secara maksimal. Tetapi dengan menjaga kebersihan pesantren, 

mereka sudah mulai belajar untuk menjaga kesehatan mereka sendiri, mulai dari 

membuang sampah ditempatnya, mencuci pakaian secara profesional.  

Kesederhanaan dan kesahajaan serta kurangnya fasilitas dan sarana di 

pondok pesantren menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku kesehatan 

santri di pondok pesantren. Disamping itu terdapat pula faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi perilaku kesehatan santri di pondok pesantren antara lain kurangnya 

promosi kesehatan.4 

Gambaran PHBS santri Pondok Pesantren DDI yang memiliki persentase 

tertinggi santri yaitu mandi 2 kali sehari sebanyak 6 orang sedangkan yang memiliki 

persentase terendah yaitu pernah mendengar informasi tentang AIDS, merokok, 

dan seks bebas yaitu sebesar 13 orang. Berdasarkan jawaban responden saat 

melakukan wawancara via telefon didapat bahwa perilaku hidup bersih dan sehat 

yang banyak tidak dilakukan santri yaitu menguras bak mandi 1 minggu sekali. 

                                                 
4 Dhofier, Zamakhsyari. Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai..., hal 92-93 
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Selain itu santri responden tidak pernah membuang sampah pada tempatnya dan 

tidak pernah mendegar informasi tentang AIDS, merokok dan seks bebas.5 

Responden kedua yaitu melakukan wawancara dengan salah satu santri 

asrama putri. Siti Maryam, ketika di wawancarai via telefon mengatakan bahwa 

untuk kegiatan bersih-bersih pondok sudah terjadwal setiap hari diantaranya jadwal 

piket menyapu dalam asrama, halaman asrama dan membersihkan toilet asrama. 

Akan tetapi terkadang santri tidak menjalankan tugasnya dikarenakan kesibukan 

masing-masing. 

Pondok Pesantren DDI memiliki 60 santri yang tinggal dalam satu asrama, 

yang dibina oleh 2 pembina asrama putri dan 2 pembina asrama putra. Dalam 

kehidupan berasrama hal ini di nilai kurang layak, karena ruangan yang begitu 

sempit dan baju-baju kotor santri berserakan dimana-mana. Satu hal yang paling 

urgen adalah minimnya sumber air bersih sehingga santri menggunakan air sumur 

untuk kebutuhan sehari-hari.  

Dari hasil wawancara diketahui bahwa pondok pesantren DDI tidak 

memiliki sarana kesehatan (organisasi) seperti sekolah/pondok pesantren lainnya. 

Seperti UKS dan Poskestren. Menurut Lawrence Green menjelaskan bahwa 

perilaku kesehatan terdiri atas faktor-faktor pemudah (predisposing factors) yang 

mencakup pengetahuan dan sikap santri terhadap hal-hal yang berkaitan dengan 

kesehatan. Faktor-faktor pemungkin (Enabling Factors) mencakup ketersediaan 

sarana dan prasarana atau fasilitas kesehatan bagi santri, misalnya: air bersih, 

tempat pembuangan sampah, tempat pembuangan tinja, ketersediaan makanan 

                                                 
5 Wawancara dengan Muhammad Zaki, Santri Assmus kelas X. (Rabu, 16 Januari 2019) 
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yang bergizi, dan sebagainya termasuk juga fasilitas pelayanan kesehatan seperti: 

puskesmas, rumah sakit, poliklinik, poskestren, dokter atau bidan praktek swasta, 

dan sebagainya. Untuk berperilaku sehat, santri memerlukan sarana dan prasarana 

pendukung6 

Faktor lainnya adalah pendorong yang meliputi faktor sikap dan perilaku 

tokoh agama (ustadz), dan para petugas kesehatan. Dalam hasil penelitian masih 

didapat perilaku hidup bersih sehat yang kurang baik di Pondok Pesantren DDI 

sebanyak 13 orang. Masih kurangnya perilaku hidup bersih dan sehat dapat 

dipengaruhi oleh pengetahuan para santri yang tidak memahami cara menjaga 

perilaku hidup besih dan sehat karena belum mendapatkan informasi mengenai 

PHBS di lingkungan pesantren atau pernah mendapatkan informasi namun hanya 

mendengarkan dan tidak dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Seperti jawaban yang diberikan oleh sebagian santri di Pondok Pesantren 

DDI tidak pernah mendegar informasi tentang AIDS, merokok dan seks bebas. 

Selain itu perilaku hidup bersih dan sehat para santri juga dipengaruhi oleh sarana 

dan prasarana, dengan kurangnya sarana prasarana yang terdapat di asrama banyak 

santri yang tidak menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat. Seperti halnya 

jawaban yang diberikan santri banyak santri yang menjawab tidak membuang 

sampah pada tempat sampah yang telah disediakan, maka dari itu untuk membentuk 

perilaku hidup bersih dan sehat pada masing-masing santri diperlukan peran ustadz 

di pondok pesantren.  

                                                 
6 SoekidjoNotoatmodjo, Ilmu Perilku Kesehatan Lingkungan: Prinsip-Prinsip Dasar, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1997) hal 117 
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Peran ustadz dan ustadzah dalam mewujudkan PHBS pada santri dapat 

dilakukan dengan memberikan informasi mengenai PHBS, memberikan informasi 

tentang pentingnya mandi dengan air bersih, dan membiasakan diri menjaga 

kebersihan lingkungan dengan membiasakan diri untuk membuang sampah pada 

tempatnya dan menyediakan tempat pembuangan sampah yang memadai.7 

Hal lain yang seharusnya dilakukan oleh seorang ustadz dan ustadzah di 

pondok pesantren adalah sebagai panutan bagi para santri sehingga tidak hanya bisa 

mengarahkan tetapi juga bisa mempraktekkan atau memberi contoh yang baik 

terutama mengenai praktek PHBS, misalnya tidak buang sampah sembarangan, 

tidak buang air besar di sungai dan lain-lain. Ustadz dan ustadzah dapat 

memberikan pelajaran atau pendidikan tentang perilaku hidup bersih dalam 

berbagai kesempatan. Meskipun tidak termasuk dalam kurikulum wajib, akan tetapi 

para ustadz dan ustadzah bisa memberikan pelajaran tentang perilaku hidup bersih 

dan sehat secara informal. 

Kesadaran tentang kesehatan kepada para santri harus terus ditumbuh 

kembangkan, dan kesadaran semacam ini harus direalisasikan betul oleh santri 

dengan membudayakan hidup sehat, yang selama ini budaya hidup sehat di pondok 

pesantren DDI masih sebatas pemahaman individu. Ada yang sudah mempunyai 

pemahaman budaya hidup sehat, tetapi juga ada yang belum, yang ini perlu di 

budayakan dalam pesantren.  

                                                 
7 Wawancara dengan santri Pondok Pesantren DDI Asshirathal Mustaqim pada tanggal 10 Januari 

2019, pukul 15.32 WIB 
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Bagaimana upaya menyadarkan para santri supaya peduli terhadap 

kesehatan. Upaya untuk menyadarkan para santri supaya peduli terhadap kesehatan 

salah satunya melalui sosialisai atau bimbingan kesehatan serta diberi pendidikan 

kesehatan, namun dalam aplikasinya belum terealisasi hanya pendidikan yang 

diberikan kepada santri sewaktu ngaji kitab.   

Berdasarkan analisis situasi di atas, maka dengan mempertimbangkan 

permasalahan yang dikemukakan oleh peneliti di pondok pesantren DDI , yaitu 

Kurangnya kesadaran dan pengetahuan tentang pola hidup bersih dan sehat di 

kalangan santri, kurangnya pengetahuan mengenai pengelolaan sampah, kurangnya 

pengetahuan mengenai arti penting menjaga lingkungan hidup yang sehat, belum 

adanya sosialisasi dari ustad-ustadzah dan lembaga dari dinas kesehatan mengenai 

tata cara perilaku hidup bersih dan sehat, dan kurangnya fasilitas kesehatan. 

Dengan kondisi di atas diharapkan setelah selesainya program ini akan 

dicapai kondisi-kondisi dimana santri memiliki kesadaran dan pengetahuan untuk 

hidup bersih, pesantren yang bersih dan sehat, pengelolaan sampah yang 

berperspektif lingkungan, pesantren menjadi percontohan “pesantren bersih dan 

sehat” bagi masyarakat sekitar, dan santri mampu mendiseminasikan 

pengetahuannya mengenai pola hidup sehat dan pengelolaan sampah.  

Berdasarkan fenomena diatas sungguh miris rasanya jika lingkungan 

pendidikan yang di dalamnya dihuni oleh pemuda pemudi generasi penerus bangsa 

namun menyimpan kondisi kurang sehat. Padahal diharapkan sekali bagi mereka 

yang sedang menuntut ilmu khususnya di pondok pesantren memiliki kondisi yang 

aman dan nyaman jauh dari penyakit agar aktivitas belajar  mengajarnya berjalan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

9 

 

lancar sesuai dengan yang diinginkan. Karena sesungguhnya sebagian besar ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang disusun dan dibangun oleh manusia adalah untuk 

kepentingan manusia itu sendiri, menyankut kesehatannya, kenyamanannya, 

kesejahterannya dan semua hal yang dipandang dapat meningkatkan kualitas 

hidupnya. 

Penurunan perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan pondok pesantren 

DDI berdasarkan hasil wawancara dengan santri bahwa  banyaknya pakaian santri 

yang dijemur dibelakang kamar da n di dalam kamar, tidak terlaksananya piket 

harian sehingga menyebabkan banyaknya sampah yang menumpuk ditempat 

sampah asrama, kondisi kamar mandi yang selalu kotor. Jika tidak ada intruksi dari 

pengurus untuk membersihkannya, adanya alas tidur yang jarang dijemur, 

banyaknya barang-barang bekas seperti buku-buku, kitab, pakaian bekas yang tidak 

terpakai, dan perlengkapan lainnya yang menumpuk dibelakang kamar santri, 

menumpuknya barang-barang bekas itu menjadi sarang nyamuk, kecoa, tikus, dan 

hewan lainnya yang menyukai tempat teduh terlindung dari paparan sinar matahari, 

kemudian ada sebagian kamar yang jarang dijaga kebersihannya sehingga 

menyebabkan kamar tersebut menjadi tempat sarang serangga, hewan tersebut 

menghisap darah dan cepat berkembang biak dalam jumlah yang besar. 

Peneliti juga mendapat beberapa santri yang mengeluh terkena penyakit 

kulit diantaranya gatal-gatal, karena kebanyakan santri menggantungkan 

pakaiannya yang sudah dipakai di dalam kamar asrama dan lebih miris adalah 

pakaian basah dijemur didalam kamar asrama, bantal sering dipakai bersama-sama, 

kamar yang kecil dihuni oleh 10 santri, ada sebagian santri yang memakai handuk, 
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pakaian bahkan sabun mandi dengan secara bersamaan atau bergantian dan sepatu 

atau sendal diletakkan disembarangan didalam asrama. 

Semua santri sudah memahami bahwa Islam mengajarkan untuk menjaga 

kesucian dan kebersihan yang termaktub dalam Al-Qur`an dan Hadis, namun dalam 

praktiknya sebagian besar dari mereka masih kurang sadar dan membawa budaya 

perilaku hidup dari lingkungan asalnya. Selain itu banyak dari santri yang kurang 

pengetahuan tentang kesehatan khususnya ilmu tata cara perilaku hidup bersih dan 

sehat. Oleh sebab itu, dari kenyataan inilah yang mendorong peneliti untuk 

melakukan penulisan skripsi yang berjudul Pendampingan Santri Dalam 

Mendiptakan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Di Pondok Pesantren DDI 

Asshirathal Mustaqim Baru-Baru Tanga Kabupaten Pangkep Sulawesi Selatan.  

B.  Rumusan Masalah  

Dari latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan fokus riset aksi: 

1. Bagaimana kondisi kesehatan lingkungan pondok pesantren DDI? 

2. Bagaimana strategi yang tepat untuk merubah perilaku hidup bersih dan sehat 

santri? 

3. Bagaimana hasil pendampingan perilaku hidup bersih dan sehat santri? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan fokus riset aksi: 

1. Untuk mengetahui kondisi kesehatan lingkungan pondok pesantren DDI 

2. Untuk mengetahui strategi yang tepat untuk merubah perilaku hidup bersih dan 

sehat santri 

3. Untuk mengetahui hasil pendampingan perilaku hidup bersih dan sehat santri 
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D. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan 

memiliki manfaat dalam beberapa hal seperti berikut:  

1. Secara Teoritis 

Sebagai tambahan referensi tentang pengetahuan yang berkaitan dengan 

pendampingan santri di bidang lingkungan, dan sebagai tugas akhir perkuliahan 

di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Program Studi Pengembangan 

Masyarakat Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.  

2. Secara praktis 

Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi awal informasi penelitian 

sejenis. Dapat pula dijadikan sebagai tambahan informasi mengenai 

membangun kapasitas kelembagaan dalam menciptakan perilaku hidup bersih 

dan sehat di lingkungan pesantren. 

E. STRATEGI TINDAKAN 

1. Analisis Masalah 

Untuk menggambarkan permasalan perilaku hidup bersih dan sehat santri 

di pondok pesantren DDI dapat dibuay sebuah teknik analisis masalah atau pohon 

masalah. Pohon masalah disebut sebagai teknik analisa masalah karena melalui 

teknik tersebu kita dapat meliha akar suatu masalah dan melihat penyebab masalah 

yang sebenarnya. Pohon masalah dapat digunakan teruama untuk menelusuri 

penyebab suatu masalah.  

FGD dlakukan untuk menceritakan masalah kesehatan yang ada di pondok 

pesantren DDI sehingga menjadi informasi dalam penyusunan pohon masalah. 
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FGD ini dilakukan pada Senin, tgl 13 Maret 2019 pukul 10.00 di kantor Madrasah 

Aliyah yang di ikuti oleh pimpinan pesantren, kepala sekolah dan staff guru. Dalam 

diskusi tersebut diperoleh informasi dari pembina asrama dan staff guru bahwa 3 

tahun terkahir ini asrama tepat tinggal santri memang tidak terurus dan kurangnya 

pemberian fasilitas kesehatan yang menunjang dan dari lembaga juga belum ada 

perhatian dana khusus dalam melakukan renovasi dan penerapan perilaku PHBS.  

 Pada penjelasan diatas bisa dijadikan sebuah permasalahan. Mencari akar 

permasalahan di Pondok Pesantren DDI. Dibawah ini pohon masalah yang terjadi 

di pesantren, sebagai berikut:  
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Bagan 1.1 

Pohon Masalah 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Santri 

  

 

 

  

 

  

 

   

 

 

  

 

  

  

 

 

   

Sumber : Hasil diskusi dengan, Pimpinan Pondok, Kepala sekolah, Pembina 

asrama dan Santri Pondok Pesantren DDI 

 

Lingkungan 

pesantren kotor 

Santri kurang 

nyaman tinggal di 

pesantren 

Lemahnya sistem kelembagaan pesantren dalam 

menciptakan  perilaku hidup bersih dan sehat santri 

 

Belum efektifnya 

kebijakan pondok dalam 

menerapkan perilaku 

hidup bersih dan sehat 

 

Rendahnya kesadaran 

santri dan pembina 

asrama untuk 

berperilaku hidup bersih 

dan sehat 

Belum ada struktur 

kelembagaan 

pesantren yang peduli 

dengan lingkungan 

sehat 

 

Kurangnya 

pengetahuan santri 

tentang perilaku hidup 

bersih dan sehat 

Belum ada struktur  

kelembagaan 

pesantren yang peduli  

lingkungan sehat 

 

 

Ketidakberdaayan 

pembina asrama dan 

guru untuk 

mengkordinir dan 

menerapkan perilaku 

hidup bersih dan sehat 

 

Pesantren belum 

memfasilitasi 

pembentukan struktur  

peduli lingkungan 

sehat 

 

Belum ada advokasi 

dalam lembaga 

tentang pentingnya 

organisasi kesehatan 

 

Belum adanya 

penguatan pemahaman 

tentang perilaku hidup 

bersih dan sehat 

 

 

Santri terkena 

penyakit kulit 
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Melalui beberapa analisis dalam pohon masalah di atas, maka dapat 

diketahui beberapa persoalan yang terjadi di Pondok Pesantren DDI Asshhirathal 

Mustaqim Baru-Baru Tanga. Diantara permasalahan tersebut yang bisa dilihat 

adalah sebagai berikut:  

1. Rendahnya kesadaran santri dan pembina asrama untuk berperilaku hidup bersih 

dan sehat 

Santri belum memiliki kapasitas untuk menerapkan perilaku hidup bersih 

dan sehat di lingkungan pondok pesantren. Santri secara umum memiliki 

pemahaman akan tetapi tidak memiliki kesadaran tentang pola hidup bersih dan 

sehat di lingkungan pesantren yang berkelanjutan. Santri tidak memiliki kapasitas 

yang lebih dikarenakan tidak ada keteladanan perilaku dari pembina asrama tentang 

pola hidup sehat di lingkungan pesantren.  Santri yang tinggal dalam satu asrama 

membawa pola perilaku dari daerah asalnya pertama kali harus berpisah dengan 

orang tua dan keluarga serta kurangnya didikan untuk berperilaku sehat dan sulit 

untuk beradaptasi di lingkungan baru merupakan salah satu faktor kurang 

kepedulian santri terhadap kesehatan lingkungan. 

Pada dasarnya semua itu disebabkan karena empat hal yakni kebiasaan, 

keteladanan, aturan dan pengetahuan. Termasuk dalam penelitian ini, perilaku 

santri akan membuang sampah, jarang membersihkan asrama dan lingkungan 

pondok, penyebabnya adalah rendahnya kesadaran santri untuk berperilaku hidup 

bersih dan sehat. Hal ini dikarenakan karena belum adanya sistem yang mengatur 

kegiatan santri di dalam asrama. Bagaiamana seharusnya santri berperilaku hidup 

bersih dan sehat di lingkungan pesantren. 
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Melihat kondisi asrama yang kotor, tidak adanya stuktur organisasi dan 

contoh berperilaku yang baik dari pengurusan asrama yang tetap maka peneliti  bisa 

menilai bahwa santri kurang menyadari bahwa pentingnya menjaga lingkungan  

sehat. 

2. Belum ada struktur kelembagaan pesantren yang peduli dengan lingkungan 

sehat. 

Penyebab kedua adalah belum adanya kelompok/organisasi pondok yang 

peduli dengan lingkungan sehat dikarenakan lembaga belum membentuk struktur 

peduli lingkungan sehat yang mengarah ke aktivitas santri. 

Salah satu hal penting penerapan pola hidup sehat santri ialah dari lembaga 

pesantren belum membentuk stuktur pengurusan atau orang yang bertugas khusus 

di bidang kebersihan pesantren. Selain dari lembaga santri juga belum muncul 

inisiatif untuk membentuk kelompok lingkungan sehat yang akan mengarahkan 

santri untuk berperilaku sehat. 

Hal ini memicu kurangnya kepedulian lembaga terhadap kesehatan santri. 

Selain itu asrama santri belum memiliki peraturan dan struktur organisasi yang 

harus di patuhi oleh semua santri terutama di dalam asrama santri belum memiliki 

jadwal piket harian dan kegiatan yang menunjang perilaku hidup sehat.  

3. Belum efektifnya kebijakan pesantren dalam menerapkan perilaku hidup bersih 

dan sehat 

Penyebab yang terakhir adalah kebijakan pondok pesantren, yaitu kurang 

efektifnya kebijakan pesantren dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat 

di lingkungan pesantren. Hal ini dikarenakan kurang kepedulian lembaga terhadap 
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penprograman organisasi yang bergerak di bidang kesehatan. Ada beberapa 

organisasi seperti PMR, UKS, POSKESTREN yang menjadi organisasi kepedulian 

terhadap lingkungan dan kesehatan santri. Akan tetapi menurut hasil wawancara, 

organisasi tersebut jarang berjalan sesuai program yang ada. Penyebab utamanya 

karena kurangnya sarana dan fasilitas penunjang organisasi tersebut. Yang terakhir 

belum ada advokasi santri dalam penerapan perilaku hidup bersih dan sehat.  

Lembaga pesantren kurang memperhatikan santrinya untuk selalu 

menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat. Kebijakan yang dilakukan lembaga 

Cuma adanya pemberitahuan dan sosialisasi untuk menerapkan perilaku hidup 

bersih dan sehat di pesantren. Tetapi lembaga tidak bertanya ke santri apa penyebab 

mereka tidak menerapkan perilaku hidup sehat di pesantren. Padahal santri 

mempunyai pendapat sendiri-sendiri kenapa mereka seperti itu.  

 kurangnya  pendorong (reinforcing factor), yang meliputi faktor sikap dan 

perilaku tokoh agama (ustadz), dan para petugas kesehatan. Dalam hasil penelitian 

masih didapat perilaku hidup bersih sehat yang kurang baik di Pondok Pesantren 

DDI sebanyak 13 orang  . Masih kurangnya perilaku hidup bersih dan sehat dapat 

dipengaruhi oleh pengetahuan para santri yang tidak memahami cara menjaga 

perilaku hidup besih dan sehat karena belum mendapatkan informasi mengenai 

PHBS di lingkungan pesantren atau pernah mendapatkan informasi namun hanya 

mendengarkan dan tidak dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu 

kurangnya kepedulian pengasuh asrama dikarenakan pengasuhnya tidak tinggal 

didalam lingkungan pondok. 
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Berdasarkan penjelasan yang sudah tertulis di atas, maka peneliti 

memandang penting sebuah upaya pendampingan santri untuk menerapkan pola 

perilaku hidup bersih dan sehat di ruang lingkup pesantren. Bersama dengan 

pembina asrama dan santri, peneliti ingin menyampaiakan sebuah gagasan tentang 

pentingnya penerapan pola hidup bersih dan sehat. Hal ini dilakukan untuk 

menghindari hal-hal yang tidak diinginka, seperti santri menderita sakit ringan dan 

berat, tersebar virus penyakit kulit dan perilaku yang kurang layak dilakukan oleh 

seorang santri. 

2. Analisis Pohon Harapan 

Dari bagan pohon masalah di atas, maka dapat dirumuskan sebuah 

pengharapan. Berikut uraian analisis harapan:  
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Bagan 1.2 

Pohon Harapan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Santri 

  

 

 

  

 

  

 

   

 

 

  

 

  

  

 

 

   

Sumber : Hasil diskusi dengan, Pimpinan Pondok, Kepala sekolah, Pembina 

Asrama dan Santri Pondok Pesantren DDI 

 

Santri bebas dari 

penyakit kulit 

Santri nyaman 

tinggal di 

pesantren 

Meningkatnya   sistem kelembagaan pesantren 

dalam mengatur  aktivitas santri 

 

Efektifnya kebijakan 

pondok dalam 

menerapkan perilaku 

hidup bersih dan sehat 

 

 Adanya kesadaran 

santri dan pembina 

asrama untuk 

berperilaku hidup bersih 

dan sehat 

Adanya struktur 

kelembagaan 

pesantren yang peduli 

dengan lingkungan 

sehat. 

 

Adanya pengetahuan 

santri tentang perilaku 

hidup bersih dan sehat 

Ada yang 

mengkordinir 

pembentukan 

organisasi yang peduli 

dengan lingkungan 

sehat 

 

 

Pembina asrama dan 

guru mengkordinir 

dan menerapkan 

perilaku hidup bersih 

dan sehat 

 

Ada organisasi   

peduli lingkungan 

sehat 

 

Ada advokasi dalam 

lembaga tentang 

pentingnya 

organisasi kesehatan 

 

Adanya penguatan 

pemahaman tentang 

perilaku hidup bersih 

dan sehat 

 

 

Lingkungan 

pesantren menjadi 

bersih 
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Melalui bagan pohon harapan di atas telah digambarkan bahwa untuk 

memberdayakan santri dari kurangnya kepedulian perilaku hidup bersih dan sehat 

yang saat ini ada. Upaya penerapan tersebut bisa menggunakan pembentukan pos 

kesehatan pesantren.  Dengan pembentukan kelompok tersebut maka diharapkan:  

1. Adanya kesadaran santri dan pembina asrama untuk berperilaku hidup bersih 

dan sehat 

Santri memiliki kapasitas tentang pola perilaku hidup bersih dan sehat. Oleh 

karena itu harus ada yang menginisasi atau menjadi pelopor untuk mengadakan 

pendidikan tentang perilaku hidup bersih dan sehat dilingkungan pesantren. 

Sehingga apalabila pendidikan itu dilakukan dan santri menjadi subjek pendidikan 

dapat menyerap dan mengaplikasinnya dengan baik, maka diharapkan pengalaman 

dan pengetahuan santri tentang tata cara pola perilaku hidup bersih dan sehat. 

2. Adanya organisasi pesantren yang peduli lingkungan sehat 

Dalam menjaga perilaku hidup sehat santri, khususnya menjaga kebersihan 

lingkungan pesantren dan asrama, harus melakukan perubahan dan peraturan 

penunjang perilaku hidup sehat santri dengan berkelanjutan sehingga hasilnya 

dapat dirasakan kemudan hari. Hal itu dapat dilakukan dengan membentuk 

kelompok yang mempunyai perhatian khusus dalam penerapan pola hidup bersih 

dan sehat santri.  

3. Efektifnya kebiajakan pondok dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan 

sehat santri 
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Adanya aturan tentang pola perilaku hidup sehat di pondok pesantren DDI. 

Manajemen perilaku hidup sehat dibuat sedemikan rupa agar santri membudayakan 

perilaku hidup sehat. Oleh karena itu. Berawal dari penjelasan dan analisis di atas, 

maka adanya tabel berikut merupakan sebuah rencana strategi tindakan yang akan 

dilakukan bersama santri  dalam rangka pemberdayaan terhadap  persoalan 

pendampingan santri dalam perilaku hidup bersih dan sehat di Pondok Pesantren 

DDI Asshirathal Mustaim Baru-Baru Tanga. 

4. Analisis Strategi Program 

Berdasarkan analisis harapan diatas dibutuhkan strategi penyelesaian yang 

akan di lakukan untuk proses pemberdayaan. 

 Tabel 1.1 

Analisis Strategi Program 

No Masalah Harapan/Tujuan Strategi 

1 Santri dan pembina 

asrama belum 

memiliki kapasitas 

Santri dan pembina asrama 

memiliki kapasitas tentang 

tata cara pola perilaku hidup 

bersih dan sehat 

Penguatan 

pemahaman 

tentang pola hidup 

bersih dan sehat 

2 Belum ada 

kelompok santri dan 

lembaga terstruktur 

yang peduli terhadap 

perilaku hidup 

bersih dan sehat 

Adanya inisiatif lembaga 

untuk pembentukan 

organisasi perilaku hidup 

bersih dan sehat  

Mengorganisir 

pembentukan 

organisasi yang 

peduli terhadap 

pola perilaku 

hidup bersih dan 

sehat 

3 Belum adanya 

aturan tentang 

perilaku hidup 

bersih dan sehat 

Adanya aturan tentang pola 

hidup bersih dan sehat 

diingkungan pondok 

pesantren 

Membuat 

rancangan 

peraturan pondok 

pesantren dan 

asrama dalam 

mengatur aktivitas 

santri 
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Tabel stategi di atas menunjukkan tiga masalah yang menjadi persoalan 

penyebab kurangnya perhatian dalam menerapkan perilaku budaya perilaku hidup 

sehat di lingkungan pesantren. Pertama kurangnya penguatan pemahaman santri 

dan pembina asrama untuk berperilaku hidup sehat, belum adanya inisiasi 

pembentukan organisasi peduli sehat, serta belum adanya advokasi ke lembaga 

pesantren mengenai penanganan persoalan perilaku hidup sehat santri. Kemudia 

dari tabek tersebut diharapkan dapat menjadi acuan dalam upaya pendampinga.  

5. Analisis Perencanaan Strategis 

Tabel 1..2 

Ringkasan Narative Program 

Program/proyek 

Tujuan 

akhir 

(Goal ) 

Peduli lingkungan bersih sehat  

Tujuan 

utama 

(purpose) 

Terciptanya perilaku hidup bersih dan sehat santri 

Hasil 

(Output) 

Munculnya 

kesadaran santri 

untuk berperilaku 

hidup sehat 

Ada kader dan 

kelompok peduli 

lingkungan sehat 

Ada kebijakan dari 

lembaga pesantren 

untuk 

memperhatikan 

organisasi 

kesehatan dan 

keadaan asrama 

Kegiatan  Keg. 1.1 

mengadakan 

kampanya mengenai 

pentingnya 

penerapan Perilaku 

Hidup Bersih dan 

Sehat dilingkungan 

pesantren 

Keg. 2.1 sudah ada 

yang memfasilitasi 

membentuk 

kelompok/organisasi 

peduli lingkungan 

sehat 

Keg. 3.1 

memunculkan 

inisiatif lembaga 

untuk mengordinir 

penerapan perilaku 

hidup sehat santri 
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 1.1.1 FGD 

1.1.2 Pelaksanaan 

1.1.3 Aksi  

1.1.4 Monev  

2.1.1     FGD 

2.1.2     Membentuk 

pengurus 

organisasi 

2.1.3     merumuskan 

rencana kerja 

2.1.4     Aksi  

3.1.1    FGD 

3.1.2 memunculkan 

advokasi 

dalam asrama 

untuk 

perbaikan 

renovasi 

asrama dan 

organisasi 

yang bergerak 

dibidang 

kesehatan 

3.1.3    Monev 

 

 

Tujuan awal terbentuknya beberapa program pemberdayaan adalah agar 

santri mampu menjaga lingkungannya dengan bersih dan sehat.  Sedangkan tujuan 

akhir atau goal dalam bagan matrik adalah tingkatan dengan tujuan tetinggi 

merupakan hasil akan tetap sudah terlepas dari control program.  Disana santri bisa 

mengungkapkan bahwa tujuan akhirnya adalah berharap agara adanya santri mau 

memjaga diri dan lingkungannya agar tetap bersih dan sehat.  

Melihat tujuan awal santri yang berupa inti harapan mereka, maka 

menghasilkan output yang diinginkan sesuai dengan tujuan program. Diatantaranya 

adalah pengadaan kampanye mengenai pentingnya berperilaku hidup bersih dan 

sehatdan membuat kelompok peduli lingkungan sehat dan terakhir adalah 

memunculkan inisiatif lembaga pesantren untuk mengorginir dan lebih 

memperhatikan keadaan asrama tempat tinggal santri, perilaku hidup sehat santri 

dan organisasi kesehatan yang tidak berjalan sesuai tugasnya.setelah menghasilkan 

outup  maka perlu di bentuk perencanaan program bersama, secara sistematis. Dan 
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ditampilkan pada setiap output, beberapa kegiatan untuk melancarkan aksi. Mulai 

dari FGD, Penggalangan dukungan, melaksanakan aksi dan sampai monev.    

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah salah satu yang perlu diperhatikan dalam 

penulisan ini. Agar penulisan penelitian ini rapi dan terarah. Sehingga dibutuhkan 

sistema tika kepenulisan. Adapun penulisan ini terdiri dari VIII BAB, yang dapat 

dijelaska n sebagai berikut:  

  Bab 1 yaitu pendahuluan. Pada bab ini akan mengupas tentang analisis 

masalah awal mengapa mengangkat tema penelitian ini, fakta dan realita secara 

induktif di latar belakang, di dukung dengan rumusan masalah, tujuan penelitian, 

dan strategi pemcehan masalah untuk membantu mempermudah pembaca dalam 

memahami secara ringkas penjelasan mengenai isi bab per bab. 

  Bab 2 yaitu kajian teoritis dan penelitian terkait.  Ini menjelaskan tentang 

teori-teroi yang di telahh dalam penelitian ini. Tentunya sebuah penelitian harus 

bersifat ilmiah dan terukur, oleh karena itu adanya teori pada bab ini akan 

membuktikan kolerasi antara teori dan hasil penelitia. 

  Bab 3 yaitu metedologi penelitian. Pada bab ni akan memaparkan data untuk 

mengurai paradigma penelitian sosial yang bukan hanya menyikapi masalah sosial 

secara kritis dan mendalam saja, akan tetapi juga menyertakan rencana aksi 

berdasarkan masalah yang terjadi secara nyata dilapangan bersama-sama dengan 

masyarkat sebagai subyek penelitian. Membangun partisipasi masyarakat dari 
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kemampuan yang tujuan akhirnya adalah transformasi sosial tanpa adanya 

ketergantungan pada pihak-pihak lain. 

 Bab 4 yaitu selayang pandang pondok pesantren ddi  asshirathal mustaqim 

baru-baru tanga . Pada sajian bab ini berisi tentang analisis situasi kehidupan santri 

Pondok Pesantren DDI. Mulai dari budaya perilaku hidup sehat, kepedulian 

pembina asrama, kiyai, pengetahuan santri dalam berperilaku hidup sehat, dan 

sarana prasarana penunjang perilaku hidup sehat. 

 Bab 5 yaitu mengungkap proses tidak terciptanya perilaku hidup bersih dan 

sehat santri. Pada bab ini peneliti akan menyajikan data dan fakta lapangan tentang 

realita yang terjadi secara mendalam. Sebagai lanjutan dari uraian latar belakang 

masalah yang dipaparkan di BAB I diatas. Beberapa analisis akan digunakan untuk 

mengurai penyebab yang terjadi sehingga mengakibatkan kurangnya perilaku hidup 

bersih dan sehat di Pondok Pesantren DDI. 

  Bab 6 yaitu dinamika proses pendampingan. Pada bab ini peneliti akan 

menjelaskan tentang  proses-proses pendampingan santri yang akan dilakukan, 

mulai dari proses inkultrasi sampai evaluasi bersama. Seperti peneliti juga akan 

menjelaskan proses disukusi bersama santri dengan menganalisis permaslahan dari 

beberapa temuan data. 

  Bab 7 yaitu aksi lapangan untuk menerapan perilaku hidup bersih dan sehat 

santri. Pada bab ini peneliti akan menjelaskan beberapa perencanaan program yang 

berkaitan dengan temuan masalah sehingga muncul gerakan askis perubahan 

sebagai upaya menuju lebih baik. Dinamika proses dalam membuat perencanaan 
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aksi bersama santri akan menjelaskan secara detail dalam rangka menunjukkan data 

dan fakta yang sebenar-benarnya terjadi dilapangan  selama proses penelitian 

pendampingan ini sedang dilaksanakan oleh peneliti.  

  Bab 8 yaitu sebuah catatan refleks. Pada bab ini peneliti membuat sebuah 

catatan refleksi atas penelitian dan pendampingan dari awal hingga akhir yang 

berisi perubahan yang muncul setelah pendampingan dilakukan. Selain itu juga 

pencapaian yang ada setelah peroses dan perencanaan kegiatan tersebut dilakukan, 

dinamkika hubungan sosial dan lainnya akan turut serta menjadi hal tersendiri yang 

harus dicatat selama proses penelitian dilaksanakan.  

  Bab 9 yaitu kesimpulan dan rekomendasi. Pada bab ini berisi sebuah 

kesimpulan dari pendampingan yang telah dilakukan peneliti dan saran terhadap 

pihak-pihak terkait mengenai hasil pendampingan di lapangan. 

  Daftar pustaka Berisi daftar refersni yang di dapatkan bersumber dari mana 

saja. Apabila itu dari wawancara itu dengan siapa, dimana pada tanggal, jam berapa 

pembicara itu terjadi. 

  Lampiran yang berisi dari hasil diskusi dengan masyarakat yang sudah 

dilakukan. Termasuk pembicaraan saat diskusi itu, selama proses pendampingan 

dilakukan.  
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK DAN PENELITIAN TERKAIT 

A. Kajian Teoritik 

1. Teori Tindakan Sosial  

Tindakan sosial menurut Max Weber adalah suatu  tindakan  individu 

sepanjang  tindakan  itu mempunyai makna atau arti subjektif  bagi dirinya dan 

diarahkan kepada tindakan orang lain. Suatu  tindakan  individu  yang  diarahkan  

kepada  benda  mati  tidak  masuk  dalam  kategori tindakan sosial. Suatu tindakan 

akan dikatakan sebagai tindakan sosial ketika  tindakan tersebut benar-benar 

diarahkan kepada  orang  lain.8 

Weber membedakan tindakan sosial  ke dalam empat tipe yaitu:   

a. Tindakan rasionalitas instrumental (berorientasi tujuan)  

Tindakan ini merupakan suatu tindakan sosial yang dilakukan seseorang didasarkan 

atas pertimbangan dan pilihan sadar yang berhubungan dengan tujuan tindakan itu 

dan ketersediaan alat yang dipergunakan untuk mencapainya. Tindakan ini 

dilakukan untuk mencapai tujuan dengan pertimbangan rasional.     

b. Tindakan rasional nilai (berorientasi nilai/berdasarkan nilai)  

Tindakan rasional nilai memiliki sifat bahwa alat-alat yang ada hanya merupakan 

pertimbangan dan perhitungan yang sadar, sementara tujuan-tujuannya sudah ada 

                                                 
8 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Berparadigma Ganda, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hal 124 
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di dalam hubungannya dengan nilai-nilai individu yang bersifat absolut. Tindakan 

yang dilakukan berdasarkan pertimbangan nilai etika, adat maupun nilai lainnya.  

c. Tindakan  afektif / Tindakan yang dipengaruhi emosi 

Tipe tindakan sosial ini lebih didominasi perasaan atau emosi tanpa refleksi 

intelektual. Tindakan afektif sifatnya spontan, kurang rasional, dan merupakan 

ekspresi emosional dari individu. 

d. Tindakan  tradisional / Tindakan karena kebiasaan    

Dalam tindakan ini, seseorang memperlihatkan perilaku tertentu karena kebiasaan 

yang diperoleh dari diri sendiri maupun orang lain, tanpa refleksi yang sadar atau 

perencanaan yang matang.9 

Tindakan sosial yang dimaksud Weber dapat berupa tindakan yang nyata 

diarahkan kepada orang lain. Juga dapat berupa tindakan yang bersifat membatin 

atau ditunjukan untuk orang lain yang mungkin terjadi  karena pengaruh dari situasi 

tertentu. Atau merupakan tindakan perulangan 
 
dengan sengaja sebagai akibat dari  

pengaruh situasi yang serupa, atau berupa persetujuan secara pasif dalam situasi 

tertentu.10  

Pada penelitian ini alasan peneliti menggunakan teori tindakan sosial Max 

Weber karena dalam proses pendampingan dan penanaman kesadaran kepada santri 

yang mondok tentang perilaku hidup bersih dan sehat termasuk tindakan sosial. 

                                                 
9 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Berparadigma Ganda..., hal 126-127 
10 Doyle Paul Jochnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, (Gramedia Pustaka: Jakarta, 1994), 

hal. 214  
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Dalam kehidupan santri pasti ada proses interaksi, dan dalam proses interaksi 

terdapat hubungan-hubungan sosial yang mengandung tindakan sosial. Santri 

senantiasa melakukan tindakan yang mencakup bimbingan dari pembina asrama, 

peraturan asrama dan fasilitas penunjang kesehatan.11 

2. Konsep tindakan sosial dalam perilaku hidup sehat  

Sehat merupakan kondisi yang diinginkan setiap individu. Menurut WHO 

definisi sehat adalah keadaan sejahtera, sempurna dari fisik, mental, dan sosial yang 

tidak terbatas hanya pada bebas dari penyakit atau kelemahan saja. Pencapaian 

derajat kesehatan yang baik dan setinggi-tingginya merupakan suatu hak yang 

fundamental bagi setiap orang tanpa membedakan ras, agama, jenis kelamin, politik 

yang dianut dan tingkat sosial ekonominya. 12 

Dalam setiap hal di dunia, termasuk kesehatan pasti memiliki masalah-

masalah tertentu. Tidak selamanya masalah kesehatan merupakan masalah 

kompleks yang merupakan resultan dari berbagai masalah lingkungan yang bersifat 

alamiah maupun masalah buatan manusia, sosial budaya, perilaku, populasi 

penduduk, genetika dan sebagainya. Derajat kesehatan masyarakat yang disebut 

sebagai psychosocio somatic health well being merupakan resultante dari 4 faktor 

yaitu: 

a. Environment atau lingkungan.  

b. Behaviour atau perilaku, antara yang pertama dan kedua dihubungkan dengan 

ecological balance.  

                                                 
11 Operasionaliasi teori  
12 Notoatmodjo, Ilmu kesehatan Lingkungan: Prinsip-prinsip dasar..., hal 120 
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c. Heredity atau keturunan yang dipengaruhi oleh populasi, distribusi  penduduk dan 

sebagainya. 

d. Health care service berupa program kesehatan yang bersifat preventif, promotif, 

kuratif dan rehabilitatif. Dari empat faktor tersebut di atas, lingkungan dan 

perilaku merupakan faktor yang paling besar pengaruhnya. 

Status kesehatan akan tercapai secara optimal apabila keempat faktor 

tersebut bersama-sama mempunyai kondisi yang optimal juga. Jika salah satu 

faktor tersebut berada dalam keadaan yang terganggu (tidak optimal), maka status 

kesehatan akan tergeser dibawah optimal . 

1) Lingkungan  

Lingkungan memiliki pengaruh yang dan peranan terbesar diikuti perilaku, 

fasilitas kesehatan dan keturunan. Lingkungan sangat bervariasi, umumnya 

digolongkan menjadi dua kategori, yaitu yang berhubungan dengan aspek fisik dan 

sosial. Lingkungan yang berhubungan dengan aspek fisik contohnya sampah, air, 

udara, tanah, ilkim, perumahan dan sebagainya. Sedangkan lingkungan sosial 

merupakan hasil interaksi antar manusia seperti kebudayaan, pendidikan, ekonomi 

dan sebagainya.  

Manusia selalu menginginkan hidup lebih nyaman dan lebih mudah. 

Mereka lantas melakukan perubahan-perubahan terhadap lingkungannya. 

Perubahan yang dilakukan terhadap lingkungan sering kali membawa dampak balik 

bagi kehidpan manusia, khususnya lagi jika perubahan-perubahan itu tidak sesuai 

dengan sifat-sifat biologis, sosiologis dan psikologis manusia. Interaksi manusia 

berhubungan dengan kesehatannya. Kondisi lingkungan yang sehat akan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

30 

 

mendukung kesehatan bagi manusia, dan sebaiknya lingkungan yang tidak sehat 

akan dapat mengganggu kesehatannya, termasuk dalam konteka kesehatan mental. 

Purdom menguraikan interaksi antara  hubungan manusia dan 

lingkungannya secara komprehensif. Menurutnya, lingkungan secara potensial 

memengaruhi kesehatan, meliputi: lingkungan yang berhubungan dengan sistem 

pendorong kehidupan, dianataranya sumber energi, lingkungan yang berhubungan 

dengan aktivitas manusia di antaranya tempat tinggal dan transportasi dan 

lingkungan yang berhubungan dengan lingkungan diantaranya biologi, kimia, fisik, 

psikologis dan sosial.13 

2) Perilaku 

Perilaku merupakan faktor kedua yang memengaruhi derajat kesehatan 

masyarakat karena sehat atau tidak sehatnya lingkungan kesehatan individu, 

keluarga dan masyarakat sangat tergantung pada perilaku manusia itu sendiri. Di 

samping itu, juga dipengaruhi oleh kebiasaan, adat istiadat, kebiasaan, 

kepercayaan, pendidikan sosial ekonomi dan perilaku-perilaku lain yang melekat 

pada dirinya. 

3) Pelayanan kesehatan  

Pelayanan kesehatan merupakan faktor ketiga yang mempengaruhi derajat 

kesehatan masyarakat karena keberadaan fasilitas kesehatan sangat menentukan 

dalam pelayanan pemulihan kesehatan, pencegahan terhadap penyakit, pengobatan 

                                                 
13 Warsono, Pendidikan Lingkungan Indonesia, (PT.Remaja Rosdakrya, Bandung. 2018),  hal 54-

55 
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dan keperawatan serta kelompok masyarakat yang memerlukan pelayanan 

kesehatan. Ketersediaan fasilitas dipengaruhi oleh lokasi, apakah dapat dijangkau 

atau tidak. Selanjutnya  adalah tenaga kesehatan pemberi pelayanan, informasi dan 

motivasi masyarakat untuk mendatangi fasilitas dalam memperoleh pelayanan serta 

program pelayanan kesehatan itu sendiri apakah sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat.  

Hasil penelitian ditemukan bahwa guru dan kepala sekolah masih belum 

menganggap permasalahan kesehatan anak menjadi sebuah masalah penting. 

Terjadi saling lempar tanggung jawab tentang masalah ini dari sekolah dan orang 

tua. Pentingnya pengetahuan kesehatan untuk siswa untuk meningkatkan kesadaran 

guru akan pentingna peran sekolah dalam mempersiapkan siswa menghadapi masa 

remaja, meningkatkan pengetahuan siswa mengenai kesehatan terutama perilaku 

hidup bersih dan sehat dilingkungan sekolah, dn meningkatkan kesadaran orang tua 

dalam mempersiapkan anak menghadapi masa remajanya.14 

4) Keturunan  

Keturunan (genetik) merupakan faktor yang telah ada dalam diri manusia 

yang dibawa sejak lahir, misalnya dari golongan penyakit keturunan seperti 

diabetes melitus dan asma bronkial.15 Tidak jauh berbeda dengan teori sebelumnya, 

Simon Morton juga berpendapat bahwa kesehatan dipengaruhi oleh genetik, 

lingkungan fisik, lingkungan sosial, pelayanan kesehatan, dan perilaku individu. 

                                                 
14 Heni Trisnowati, Perencanaan Program Promosi Kesehatan, (Yogyakarta: Anggota 

IKAPI.2018), hal 242-244 
15 Hendrik, Faktor-Faktor Pengaruh Derajat Kesehatan, (Yogyakarta: AMALIA.2009), hal. 44 
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Dari dua teori sebelumnya, terlihat bahwa faktor lingkungan menjadi faktor yang 

luas yang setidaknya terdiri atas lingkungan sosial, fisik dan pelayanan kesehatan.16 

B. Pendampingan Santri dalam Menciptakan Perilaku Hidup Sehat   

Selama ini jika orang-orang berbicara soal pendampingan, mereka 

menandainya dalam dua kutup yang saling bertentangan, yakni pendampingan 

otokratis (bersifat serba mengarahkan dan memerintahkan) di satu sisi, dan 

pendampingan demokratis (bersifat mendorong dan mendukung). Pendampingan 

otokratis didasarkan pada kedudukan pemilikan kekuasaan dan kewenangan, 

sementara pendampingan lebih dikaitkan dengan kekuatan pribadi dan peran seta 

anggota yang dipimpin dalam proses pemeahan masalah dan pembuatan keputusan. 

17 

Pendampingan dapat dipahami sebagai pekerjaan yang dilakukan oleh 

fasilitator atau pendamping masyarakat dalam berbagai program. Fasilitator juga 

seringkali disebut fasilitator masyarakat (community facilitator) karena tugasnya 

lebih sebagai pendorong, penggerak, katalisator, motivator masyarakat, sementara 

perilaku dan pengelola kegiatan adalah masyarakat sendiri. 

Proses pendampingan ini merupakan sebagai upaya untuk mengembangkan 

dan memperkuat kapasitas masyarakat. Penguatan ini dimaksudkan untuk 

membangkitkan kesadaran santri hidup bersih dan sehat yang selama ini tidak 

                                                 
16 Wahid Iqbal Mubarok, Nurul Cahyatin, Ilmu Kesehatan Mayarakat Dan Aplikasi, (Jakarta: 

Salemba Medika, 2009) hal. 307 
17 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: Refika 

Aditama,2005), hal. 40 
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memperhatikan kesehatan lingkungannya. Sehingga menimbulkan terserangnya 

penyakit pada santri. Akibat kebiasaan mereka yang kurang sehat belum 

disadarinya. Sebagaimana yang diungkap oleh pyne yang dikutip oleh Edi Suharto, 

bahwa prinsip utama pendampingan adalah memandang masyarakat dan 

lingkungannya sebagai sistem sosial yang memiliki kekuatan positif  dan 

bermanfaat bagi pemecahan masalah, karena bagian dari pendekatan 

pendampingan adalah menemukan sesuatu yang baik dan membantu masyarakat 

dalam permasalahannya.18 

Santri seringkali merupakan kelompok yang tidak berdaya baik karena 

hambatan interal dalam dirinya maupun tekanan eksternal lingkungannya. 

Pendampingan santri kemudian hadir sebagai ageng perubah yang turut terlibat 

membantu memecahkan persoalan yang dihahadapi mereka. Pendampingan santri 

dapat diartikan sebagai interaksi dinamis antara santri dan pengasuh pondok 

pesantren untuk bersama-sama menghadapi beragam tantangan seperti: merancang 

program perbaikan  kehidupan santri, mobilisasi sumberdaya pondok pesantren, 

memecahkan masalah sosial di pesantren, menciptakan atau membuka akses bagi 

pemenuhan kebutuhan santri dan menjalin kerja sama dengan berbagai pihak yang 

relevan dengan konteks penerapan perilaku hidup bersih dan sehat di Pondok 

Pesantren DDI.19 

 

                                                 
18 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat...,hal. 41 
19 Ludiro Prajoko, dkk, Modul Pelatihan Pratugas Pendampingan Lokal Desa Pendampingan Desa 

: Impementasi Undang-Undang No.6 Tahun 2004 Tentang Desa ( Jakarta:Kementrian Desa 

Pembangunan Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi Republik Indonesia, 2016) hal. 287 
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C. Memaknai Kelembagaan Pesantren 

 Memahami pesantren dalam ruang lingkup manajemen 

pendidikan, hal ini dapat ditinjau dari beberapa sudut pandang yang dapat 

mengarah pada persfektifseremonial, substansial dan relegiusitas. Dalam 

persfektif seremonial, pesntren dipandang sebagai sebuah lembaga 

pendidikan yang berkenan menyelenggarakan sistem pendidikan, seperti 

layaknya lembaga pendidikan yang telah digariskan oleh Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional. 

 Aspek yang dikembangkan dalam persfektif seremonial , 

pesantren tidak lepas dari bidang lain yang mendukung kegiatan, yakni 

aspek material sebagai standar dan ukuran atas besarnya jumlah dana 

yang disediakan dalam mengembangkan program pesantren dan aspek 

material yang berhubungan dengan kelengkapan fisik yang dimiliki oleh 

pesantren dalam menyelenggarakan program kegiatan belajar mengajar 

pada pesantren terkait yang selaras dengan tujuan pendidikan guna 

mengarah pada pencapaian substansial pesantren. 

 Tujuan pendidikan yang dikembangkan oleh pesantren, secara 

substansial mengarah pada pendidikan yang dapat dijadikan sebagai 

sandaran bagi kebutuhan umat (Islam) dalam melibatkan diri dalam 

secara lebih mendalam akan partisipasinya sebagai stakehilder, sehingga 

pada gilirannya pesantren akan muncul sebagai mercusuar yang berkenan 

menyinari kebutuhan manusia bukan saja pada makan keragaman, tetapi 

pada sisi lain dari kehidupan serta peradaban manusia. 
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 Mengakar pada sbustansial pesantren, maka sebagai lembaga 

pendidikan Islam, pesantren berkenan dalam meningkatkan mutu yang 

baik, berkualitas maupun kualitas kelembagaanya, terutama dilihat dari 

sisi penyelenggaraannya yang terjadi dipesantren tersebut dapat 

senantiasa mengarah pada orientasi dan kualitas pendidikan yang benar-

benar diharapkan oleh masyarakat. 

 Aspek yang dikembangkan dalam menjawab tantangan pesantren 

secara substansial dibutuhkan beberapa perhatian antara lain: aspek 

sumber daya manusia sebagai perencana, pelaksana, penilai dan 

memberikan arah tindak lanjut program yang dikembangkan oleh 

pesantren. Dan asepk budaya organisasi yaitu munculnya nilai dan norma 

yang dapat menjamin kualitas kinerja institusi pesantren terkait, ketiga 

aspek life skill yang tingkat keberhasilan pesantren dalam 

mengembangkan visi misinya melaluo pengembangan tenaga 

keterampilan sebagai jawaban atas tuntutan dan kebutuhan santri pada 

masa yang mendatang. 

 Keberhasilan pesantren dalam mengembangan visi dan misinya 

tidak terlepas dari pandangan akan tingkat religiusitas dari lulusannya 

sehingga penliaian seperti ini akan senantiasa melekat pada diri santri 

sebagai sosok yang dihasilkan oleh pesantren guna mengembangkan, 

menjaga dan melestarikan nilai-nilai ajaran agama Islam dalam kehidupan 

keseharian.  
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D. Pola Hidup Sehat dalam Islam  

1. Definisi pola hidup sehat menurut Islam  

Pada perspektif Islam, kesehatan merupakan nikmat dan karunia Allah SWT 

yang wajib disyukuri. Sehat juga obsesi setiap insan berakal sehingga tak seorang 

pun yang tidak ingin selalu sehat, agar tugas dan kewajiban hidup dapat 

dilaksanaknnya dengan baik. Perhatian Islam tentang kesehatan adalah perintah dan 

anjuran menjaga kebersihan. Demikian dapat dipahami, jika pembahasan ulama 

fiqih dalam khazanah intelektual selalu diawali dengan  ”Bab Thaharah” yaitu 

bahasan mengenai kesucian atau kebersihan.20 

Kesehatan merupakan salah satu faktor penentu seseorang dalam 

kehidupan. Sebagaimana pepatah menyatakan bahwasannya sehat itu mahal 

harganya. Badan dan jiwa pada diri manusia, bagaikan dua sisi yang berbeda ibarat 

dalam satu keping mata uang. Keduanya ada bersamaan dan saling berinteraksi 

serta saling mempengaruhi. Badan yang sehat memiliki kontribusi untuk 

memperoleh jiwa yang sehat. Begitu juga sebaliknya jiwa yang sehat juga memiliki 

kontribusi yang signifikan untuk menjadikan tubuh sehat.  

Dengan demikian memungkinkan bagi kita untuk mengatakan bahwa Islam 

adalah satu-satunya agama yang datang laksana undang-undang dasar atau 

protokol-protokol yang mengatur kedokteran, pengobatan dan kesehatan 

masyarakat. Dialah yang pada saat ini disebut dengan “At Thibbul Wiqo’i” atau 

                                                 
20 Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2015 ), hal. 09.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

37 

 

ilmu yang berfungsi menjaga individu dan masyarakat terhadap normalitas 

kesehatannya.21  

2. Dasar-dasar pola hidup sehat menurut Islam 

Ajaran islam menganjurkan pola hidup sehat, baik individu maupun 

masyarakat. Agar terjauhkan dari wabah penyakit yang mengganggu aktivitas 

hidup serta melumpuhkan sendi-sendi kehidupan. Sungguh agung pitur Rasulullah 

Shallallahu `Alaihi wa Sallam tentang hudup sehat ini. Orang yang membiasakan 

diri hidup sehat akan memiliki energi yang cukup untuk menapaki hidup dan 

kehidupannya. Maka ini adalah sebuah keharusan bagi setiap muslim untuk 

menciptakan pola hidup sehat, lebih-lebih para pemimpin ummmat harus memiliki 

kepedulian tinggi terhadap kesehatan. 

Nabil dalam buku Rahasia Sehat ala Rasulullah menjelaskan tentang pola 

hidup yag diajarkan penghulu Nabi SAW benar-benar merupakan wahyu 

ketuhanan. Yang mewajahkan kasih sayang Allah kepada setiap manusia. 

sebagaimana hadits di bawah ini: 

هُمَا قاَلَ قاَلَ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ نِ  ِ  عْ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللَّهُ عَن ْ ْْبُن ََ  ِِ مَََا

نْ  النَّاسِ الصِّحَّةُ وَالْفَرَا  فِيهِمَا كَثِير  َِ

                                                 
21 Ahmad Sauqi Al Fanjari, Nilai Kesehatan Dalam Syariat Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 

hal. 4  
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Artinya : Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Nabi Muhammad SAW bersabda: “Dua 

kenikmatan, kebanyakan manusia tertipu pada keduanya, (yaitu) kesehatan dan 

waktu luang”. (HR Bukhari, No. 5933).22  

Dalam kitab Arba`in An-Nawawiyyah, Pengarangnya adalah Imam An-

Nawawi menjelaskan kebersihan dalam hadis ke-23 tentang thaharah yang bunyi 

hadisnya:  

ََالِكْ الْحَارثِِي ابْنِ عَاصِمْ اْلَأشْعَرِي رَضِيَ الُله عَنْهُ قاَلَ : قاَلَ رَسُ  لُ الِله صَلَّى نْ عَنْ أبَِيْ 

َِ ا ، وَسُبْحَا ِِ زَا ، وَالْحَمْدُ لِله تَمْلأُ الْمِي ْ ِِ لِله وَالْحَمْدُ اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : الطُّهُنْرُ شَطْرُ اْلِإيْمَا

ِ ، وَ  ََا بَ يْنَ السَّمَاءِ وَاْلَأرْضِ، وَالصَّلَاةُ نُ نْر ، وَالصَّدَقَةُ بُ رْهَا  ِِ ُِ الِله تَمْلُأ أَوْ تَمْلآ لْقُرْآ

َُنْبِقُهَا ْْدُو فبَائَِع  نَ فْسَهُ فَمُعَِْقُهَا أَوْ       رواه َسلم  .(حُجَّة  لَكَ أَوْ عَلَيْكَ . كُلُّ النَّاسِ يَ 

(  

Artinya: Dari Abu Malik Al Haritsy bin ‘Ashim Al ‘Asy’ary radhiallahuanhu dia 

berkata : Rasulullah shollallohu ‘alaihi wa sallam bersabda : Bersuci adalah bagian 

dari iman, Al Hamdulillah dapat memenuhi timbangan, Subhanallah dan Al 

Hamdulillah dapat memenuhi antara langit dan bumi, Sholat adalah cahaya, 

shadaqah adalah bukti, Al Quran dapat menjadi saksi yang meringankanmu atau 

yang memberatkanmu. Semua manusia berangkat menjual dirinya, ada yang 

membebaskan dirinya (dari kehinaan dan azab) ada juga yang menghancurkan 

dirinya.23 

 

 

 

 

                                                 
22 Nabil Thawil,  Rahasia Sehat Ala Rasulullah. (Jakarta Timur: Mirqat Publishing. 2017). hal 6-7 
23 Imam Yahya Bin Syarif An Nawawi, Al-Arbain An Nawawiyyah, (Darul Haq: Jakarta, 2006), hal 

23  
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Dalam Sunan ad-Darimi juga menjelaskan tentang kebersihan:  

ُِ هُنَ ابْنُ يزَيِدَ, حَدَّ شَنَا يَحْيَ بْنُ أبَِيْ كَثِيْرٍ, ثَ نَا أَ باَ َُسْلِمُ بْنُ إِبْ رَهِيْمَ, حَدَّ  أَخْبَ رَ ناَ 

َِّ نبَِيَّ صَلَّ اللَّهُ  ََالِكٍ الْأثْ عَرِيِّ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ, أَ  عَنْ زيَْدٍ, عَنْ أبَِيْ سَللاَّ مٍ, عَنْ أبَِيْ  

، وَلََ إِلَهَ إلََّ اسَلَّمَ قَلَ : عَلَيْهِ وَ  َِ زَا ، وَالْحَمْدُ لِله تَمْلَأُ الْمِي ْ ِِ للَّهُ الطُّهُنْرُ شَطْرُ اْلِإيْمَا

 , ِ ََا بَ يْنَ السَّماءِ, وَاْلَأرْضِ، وَالصَّلَاةُ نُ نْر ، وَالصَّدَقَةُ بُ رْهَا  ِِ وَاللَّه  أَكْبَ رُ يَمْلَلآ

ْْدُو: فبَائَِع  نَ فْسَهُ وَالْنُضُنءُ ضِيَا ء  , ، وَالْ  ُِ حُجَّة  لَكَ أَوْ عَلَيْكَ وكَُلُّ النَّاسِ يَ  , قُرْآ

ئ[ َُنْبِقُهَا  . ]رواه الدارَ  فَمُعَِْقُهَا, أَوْ 

Artinya: Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Aban bin Yazid 

menceritakan kepada kami, Yahya bin Abi Katsir menceritakan kepada kami dari 

Abi Malik al-Asy‟ari, sesungguhnya Rasulullah saw telah bersabda: “Kebersihan 

adalah sebagian dari iman. membaca hamdalah dapat menambah timbangan amal, 

membaca tahlil dan takbir  pahalanya sebesar langit dan bumi, sembahyang itu 

pelita, sedekah (derma itu bakti), wudlu itu cahaya dan al-Qur`an akan menjadi 

kawan atau lawanmu, manusia itu sepanjang hidupnya bekerja untuk keselamatan 

dirinya atau kecelakaannya”. (H.R Al-Darimi)24 

 

Kata bersih sering diungkapkan untuk menyatakan keadaan lahiriyah suatu 

benda, seperti air bersih, lingkungan bersih, tangan bersih dan sebagiannya. 

Terkadang kata bersih memberikan pengertian suci, seperti air suci. Tetapi biasanya 

kata suci digunakan untuk ungkapan sifat batiniyah, seperti jiwa suci. Dalam 

hukum Islam setidaknya ada tiga ungkapan yang menyatakan “kebersihan” yaitu: 

                                                 
24 Abu Muhammad Abdullah Bin Abdur Rahman Bin Fadl Bin Bahram Al-Darimi, Sunan al-

Darimi, Al-Sunnah Al-Nabawiyyah (Mesir: Dar Ihya, Juz.1) hal.167  
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a. Thahârah, yaitu mengandung pengertian yang lebih luas meliputi kebersihan 

lahiriyah dan batiniyah.  

b. Nazhâfah dan Nazîf, yaitu meliputi bersih dari kotoran dan noda secara lahiriyah, 

dengan alat pembersihnya benda yang bersih seperti air. 

c. Tazkiyah (penyucian), mengandung arti ganda yaitu membersihkan diri dari sifat 

atau perbuatan tercela dan menumbuhkan atau memperbaiki jiwa dengan sifat-

sifat yang terpuji.  

Dalam syariat Islam, pelaksanaan thaharah dapat membawa kebersihan 

lahir dan batin. Orang yang bersih secara syara’ akan hidup dalam kondisi sehat. 

Karena hubungan antara kebersihan dan kesehatan sangat erat. Dalam suatu 

pepatah dikatakan “kebersihan pangkal kesehatan”. Di samping itu, thaharah juga 

dapat melindungi lingkungan dan masyarakat dari penularan penyakit, kelemahan, 

dan kelumpuhan, karena thaharah mencuci anggota badan yang lahir dan 

senantiasa akrab dengan debu, tanah, dan kuman-kuman sepanjang hari.25 

Begitu pentingnya kebersihan menurut Islam, sehingga orang yang 

membersihkan diri atau mengusahakan kebersihan akan dicintai oleh Allah SWT, 

sebagaimana firman-Nya : 
َِّ اللَّهَ يُحِبُّ الَ َّنَّابيِنَ وَيُحِبُّ الْمََُطَهِّريِنَ   إِ

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 

menyukai orang-orang  yang mensucikan diri”. (Al-Baqarah/ 2: 222) 

 

Al-Qur`an sebagai pedoman hidup umat Islam menggambarkan bahwa 

orang yang beriman kepada Allah adalah orang yang senantiasa menjaga 

                                                 
25 A. Rahman Ritonga dan Zainuddin, Fiqh Ibadah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997) , hal 25 
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kebersihan dirinya. Sebagaimana diisyaratkan pada ayat di atas dengan 

didampingkanya bertaubat dan membersihkan diri, maka pentingnya perilaku 

membersihkan diri sejajar dengan pentingnya taubat bagi seorang muslim. 

Sehingga orang yang membersihkan diri akan dicintai oleh Allah SWT 

sebagaimana Allah mencintai orang yang senantiasa bertaubat.26 

Syariat Islam mengajarkan beragam thaharah. Umat Islam dalam thaharah 

disyariatkan beristinja’, berkumur-kumur, memasukan air ke hidung, menggosok 

gigi (siwak), mencukur rambut dan lain-lain sebagainya. Seluruh kegiatan ini. 

Yusuf al-Qardhawi, Fiqhu At-Thaharah, Penerjemah Samson Rahman 

mewujudkan kebersihan lahiriyah sekaligus mengantisipasi kedatangan penyakit. 

Kemudian, untuk melaksanakan shalat, dan ibadah ghairu mahdhah lainnya, orang 

Islam diwajibkan berwudhu. Wudhu di samping membersihkan lahiriyah juga 

membersihkan diri secara batiniyah, karena shalat merupakan pendekatan diri 

kepada Allah SWT yang menuntut kebersihan lahir dan batin. Selain itu, thaharah 

mempunyai implikasi terhadap keindahan lingkungan. Ada tiga lingkungan yang 

mempengaruhi kehidupan manusia, yaitu lingkungan alam, lingkungan manusia 

dan lingkungan keluarga.27 

Dalam agama Islam kebersihan terdiri dari beberapa aspek yang dapat 

dijabarkan sebagai berikut:  

1. Kebersihan Lahiriyah 

a. Kebersihan Badan 

                                                 
26 Deprtemen Agama, Tafsir Al-Qur‟an Tematik:Pelestarian Lingkungan Hidup, (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf al-Qur‟an, 2009), hal 329 
27 A. Rahman Ritonga dan Zainuddin, Fiqh Ibadah...,hal 26 
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Kebersihan badan ini meliputi kulit, rambut, kuku, mulut, gigi, dan telinga. 

Agar kulit menjadi bersih dan sehat maka kita bersihkan dengan cara mandi 

minimal 2 (dua) kali sehari. Rambut sebagai mahkota harus kita jaga dan rawat agar 

tetap sehat dan rapi dengan cara dikeramas dan dipotong sesuai kebutuhan. Mulut 

yang didalamnya juga terdapat gigi tidak boleh luput dari perhatian kita untuk 

selalu dibersihkan dengan cara berkumur dan menggosok gigi. 

b. Kebersihan Pakaian   

Pakaian merupakan kebutuhan pokok manusia yang mempunyai fungsi 

sebagai penutup aurat dan pelindung tubuh dari panas dan dinginnya udara. Karena 

pakaian itu selalu melekat pada tubuh kita maka kebersihan pakaian harus kita jaga 

baik dari najis maupun kotoran lainnya dengan cara dicuci dengan air yang suci dan 

mensucikan. Apalagi pakaian yang dipakai untuk beribadah kepada Allah SWT 

harus suci dari najis. 

c. Kebersihan Makanan 

Salah satu ciri makhluk hidup ialah memerlukan makan dan minum. Agar 

makanan dan minuman yang kita konsumsi dapat memberi manfaat bagi tubuh 

maka harus diperhatikan tentang kebersihannya baik secara lahir maupun hakikat 

asal makanan dan makanan itu. Secara lahir, sebelum diolah dan dikonsumsi bahan 

makanan itu harus dibersihkan terlebih dahulu. Dan secara hakikat, kita harus 

memperhatikan tentang halal dan tidaknya asal/sumber makanan tersebut. Makan 

dan minumlah makanan dan minuman yang halalan dan thayyiban. Halal (halalan) 

artinya secara hukum islam boleh dimakan dan thayyiban artinya makanan dan 
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minuman tersebut mengandung nilai gizi yang cukup dan tidak menjadikan bahaya 

(madharat) bagi yang mengkonsumsinya.28 

d. Tempat Tinggal 

Rumah atau tempat tinggal merupakan kebutuhan pokok bagi setiap orang. 

Agar kita merasa nyaman dan kerasan tinggal di dalamnya maka rumah harus 

dijaga dan dirawat. Perintah membersihkan rumah terdapat sebuah hadis berikut 

ini:  

ثَ نَا خَالِدُ بْنُ إلْيَا سَ, وَيُ قَالُ :  رِ الَقَديُّ حَدَّ َُحَعَّدُ بنُ بثَّارِ حَدَّ ثَ نَا أبنُ عَا َِ حَدَّ ثَ نَا 
َِّ اابْنُ إيأسٍ عَنْ صَلِحِ ابْنُ أبَِي  َِ قاَلَ سَعِعْتُ سَعِيْدُ بْنُ المَسَيَّبِ , يَ قُنْلُ إِ للَّهَ حَسَّا

طيَّب  يُحِبُّ الطَّيّبَ, نَضِيف  يُحِبُّ النَّظاَفَةَ, كَريِْم  يُحِبُّ الكَرَمَ, جَنَاد  يُحِبُّ الجُندَ, 
ذى﴾  فَ نَظِّفُن أَفْنِيَََكُمْ وَلََ تَ ثبَ َّهُنأ باِليَ هُند ﴿رواه الَّرَ  

 

Artinya : telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar, telah 

menceritakan kepada kami Abu Amir Al-Aqadiy. Telah menceritakan kepada kami 

Khalid bin Ilyas, dan dia berkata: Ibnu Ibas dari Salih Ibnu Abi Hassan berkata, aku 

telah mendengar Sa`id bin Musayyab berkata: Sesungguhnya Allah itu baik, 

menyukai sesuatu yang baik, Allah itu suci(bersih) dan menyukai sesuatu yang 

bersih, Allah itu muliah dan menyukai kemuliaan, Allah itu penderma dan 

menyukai kedermawaan maka bersihkanlah teras rumahmu dan janganlah 

menyerupai kaum yahudi.  (H.R Tirmidzi)29 

Allaw SWT menciptakan manusia tidak lain adalah untuk beribadah 

kepadaNya. Ketentuan beribadah kepada Allah telah dicontohkan lewat para 

utusanNya, yaitu para Nabi/Rasul, baik yang menyangkut tentang tata cara, maupun 

yang berhubungan dengan tempatnya. Mengingat yang kita sembah adalah Dzat 

                                                 
28 Ibid hal 26 
29 Manna Al-Qathan, Pengantar Studi Ilmu Hadis, (Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 2005), hal 174 
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yang maha Suci, maka tem pat (masjid, musholla) yang kita gunakan untuk 

beribadah harus dijaga kesuciannya dari najis. 

1) Tempat Belajar 

Sekolah sebagai tempat belajar dan mengajar harus mendapatkan perhatian 

yang serius tentang kebersihan, kenyamanan, dan keindahannya untuk proses 

pembelajaran. Sebab kelas yang bersih dan indah akan menjadikan kegiatan 

pembelajaran menjadi nyaman. Sebaliknya, jika kondisi kelas dalam keadaan kotor 

dan berantakan tentu akan mengganggu kenyamanan dan kurang konsentrasi dalam 

belajar. 

2) Tempat Umum / Lingkungan Sekitar 

Tempat-tempat umum yang melayani kepentingan masyarakat seperti 

rumah sakit, kantor perbankan, terminal bus, stasiun kereta api, bandar udara 

(bandara) dan pelabuhan/dermaga juga harus mendapatkan perhatian yang serius 

tentang masalah kebersihannya. Untuk mewujudkan semua itu, maka upaya yang 

dilakukan antara lain. 

a) Mengangkat tenaga khusus yang mengurus kebersihan. 

b) Memasang papan peringatan yang bertuliskan Jagalah Kebersihan, Terima 

kasih Anda telah membuang sampah pada tempatnya, Bersih Itu sehat dan 

indah30 

2. Kebersihan Bathiniyah 

Hati yang dipenuhi dengan niat dan pikiran yang buruk akan melahirkan 

sikap dan perbuatan yang buruk. Untuk menjaga kebersihan hati, kita harus selalu 

                                                 
30 Deprtemen Agama, Tafsir Al-Qur‟an Tematik:Pelestarian Lingkungan Hidup..., hal 315 
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mengingat Allah SWT dan rajin berdo’a kepadaNya. Dengan demikian, kita tidak 

akan mudah berpikir buruk apalagi melakukan perbuatan buruk. Kita selalu yakin, 

Allah Maha Mengetahui segala perbuatan manusia, baik yang tampak maupun yang 

tersembunyi. 

Membersihkan kotoran yang melekat pada hati / jiwa kita akibat perbuatan 

kita yang buruk seperti: ria, takabur, se’udzon, dengki, iri, sombong, dll. Cara yang 

dapat dilakukan untuk menghilangkan sifat-sifat tersebut, yaitu: 

a. Bertaubat dengan sungguh-sungguh kepada Allah SWT 

b. Membaca istighfar 

c. Menyesali perbuatannya dan berjanji tidak akan mengulangi lagi perbuatannya 

yang buruk 

d. Berusaha mengganti dengan perbuatan-perbuatan yang baik & terpuji 

e. Minta maaf kepada yang bersangkutan jika mempunyai salah sekecil apapun 

kepada orang tersebut.31 

Terkhusus mengenai pensucian jiwa (tazkiyatun nafs) yang merupakan salah satu 

tugas utama  Rasul juga terekam dalam pernyataan Nabi Musaa as kepada Fir`aun 

dalam Al-Qur`an Q.S An-Nazi`at: 18-19)  

)  (ٰ ٩١)وَأَهْدِيَكَ إِلَىٰ ربَِّكَ فَ ََخْشَى   ٨٩ أَِ تَ زَكَّ  ٓ  فَ قُلْ هَل لَّكَ إِلَىٰ  (  

Artinya: Dan katakanlah (kepada Fir'aun): "Adakah keinginan bagimu untuk 

membersihkan diri (dari kesesatan) dan kamu akan kupimpin ke jalan Tuhanmu 

agar supaya kamu takut kepada-Nya. (Q.S An-Naziat: 18-19)  

 

                                                 
31 Syaikh Muhammad Bin Shalih, Fiqih Thaharah: Tata Cara dan Hikam Bersuci, (Jakarta: Darus 

Sunnah, 2000), hal 238-240 
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Dari ayat diatas sudah terang bahwasanya tazkiyatun nafs merupakan salah 

satu tugas utama para rasul dan juga menjadi tujuan pokok setiap orang yang 

bertakwa pada-Nya, serta menjadi penentu selamat atau tidaknya seseorang di sisi 

Allah SWT. Kata Tazkiyah bisa berarti penyucian (at-tathir). Jadi tazkiyatun nafs 

adalah mensucikan jiwa dari segala penyakit dan cacat lalu mengaktualisasikan 

kesucian itu dalam kehidupan sehari-hari dan menghiasi jiwa yang suci itu dengan 

sifat-sifat mulia. Demikian tazkiyah pada akhirnya adalah proses tatahhurm, 

tahaqquq, dan takhalluq. Ketiga proses itu memiliki sarana, hakikat dan hasilnya 

sendiri, yang pengaruhnya akan terlihat jelas pada perilaku seseorang ketika 

berinteraksi dengan Allah dan dengan sesama makhluk serta kemampuan seseorang 

dalam mengendalikan anggota tubuh sesuai perintahnya.32 

Nabi Muhammad SAW mengajarkan agar umatnya senantiasa hidup bersih 

lahir dan batin. Bersih lahir yaitu bersih badan, bersih pakaian, bersih tempat 

tinggal (rumah), dan bersih lingkungan disekitarnya secara luas. Bersih batin yaitu 

hatinya bersih, bebas dari rasa dengki, iri, benci, dendam, sikap bermusuhan, 

menyakiti orang lain, dan menindas orang lain. Orang yang bersih hatinya 

ditampilkan dengan perilaku yang baik, berkata sopan dan santun, perilaku sehari-

harinya menyenangkan. 

Dalam surat At-Taubah ayat 108 Allah memerintahkan hamba-Nya untuk 

mensucikan diri baik secara jasmani maupun rohani, baik dari najis maupun hadast. 

Bersuci tersebut dapat dilakukan dengan tetap menjaga kebersihan tempat ibadah 

serta lingkungan ataupun dengan cara mensucikan diri seperti berwudhu, mandi, 

                                                 
32 Syaikh Sa`id Hawwa, Tazkiyatun Nafs, Pembahasan Bab 6 Mensucikan Diri 
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mengerjakan sholat, dzikir untuk tetap mendekatkan diri kepada-Nya, karena Allah 

mencintai hambanya yang bertaqwa. Dalam hal ini, bersuci baik tempat maupun 

hati akan memberikan dampak positif dalam kesehatan.   

Kebersihan adalah pangkal kesehatan merupakan moto kedokteran modern 

yang telah menjadi pengetahuan umum. Hidup yang bersih (jasmani, pakaian, 

makanan minuman dan lingkungan) merupakan syarat yang mutlak untuk hidup 

yang sehat. Terlalu banyak penyakit yang bisa ditimbulkan akibat lingkungan yang 

tidak higienis, khusunya penyakit-penyakit karena infeksi menular.33  

Dalam Hadits juga telah diterangkan bahwa:   

 ِِ نَ الْإيْمَا  النَّظاَفَةُ َِ
Artinya: Kesucian sebagian dari pada Al Iman.  

Hadits tersebut menunjukkan bahwa orang-orang yang suci berarti orang 

tersebut jiwa dan pemikirannya baik serta menjalin hubungan yang baik pula 

dengan Allah Swt, berarti orang tersebut memiliki pola hidup yang bagus. Dalam 

pola hidup sehat menurut Al-Qur`an juga telah dicontohkan oleh baginda Nabi 

Muhammad saw, diantaranya adalah beristirahat, sholat, menjaga kebersihan, dan 

melaksanakan puasa baik puasa wajib maupun puasa sunnah, dan lain sebagainya. 

Meniru gaya hidup Rasulullah dan melakukan perintah syariat Islam berarti 

kita telah mengamalkan beberapa hal tentang pola hidup sehat. Jika hidup 

seseorang dilaksanakan dengan baik dan teratur sebagaimana syariat agama Islam, 

                                                 
33 Ade Hashman, Rahasia Kesehatan Rosulullah, (Jakarta: Noura book, 2012), hal. 68 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

48 

 

dapat dipastikan bahwa orang tersebut akan memperoleh hidup sehat secara 

jasmani maupun rohani dengan baik.  

Jika dalam hidup telah dilakukan dengan benar, seperti mengkonsumsi 

makan-makan yang sehat dan bergizi, tidak minum alkohol, olah raga dan 

senantiasa menjaga kebersihan, mengamalkan ajaran agama Islam dengan benar, 

maka akan terhindar dari berbagai penyakit jasmani seperti asam lambung, liver, 

kangker, hipertensi, dan berbagai penyakit yang lainnya. Oleh karena itu, dalam 

hidup seseorang perlu menjaga dan memperhatikan kesehatannya.34 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Dalam penelitian ini, peneliti menganggap penting terhadap sumber 

penelitian terdahulu yang mempunyai relavansi terhadap tema penelitian ini. 

Karena dengan adanya hasil penelitian terdahulu akan mempermudah peneliti 

dalam melakukan penelitian, misalnya menjadi acuan penelitian. Maksud dari 

mencamtumkan penelitian terdahulu adalah memuat tentang hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti lain. 

Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang relevan sebagai berikut: 

Skripsi : Studi Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat, Perilaku Gizi Seimbang, Dan 

Konsumsi Pangan Santri Di Pondok Pesantren Bogor. Oleh Siti Fadiah Afriliah.35 

                                                 
34 Su`dan, Al qur`an dan Panduan Kesehatan Masyarakat, (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 

1997), hal 23 

35 Siti Fadiah Afriliah, Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat, Perilaku Gizi Seimbang, Dan Konsumsi 

Pangan Santri Di Pondok Pesantren Bogor, (Skripsi, Institut Pertanian Bogor Bogor, 2017) 
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Skripsi : Hubungan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (Phbs)  Terhadap Angka 

Kejadian Diare Akut Pada Santri Pondok Tremas Kabupaten Pacitan . Oleh 

Muhammad Izwar Hadi.36 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Yang dilaksanakan 

No Peneliti dan 

judul 

Fokus Tujuan Metode Hasil 

1. Siti Fadiah 

Afriliah, Perilaku 

Hidup Bersih Dan 

Sehat, Perilaku 

Gizi Seimbang, 

Dan Konsumsi 

Pangan Santri Di 

Pondok Pesantren 

Bogor. 

Tingkat 

perilaku hidup 

bersih dan 

sehat, perilaku 

gizi seimbang, 

dan konsumsi 

pangan santri 

di pondok 

pesantren 

Menganalisis 

perilaku hidup 

bersih dan sehat 

(PHBS), perilaku 

gizi seimbang, 

dan konsumsi 

pangan santri 

perempuan dan 

santri laki-laki di 

pondok pesantren. 

Metode 

Penelitian 

Kuantitatif 

Terdapat 

hubungan 

nyata antara 

persepsi santri 

terhadap 

lingkungan 

dan 

ketersediaan 

pangan dengan 

perilaku hidup 

bersih dan 

sehat (PHBS)  

2. Muhammad Izwar 

Hadi, Hubungan 

Perilaku Hidup 

Bersih Dan Sehat 

(Phbs)  Terhadap 

Angka Kejadian 

Diare Akut Pada 

Santri Pondok 

Tremas 

Kabupaten 

Pacitan. 

mencegah dan 

mengurangi 

kejadian 

penyakit diare 

tersebut. 

Untuk 

mengetahui dan 

menganalisa 

apakah ada 

hubungan 

perilaku hidup 

bersih dan sehat 

terhadap angka 

kejadian diare 

akut pada santri 

Pondok Tremas 

Kabupaten 

Pacitan. 

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

cross sectional 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

sebagian besar 

santri di 

pondok 

pesantren 

Tremas 

kabupaten 

Pacitan 

memiliki 

perilaku hidup 

bersih yang 

                                                 
36

Oleh Muhammad Izwar Hadi, Hubungan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (Phbs)  Terhadap 

Angka Kejadian Diare Akut Pada Santri Pondok Tremas Kabupaten Pacitan, (Universitas 

Muhammadiyah Surakarta  2017  
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kurang  sehat. 

Hasil uji chi-

square 

diketahui 

terdapat 

hubungan yang 

signifikan (p < 

0,05) antara 

perilaku hidup 

bersih dan 

sehat terhadap 

kejadian diare 

di Pondok 

Pesantren 

Tremas 

Kabupaten 

Pacitan. 

3. Masita, 

Pendampingan 

Santri Dalam 

Menciptakan 

Perilaku Hidup 

Bersih Dan Sehat 

Di Pondok 

Pesantren Ddi 

Asshirathal 

Mustaqim Baru-

Baru Tanga 

Kelurahan Bonto 

Perak Kecamatan 

Pangkajene 

Kabupaten 

Pangkep Provinsi 

Sulawesi Selatan 

Bagaimana 

proses 

pendampingan 

santri dalam 

menciptakan 

perilaku hidup 

bersih dan 

sehat 

Mengorganisir 

santri dalam 

membangun 

kesadaran akan 

pola hidup bersih 

dan sehat serta 

membangun 

perencanaan 

menuju 

perubahan yang 

lebih baik 

PAR 

(Participatory 

Action 

Research) 

Membangun 

kelompok 

dalam santri, 

sehingga 

terbangunlah 

pelatihan 

kebersihan 

lingkungan 

dan tata cara 

pola hidup 

sehat.  

 

Berdasarkan uraian perbedaan penelitian terdahulu, baik dari metode 

maupun tempat penelitian, maka peneliti dapat menjamin bahwasanya penelitian 

yang telah dilakukan peneliti murni penelitian yang belum pernah dilaksanakan 

sebelumnya. Pada penelitian pertama hampir sama dengan penelitian yang peneliti 
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lakukan selama 3 bulan di Pondok Pesantren DDI, seperti penelitian diatas yang 

berjudul “Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat, Perilaku Gizi Seimbang, Dan 

Konsumsi Pangan Santri Di Pondok Pesantren Bogor”. Penelitian tersebut meneliti 

tentang tingkat pengetahuan santri tentang kesehatan lingkungan dengan pola 

perilaku hidup sehat dilingkungan pondok pesantren. Penelitian tersebut hampir 

sama dengan teknik penelitian yang digunakan oleh peneliti yakni dengan 

menggunakan alat analisis berupa Participatory Rural Apraisal (PRA). Penemuan 

masalah pun terdapat kesamaan dengan peneliti temukan di pondok pesantren DDI. 

Cuma yang membedakan kelompok yang diajak berpartisipasi dalam kegiatan itu. 

Penelitian nomor dua yang berjudul “Hubungan Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS)  Terhadap angka kejadian diare akut pada santri Pondok Tremas 

Kabupaten Pacitan”. Pada penelitian ini kesamaanya yaitu meciptkan perilaku 

hidup bersih dan sehat. Penelitian kedua berfokus pada hubungan perilaku hidup 

santri dengan angka penderita diare di Pondok Tremas Pacitan.  

Pada penelitian nomor tiga yang berjudul Pendampingan Santri Dalam 

Menciptakan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat Di Pondok Pesantren Ddi 

Asshirathal Mustaqim Baru-Baru Tanga Kelurahan Bonto Perak Kecamatan 

Pangkajene Kabupaten Pangkep Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian itu ada 

fokusnya yaitu membangun kesadaran akan pola hidup bersih dan sehat serta 

membangun perencanaan menuju perubahan yang lebih baik dilingkungan 

pesantren. Tekhnik penelitian yang digunakan adalah PAR (Participatory Action 

Research) 
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Setelah di Uraikan dengan penelitian terdahulu, baik dari metode maupun 

tempat penelitian, maka peneliti dapat menjamin bahwasanya penelitian yang telah 

dilakukan peneliti murni penelitian yang belum pernah dilaksanakan sebelumnya.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian Pemberdayaan  

1. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR)  

yang merupakan penelitian yang melibatkan secara aktif semua pihak-pihak yang 

relevan (stakeholders) dalam mengkaji tindakan yang sedang berlangsung (dimana 

pengalaman mereka sendiri sebagai persoalan) dalam rangka melakukan perubahan 

dan perbaikan kearah yang lebih baik.37 Pengertian yang lain PAR merupakan suatu  

metode yang tepat untuk perencanaan proses dakwah. Metode ini bukan saja  

berorientasi kepada aksi dan pemecahan masalah, melainkan yang lebih utama 

adalah mendayagunakan seluruh potensi lokal dalam turut serta secara aktif 

melaksanakan suatu perubahan-perubahan dalam kehidupan masyarakat.  

Tidak ada defiinisi baku mengenai apa yang dimaksud Participatory Action 

Research.38 Pendekatan dalam penelitian yang mendorong peneliti dan orang-

orang yang mengambil manfaat dari penelitian. misalnya keluarga, profesional, dan 

pemimpin politik untuk bekerja bersama-sama secara penuh dalam semua tahapan 

penelitian. Dengan PAR tekanan khusus pada hasil-hasil riset dan bagaimana hasil 

itu digunakan, PAR membantu untuk menjamin bahwa hasil-hasil peneliti itu 

berguna dan sungguh-sungguh membuat perubahan dalam kehidupan seluruh 

                                                 
37 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis. (Surabaya: UINSA Press, 2014), hal. 40 
38 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis..., hal. 41 
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keluarga. Semua anggota tim PAR dilibatkan  sejak awal dari awal penelitian untuk 

membentuk hal-hal berikut:  

a. Menentukan pertanyaan-pertanyaan penelitian. 

b. Merancang program-program penelitian 

c. Melaksanakan semua kegiatan penelitian 

d. Menganalisa dan menginterp retasi data 

e. Menggunakan hasil riset dalam suatu cara yang berguna bagi keluarga39 

PAR memiliki tiga kata yang selalu berhubungan satu sama lain, yaitu 

partisipasi, riset dan aksi. Semua riset harus diimplementasikan dalam aksi.40 Oleh 

sebab itu, dari proses itu maka untuk hasil riset aksi lebih mudah dalam proses  

pendampingan untuk penyadaran tentang kebencanaan, metode tersebut sangat  

cocok juga belajar bersama masyarakat karena dalam prosesnya melibatkan semua  

masyarakat dan partisipatif. Selain itu metode ini juga menggunakan teknik 

Partisipatory Rural Appraisal (PRA) dengan teknik tersebut peneliti dan  

masyarakat bisa saling tukar ilmu dan memahamkan persoalan yang mereka hadapi 

sendiri sehingga pada proses pendampingan berjalan dengan lancar dan hasilnya 

juga nyata.  

Dalam buku Metodologi Penelitian Sosial Kritis juga terdapat 16 prinsip-prinsip 

yang menjadi karakter utama yaitu:   

a. Sebuah pendekatan untuk meningkatkan dan memperbaiki kehidupan sosial dan 

praktik-praktiknya , dengan cara merubahnya dan melakukan refleksi dari 

                                                 
39 Ibid. hal. 41 
40 Ibid. hal. 40    
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akibat-akibat perubahan itu untuk melakukan aksi lebih lanjut  secara 

berkesinambungan. 

b. Secara keseluruhan merupakan partisipasi yang murni (autentik) membentuk  

sebuah siklus (lingkaran) yang berkesinambungan dimulai dari: analisa sosial, 

rencana aksi, aksi, evaluasi, refleksi (teoritisasi pengalaman) dan kemudian  

analisa sosial, kembali begitu seterusnya mengikuti proses siklus lagi. 

c. Kerjasama untuk melakukan perubahan: melibatkan semua pihak yang memiliki 

tanggungjawab (stakeholder) atas perubahan dalam upaya-upaya untuk 

meningkatkan kemampuan mereka dan secara terus-menerus memperluas dan 

memperbanyak kelompok kerjasama untuk menyelesaikan masalah dalam 

persoalan yag digarap. 

d. Melakukan upaya penyadaran terhadap komunitas tentang situasi dan kondisi  

yang sedang mereka alami melalui perlibatan mereka dalam berpartisipasi dan  

bekerjasama pada semua proses research, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi, dan refleksi. 

e. Suatu proses untuk membangun pemahaman situasi dan kondisi sosial secara  

kritis yaitu, upaya menciptakan pemahaman bersama terhadap situasi dan 

kondisi yang ada di masyarakat secara partisipatif. 

f. Merupakan proses yang melibatkan sebanyak mungkin orang dalam teorisasi 

kehidupan sosial mereka. 

g. Menempatkan pengalaman, gagasan, pandangan dan asumsi sosial individu 

maupun kelompok untuk diuji. 

h. Masyarakat dibuat rekaman proses secara cermat. 
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i. Semua orang harus menjadikan pengalamannya sebagai objek riset. 

j. Merupakan proses politik dalam arti luas. Diakui bahwa riset aksi ditujukan 

terutama untuk melakukan perubahan sosial di masyarakat. 

k. Mensyaratkan adanya analisa relasi sosial secara kritis. 

l. Memulai dari isu kecil dan mengkaitkan dengan relasi-relasi yang lebih luas. 

m. Memulai dengan siklus proses yang kecil. (analisa sosial, rencana aksi, evaluasi, 

refleksi, dst) 

n. Memulai dengan kelompok sosial yang kecil untuk berkolaborasi dan secara 

lebih  luas dengan kekuatan-kekuatan kritis lain 

o. Masyarakat semua orang mencermati dan membuat rekaman proses 

p. Mensyaratkan semua orang memberikan alasan rasional yang mendasari kerja 

sosial mereka.41 

Segala tindakan pembelajaran bersama dengan komunitas, mengagendakan 

program riset melalui teknik participatory rulat apraisal (PRA) untuk memahamkan 

persoalan yang di hadapi oleh masyarakat sendiri, yang selanjutnya menjadi alat 

perubahan sosial dalam aksi atau kerja nyata. Sambil tetap membangun kelompok-

kelompok komunitas sesuai dengan potensi dan keragaman yang ada.42 

Karena PAR dilakukan dalam keadaan sosial yang nyata dengan 

membangun komunikasi sosial secara dekat dan terbuka diantara orang-orang 

dalam komunitas. Menurut Richard Winter 1996, mencatat beberapa prinsip 

sebagai etika dan sikap peneliti PAR, yaitu: 

                                                 
41 Ibid.  hal. 46-48 
42 Brita, Mokelsan, Metode Penelitian Partisipatoris dan Upaya-Upaya Pemberdayaan, 

(Yogyakarta: Yayasan Obor, 2003,. hal. 45  
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1) Menjamin semua orang-orang yang relevan, tokoh masyarakat dan pemegang 

otoritas formal telah diajak konsultasi dan menjamin prinsip dan kerja PAR 

benar-benar diterima oleh semua pihak. 

2) Semua orang  harus diperbolehkan kerja PAR, sedangkan mereka yang tidak 

ingin berpartisipasi. 

3) Perkembangan kerja PAR harus tetap dapat dilihat dan terbuka untuk saran dan 

kritik dari yang lain. 

4) Ijin (formal atau  informal) harus didapatkan sebelum melakukan observasi atau 

sebelum meneliti dokumen-dokumen yang dibuat untuk tujuan-tujuan lainnya. 

5) Uraian kerja dan pandangan-pandangan orang lain harus dinegoisasikan terlebih 

dahulu dengan para pihak yang bersangkutan sebelum dipublikasikan. 

6) Peneliti harus  bertanggungjawab dalam menjaga kerahasiaan yang relevan 

7) Keputusan yang  dibuat mengenai arah penelitian PAR dan kemungkinan hasil 

riset harus dibuat secara bersama. 

8) Para peneliti mengungkapkan watak dari proses riset sejak awal riset termasuk 

bias-bias dan kepentingan-kepentingan personal. 

9) Menjaga kesamaan akses terhadap informasi yang dikumpulkan selama proses 

bagi semua  partisipan, dan 

10) Peneliti dari luar dan tim awal yang dibentuk harus menciptakna proses 

yang memaksimalkan kesempatan keterlibatan untuk semua partisipan.43 

 

 

                                                 
43 Ibid. Hal 46    
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2. Prosedur Penelitian 

Sebagai landasan dalam cara kerja PAR adalah gagasan-gagasan yang 

datang dari rakyat dengan melakukan gerakan:  

a. Pemetaan awal 

Pemetaan awal ini dilakukan oleh peneliti untuk memahami kondisi Pondok 

Pesantren DDI Asshirathal Mustaqim yang digunakan untuk penelitian yaitu, 

kondisi Lingkungan Pondok, Sarana dan Prasarana penunjang Kesehatan, 

kepemilikan fasilitas umum, Jumlah santri, Kegiatan rutinan santri dan kontribusi 

kiyai, ustad dan ustdzah pondok dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat 

santrinya. Dari situlah peneliti lebih mudah untuk menggali masalah yang terjadi. 

Kemudian peneliti lebih mudah dalam pendekatan selanjutnya sekaligus pencarian 

komunitas atau local leader.  

Pemetaan awal dilakukan bersama beberapa santri pondok sehingga 

menemukan berbagai gagasan yang sudah tertera di atas. Selain itu bisa 

menemukan isu atau permasalahan tentang perilaku hidup bersih dan sehat 

dilingkungan pondok. Kemudian peneliti melakukan klarifikasi lagi dengan 

pembina asrama dan beberapa santri yang tinggal asrama terkait  isu  tersebut. 

b. Penentuan Agenda Riset untuk Perubahan Sosial 

Bersama santri, pembina asrama, pembina pramuka, pembina UKS, staff 

guru, dan pimpinan pondok. Peneliti mengadakan program riset melalui teknik 

Partisipatory Rulal Appraisal (PRA).44 Untuk memahami waktu  untuk menentukan 

waktu yang tepat  untuk membangun perubahan melalui penyadaran atau sosialisasi 

                                                 
44 Agus Afandi,dkk. Modul particifatory Action Research (PAR)..., hal. 105 
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kepada masyarakat pentingnya berperilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan 

pesantren.  

c. Pemetaan Partisipatif  

Bersama santri dan staff guru, peneliti melakukan pemetaan wilayah 

pondok pesantren.  Melihat perrsoalan yang mempengaruhi santri kurang 

berperilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan pesantren serta peran lembaga 

dalam menerapkan perilaku hidup sehat santri. Pemetaan partisipatif sebagai bagian 

emansipatori mencari data secara langsung bersama santri. 

d. Merumuskan masalah kemanusiaan  

Merumuskan masalah tentang perilaku hidup bersih dan sehat bersama 

pengurus pembina asrama, pengurus BESSPAM dan santri, guna membantu dalam 

kelancaran riset aksi dengan teknik PRA bisa menemui sejarah perilaku hidup 

bersih dan sehat dilingkungan Pondok Pesantren DDI.   

e. Menyusun strategi tindakan  

Langkah yang tepat untuk memecahkan masalah yang sudah dibahas 

tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat adalah Semua sanri diajak kesepakatan 

untuk gerakan penerapan perilaku hidup sehat dilingkungan pesantren. Bersama 

santri, pembina asrama, pembina UKS  dan pembina pramuka peneliti menyusun 

starategi gerakan untuk memecahkan problem kemanusiaan yang dirumuskan. 

Fokusnya adalaah menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat dilingkungan 

pesantren serta membangun peran lembaga dalam penerapan hidup sehat santri di 

pesantren DDI melalui  penyadaran pentingnya berperilaku sehat.  
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f. Pengorganisasian Santri  

Santri dan lembaga pesantren didampingi oleh peneliti membangun 

pranata-pranata sosial. Dalam hal ini adalah memaksimalkan perang lembaga 

pesantren dalam menciptakan perilaku hidup bersih dan sehat santri. Selain itu juga 

perlu membentuk kelompok untuk mengorganisisr santri untuk menyadari 

pentingnya menjaga lingkungan sehat dengan melakukan penyadaran kepada santri 

lebih lanjut dan memulai menerapkan perilaku hidup sehat di pesantren .  

g. Melancarkan aksi perubahan  

Dalam kaitannya ini santri diharapkan mampu atau sudah terampil dalam 

mengurus dengan baik dan benar lingkungan sekitar agar terlihat bersih dan sehat 

di pandang sesuai kemampuannya masing-masing, tentunya pengetahuan santri di 

asah kemampuannya di sosialisasi berlangsung. 

h. Membangun pusat-pusat belajar santri 

Pendidikan pada santri merupakan alternative untuk merealisasikan pusat-

pusat belajar santri. Pendidikan ini di bangun atas dasar keinginan merka, karena 

kurangnya pengetahuan tentang perilaku hidup bersih dan sehat. 

i. Refleksi (Teoritisasi Perubahan Sosial)  

Peneliti bersama komunitas di dampingi oleh dosen pembimbing 

merumuskan teoritas perubahan sosial. Berdasarkan hasil riset diatas, proses 

pembelajaran santri dan program-program aksi yang sudah dilaksanakan, peneliti 

dan santri, pembina asrama, pembina UKS, dan pembina pramuka merefleksikan 

semua proses hasil yang di peroleh dari awal hingga akhir.  
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j. Meluaskan skala gerakan dan dukungan  

Diharapkan program yang dibuat bisa bertindak lanjut dan serta santri bisa 

mandiri dalam penerapan perilaku hidup bersih dan sehat. Kemudian dapat 

muncullah pengorganisir baru dari lokal untuk melanjutkan tindak lanjut program 

tersebut. Jika tidak maka peneliti sebagai kontraktor untuk agen perubahan saja. 

3. Subjek Penelitian 

Sasaran penelitian adalah di Pondok Pesantren DDI Asshirathal Mstaqim 

Baru-Baru Tanga, serta stakeholder terkait seperti Pimpinan Pondok, Pembina 

Asrama, Ustadz-Ustdzah, Pengurus BESSPAM, dan Dinas Kesehatan diharapkan 

menjadi local leader khususnya dalam penerapan perilaku hidup bersih dan sehat 

dilingkungan pondok pesantren DDI. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah dengan metode 

PRA. Pendekatan PRA merupakan teknik untuk merangsang partisipasi 

masyarakat peserta program dalam berbagai kegiatan, mulai dari tahap analisa 

sosial, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hingga perluasan program. Bagi 

pelaksana program, metode dan pendekatan ini akan sangat membantu untuk 

memahami dan  menghargai keadaan dan kehidupan di lokasi. Hal ini dengan 

sendirinya  memungkinkan pelaksana program menyerap pengetahuan, 

pengalaman, dan Paspirasi masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan 

program-program yang perlu gilirannya diharapkan dapat mendukung 

keberlanjutan program. 
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Dari kegiatan yang dilakukan peneliti menggunakan teknik-teknik 

dilapangan untuk  memperoleh data yang sesuai sebagai berikut: 

1. Wawancara semi struktur 

Model wawancara semi struktur peneliti menyiapkan pertanyaan-

pertanyaan yang akan dibahas kemudian penggalian secara sistematis dengan 

pokok-pokok bahasan terentu. Wawancara ini akan berjalan sendirinya mengikuti 

cerita dan diusahakan pertanyaan yang diajukan adalah pertanyaan berkelanjutan. 

Wawancara ini akan mendeskripsikan dari bahasan kiyai pimpinan pondok 

terutama tentang perilaku hidup bersih dan sehat.  

2. Focus Group Discussion (FGD) 

FGD dirancang untuk melakukan pengumpulan data dengan sebuah forum 

diskusi dengan tema-tema yang telah dipersiapkan sejak awal oleh peneliti. Tujuan 

utama diskusi terfokus ini adalah mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya 

tentang satu tema yang dijadikan fokus penelitian. Dari FGD tersebut peneliti 

menggunakan alat yang tertera pada teknik PRA, sehingga perolehan data semakin 

banyak. 

3. Mapping   

Mapping atau pemetaan dilakukan supaya mengetahui dimana lokasi yang 

rawan pengumpulan virus penyakit, sarana dan prasarana yang ada, kondisi pondok, 

organisasi berbasir kesehatan dipondok, dll. Bertujuan untuk penerapan hidup 

bersih dan sehat dilingkungan pondok pesantren 
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4. Transect    

Transect adalah teknik pengamatan langsung di lapangan dengan cara 

berjalan menelusuri lingkungan pondok, melihat asrama tempat tinggal santri, kelas 

sarana belajar, kantor kepala sekolah dan staf, mesjid, WC dan kamar mandi, sarana 

penunjang kesehatan, tempat pembuangan sampah, pemanfaatan lahan kosong serta 

melihat langsung kondisi yang rawan tersebar virus.45  

B. Analisis Stakeholder 

Analisis stakeholder adalah suatu metode untuk menilai secara mendalam 

tentang karakteristik individu atau kelompok dan hubungannya terhadap 

sumberdaya atau proyek. Kegiatan ini menilai stakehiolder atau pemangku 

kepentingan yang berhadapan dengan sumberdaya dan akibat yang ditimbulkan 

suatu aktivitas kepada pemangku kepentingan. 

Stakeholder atau pemangku kepentingan adalah individu, kelompok atau 

organisasi yang mempunyai satu atau lebih kepentingan, terlibat atau terpengaruh 

dengan adanya kegiatan. Mereka di inovasi untuk bertindak sesuai dengan 

kepentingannya. Stakeholder disini tidak dapat di hindarkan dalam proses 

pemberdayaaan, beberapa pihak harus terlibat dalam pengentasan masalah perilaku 

hidup bersih dan sehat santri serta penguatan lembaga dalam penerapan perilaku 

hidup sehat di pesantren DDI, hal ini sangat penting dilakkan karena dalam proses 

pemberdayaan kebersamaan adalah suatu aset penting yang harus terbangun, 

                                                 
45Agus Afandi, Modul Participatory Action Research (PAR), (Surabaya: lembaga pengabdian 

kepada masyarakat(LPM) IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2012), hal. 95   
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dengan bersama masyarakat akan menjadi satu dan lebih mudah dalam pemecahan 

suatu masalah, beberapa pihak yang terlibat yang direncakan adalah:  

1. Perangkat kelurahan  

Dalam proses riset pendampingan ini perangkat kelurahan sangat berperang 

penting. Karena tanpa perizinan dan persetujuan perangkat desa peneliti tidak dapat 

langsung masuk ke dalam lingkungan pondok pesantren untuk melakukan aksi. 

2. Pimpinan Pondok Pesantren 

Peran Kiyai dalam proses riset pendampingan ini sangat besar. Karena tanpa 

izin dan persetujuan dari kiyai, peneliti tidak bisa terjun di tengah warga pondok 

(santri) dan melakukan riset pendampingan. Selain iu kiyai berperan dalam 

mengorganisisr santri-santrinya dan santri lebih mudah terorganisir dikarenakan 

ada dukungan dan kepedulian kiyai terhadap santri. 

3. Pembina Asrama 

Dalam lingkup pondok pesantren tidak lepas dari pembimbing ustadz dan 

ustadzah yang akan memberikan ilmu kepada santrinya. Peran ustadz dan ustadzah 

dalam riset pendampingan ini agar dapat  mengarhkan dan mengingatkan santrinya 

ketika awal dan sesudah proses riset aksi pendampingan.  

4. Santri Pondok Pesantren DDI Asshirathal Mustaqim 

Santri merupakan pihak yang akan melaksanakan kegiatan riset aksi ini, karena 

peneliti mengetahui informasi, keluhan, harapan  dan masalah adalah dari santri 

sewaktu-waktu pendampingan berlangsung. 
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5. Dinas Kesehatan Kelurahan Bonto Perak  

Dinas kesehatan berperang dalam memberikan pendidikan dan penyadaran 

santri tentang manfaat lingkungan yang bersih dan sehat.  

Setiap stakeholder yang terlibat diatas memiliki perannya sendiri-sendiri. 

Terutama yang terpenting dalam setiap kegiatan, yaitu santri pondok pesantren DDI 

itu sendiri. Santri terlibat langsung dalam semua kegiatan, tidak akan berhasil 

seperti ini sehingga masyarakat sangat berperan penting dalam menentukan semua 

keputusan dan menjalankan semua keputusannya itu.  

Setelah itu pimpinan pondok dan staff guru juga sangat penting dalam 

kegiatan. Karena staff guru membantu untuk mendorong santri untuk menentukan 

keputusan terbaik. Pembina asrama juga terlibat dalam memantau dan mendorong 

santri dalam setiap kegiatan penerapan perilaku hidup sehat dan dinas keseharan 

memberikan informasi terkait hidup sehat yang belum diketahui oleh santri.  
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BAB IV 

PROFIL PONDOK PESANTREN DDI ASSHIRATHAL MUSTAQIM 

BARU-BARU TANGA PANGKEP 

A. Profil Pondok Pesantren DDI 

1. Gambaran umum Pondok Pesantren DDI 

a. Sejarah berdirinya pondok pesantren DDI 

Pondok Pesantren DDI Asshirathal Mustaqim merupakan perguruan yang 

mula-mula memakai si stem kelassikal (halafiyah) di Baru-baru Tanga, dimana 

sebelumnya semua ulama di Baru-baru Tanga  memberikan pengajaran kepada 

murid-muridnya dalam bentuk pengajian pondokan (Manngaji tudang). Berdiri 

pada tahun 1935, oleh G.H.Abdullah Daeng Massese. 

Adapun sejarah berdirinya perguruan ini, adalah bermula dari munculnya 

perselisihan faham dalam masalah agama, antara masyarakat kampung Perak dan 

Masyarakat Balla Jaiya,  yaitu masalah  shalat dhuhur sesudah shalat jum’at. 

Selama ini masyarakat Baru-Baru melaksanakan shalat dhuhur sesudah shalat 

Jum’at, karena mereka beranggapan bahwa yang hadir mengikuti shalat Jum’at 

tidak memenuhi syarat mendirikan jum’at, yaitu tidak cukup 40 (empat puluh) 

orang muqim (bukan musafir) dan mustauthin (penduduk asli) yang merupakan 

salah satu syarat shah mendirikan sahalat jum’at. 

Ketika  G.H.Abdullah Dg Massese pulang dari tanah suci, yaitu sekitar 

tahun 1934, beliau mendapati umat Islam di Baru-baru masih  shalat dhuhur 

sesudah shalat jum’at. Beliau berusaha  merobah kebiasaan ini. Menurut beliau 

kebiasaan ini tidak boleh dibiarkan berlangsung terus, karena merupakan kebiasaan 
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yang salah, merupakan perbuatan bid’ah, tidak dilakukan oleh Nabi. Shalat jum’at 

adalah pengganti shalat dhuhur, oleh karena itu tidak  ada lagi shalat dhuhur 

sesudah shalat jum’at. Hal ini disampaikan kepada imam Muda (Imam Kampung 

Baru-Baru Tanga) dan jamaah masjid Nurul Yaqin.  

Imam Kampung Baru-Baru Tanga bersama masyarakat Balla jaiya tidak  

mau merobah kebiasaan tersebut, dengan alasan bahwa ulama-ulama yang ada 

sebelumnya tidak pernah mempersoalkannya dan memang betul ulama-ulama yang 

ada sebelumnya tidak pernah mempersoalkannya, mulai A.G.H.Ahmad Dahlan 

sampai kepada murid-muridnya. Gurunta H.Mote pernah ditanya:  Kenapa gurutta 

tidak menyuruh mereka berhenti melaksanakan shalat dhuhur sesudah shalat jum’at 

? Dia menjawab : saya khawatir terjadi perpecahan diantara kita, mudah-mudahan 

H.Abdullah Dg Massese, anaknya Gurunta Dahlan sendiri merobah nanti setelah 

pulang dari tanah suci. 

Mereka menuduh G.H.Abdullah dg Massese berfaham Muhammdiyah, dan 

memang setiap ada faham yang bertentangan dengan fahamnya, bertentangan 

dengan Aqidah dan pelaksanaan ibadah yang mereka amalkan dituduh faham 

Muhammadiayah,  apa lagi beliau termasuk tenaga pengajar di Muallimin 

Muhammadiyah Pangkajene.  

Oleh karena imam Kampung Baru-Baru Tanga tidak mau merobah 

kebiasaan itu,  maka G.H.Abdullah Dg Massese tidak mau lagi shalat jum’at di 

masjid Nurul Yaqin Baru-Baru Tanga, beliau  mendirikan masjid  sendiri  di dekat 

rumahnya di kampung Perak yang diikuti oleh semua murid-muridnya dan 

masyarakat Kampung Perak. Mesjid ini hanya terbuat dari tiang bambu, dinding 
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gamacca dan atap daun nipa, lantainya masih tanah, belum disemen. Agar muka 

dan pakaian tidak kotor,  demikian pula kalau malam ruangan masjid terang, maka 

beliau menyuruh murid-muridnya mengambil ambala (tikar) sekaligus lampu 

penerang ruangan dimalam hari di masjid Nurul Yaqin.  

Akibat perbuatannya ini, mengambil tikar dan lampu dimasjid, beliau 

dilapor ke Polisi, dituduh mencuri tikar dan lampu masjid.  Akhirnya beliau 

ditangkap dan dicobloskan ke penjara. Oleh karena murid-muridnya merasa juga 

bertanggung jawab atas pencurian tikar tersebut, maka mereka juga berbondong-

bondong mau masuk penjara. Untung saja mereka berhasil di cegah oleh petugas 

penjara sehingga mereka tidak berhasil masuk penjara semua. Sejak itulah 

masyarakat Balla jaiya dan Perak tidak harmonis lagi. 

Berbagai usaha dilakukan untuk melepas beliau dari penjara, termasuk dari 

pengurus Muhammadiyah Pangkajene, karena beliau juga termasuk tenaga 

pengajar di Muallimin Muhammadiyah Pangkajene, namun tidak berhasil.  Maka 

salah satu organisasi pendidikan yang berada di Makassar bernama Asshirathal 

Mustaqim, yang ketuanya bernama H. Abd. Razak (lahir di Segeri), bersedia 

memfasilitasi untuk melepaskan beliau dari penjara, dengan syarat harus membuka  

madrasah cabang Asshirathal Mustaqim di Baru-Baru. Persyaratan tersebut beliau 

terima. Berkat usaha beliau, gurutta H.Abdullah Dg Massese bisa lepas dari 

penjara. Maka pada tahun 1935  beliau  membuka madrasah Ash-Shirathal 

Mustaqim.  Lalu beliau membangun  gedung yang permanen terletak kira-kira 200 

m di sebelah utara rumah beliau.    
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Untuk membantu beliau mengajar di madrasah tersebut, beliau meminta 

bantuan tenaga  guru dari pengurus Asshirathal mustaqim Makassar. Maka 

pengurus Asshirathal mustaqim Makassar mengirim seorang guru yang bernama 

Ust.Abdullah, untuk mengajar di madrasah tersebut. Beliau pula membuka 

pengajian khusus ibu-ibu disamping beliau tetap mengajar di Muallimin 

Muhammdiyah Pangkajane. Pada tahun 1942 K.H.Abdullah meninggal dunia 

akibat penyakit paru-paru yang dideritanya sejak lama. Untuk melanjutkan roda 

pendidikan madrasah ini, dilanjutkan oleh K.H.M.Nur (mantan Ketua MUI 

Pangkep), beliau adalah murid beliau ketika mengaji di Mekah. 

Pada zaman penjajahan Belanda, pendidikan tidak terlalu ketat 

pengawasannya. Berbeda halnya pada zaman penjajahan Jepang, Lembaga 

Pendidikan swasta yag dikelola oleh pribumi diawasi terus. Mereka di khawatirkan 

menyusun suatu kekuatan untuk menggulingkan  pemerintah Jepang yang berkuasa 

pada waktu itu. Oleh karena itu banyak madrasah atau sekolah yang ditutup, 

termasuk Perguruan Asshirathal Mustaqim.  Sejak itu perguruan Ashshirathal 

Mstaqim gulung tikar. 

Pada zaman kemerdekaan ada usaha untuk mendirikan madrasah 

sebagaimana madrasah Asshirathal Mustaqim.  Sistim madrasah dirasakan lebih 

efektif, lebih cepat dilihat hasilnya daripada pengajian halaqah/pondokan. 

Madrasah yang didirikan ini harus madrasah yang dapat diterima oleh semua 

penduduk Baru-baru Tanga. Tidak seperti madrasah ahs-Shirathal Mjustaqim, yang 

tidak diterima keberadaannya oleh sebahagian masyarakat. Madrasah ini hanya 

diterima oleh masyarakat Kampung Perak, Balla Jaiya tidak menerimanya. 
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Oleh karena itu  Madrasah yang dibangun ini diberi nama Perguruan Islam, 

agar  semua golongan yang bertikai menerima keberadaan perguran ini.  Demikian 

pula guru yang mengajar dalam perguruan ini harus diambil dari kedua belah pihak. 

Maka dipilihlah H.Bakry (H.Bakaring) dari Kampung Balla Jaiya dan H.Haedar 

Dahlan, adik kandung  A.G.Abdullah Dg Massese dari kampung Perak. Namun 

perguruan ini tidak lama umurnya, karena pihak masyarakat Perak tidak  menerima 

keberadaan madrasah ini. Mereka enggan memasukkan anknya ke Perguruan ini, 

karena dianggap kepunyaan Balla Jaiya, karena ditempatkan di Balla Jaiya, 

demikian pula guru yanga mengajar masih ada dari pihak Balla Jaiya 

Perguruan ini didirikan oleh K.H.Abdullah Dg Massese, salah seorang dari 

putra K.H.Ahmad Dahlan. Beliau lama mengaji di Mekah. Ketika K.H.Muhammad 

Nur mantan ketua MUI Pangkep mula-mula datang di Mekkah, beliau belajar 

terlebih dahulu pada beliau sebelum mengaji pada ulama-ulama Mekah pada waktu 

itu. 

Pada mulanya keberadaan madrasah ini juga  tidak diterima dengan baik 

oleh sebahagian masyarakat Baru-baru terutama dari masyarakat Balla Jaiya. 

Sebagai tanda ketidak setujuan berdirinya DDI ini,  Abdillah Dg Marowa medirikan 

madrasah tandingan di Balla Jaiya, dia sendiri sebagai tenaga pengajarnya. 

Ada beberapa hal yang menyebabkan masyarakat Balla Jaiya tidak 

menerma keberadaan DDI. Yaitu  :Pertama; Karena pemrakarsa berdirinya DDI  

adalah  alumni-alumni  madrasah Ashshirathal Mustaqim yang didirkan oleh 

G.H.Abdullah Dg Massese, orang yang dibenci oleh masyarakat Balla Jaiya, kerena 

mau merobah tradisi shalat dhuhur sesudah shalat jum’at, akibat fahamnya ini 
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beliau dituduh berfaham Muhammaadiyah. Kedua; Karena madrasah ini 

ditempatkan di Perak. Ada kesan pihak Balla Jaiya bahwa kalau DDI diterima 

berarti mereka sudah mengalah kepada masyarakat Perak, sama halnya ketika 

berdiri Perguruan Islam di Balla jaiya, mas  yarakat Perk tidak menerima 

keberadaan madrasah itu karena ditempatkan di balala Jaiya, walaupun gurunya 

sudah diambil dari kedua belah pihka. Oleh karena itu dia mendirikan madrasah 

tersendiri. Ketiga;   Soal pemilihan imam, pada tahun 1948 diadakan pemilihan 

Imam, dalam pemilihan imam itu ada dua calon yang dipilih.  Balla Jaiya 

mengajukan calon putra mantan imam kampung Baru-baru Tanga Abdullah Dg 

Marowa, sedangkan dari kampung Perak mengajukan calon Imamgazali. Dalam  

pemilihan imam ini dimenangkan oleh wakil dari masyarakat Perak, yaitu 

Imamgazali, dengan selisih hanya satu suara. Balla Jaiya tidak menerima hasil 

pemilihan tersebut. Pemilihan ini dianggap ada kecurangan. 

Menurut H.Jamaluddin Iskandar (mantan kepala Kampung  Barubaru 

Tanga tahun 1980-an). “Kecurangan sebenarnya datangnya dari  Gallarang (Kepala 

Desa) Lempangan, yang ketika itu menjabat Gallarrang Barubaru yang memerintah 

pa da waktu itu. Dia yang menyarankan kepada Imam Barubaru, yang bernama 

Muda, agar menyerahkan saja jabatannya kepada putranya yang bernama Abdillah 

Dg Marowa, karena dianggap sudah tua, sudah tidak bisa lagi melaksakan tugasnya 

sebagai Imam dengan baik.  

Saran ini diterima dengan baik oleh Imam Kampung Barubaru, untuk 

meletakkan jabatannya sebagai imam, dan menyerahkan kepada putranya. Akan 

tetapi masyarakat Perak tidak menerima penunjukan langsung imam tersebut.  
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Masyarakat Perak menginginkan diadakan pemilihan imam, jangan penunjukan 

langsung. Keinginan masyarakat Perak ini direspon oleh  Gallarrang Borahima, 

Gallarrang Lempangan yang menjadi pejabat Gallarrang Barubaru. 

Maka diadakanlah pemilihan Imam, Balla Jaiya mencalonkan Abdullah Dg 

Marowa,  Kampung Perak mencalonkan Imam gazali. Dalam pemilihan Imam ini,  

Gallarrang mempunyai keistimewaan, yaitu dia  mempunyai hak suara  10. Setelah 

diadakan pemilihan imam, yang memperoleh suara terbanyak adalah Imamgazali. 

Hasil ini tidak diterima oleh Balla Jaiya,  mereka menuduh ada kecurangan. Mereka 

menuduh Galla Lempangan yang membelot, mereka memperkirakan mendukung 

Abdullah Dg Marowa, karena dialah menyarankan kepada Imam Muda, imam 

kampung yang lama agar jabatan imam tersebut diserahkan saja kepada anaknya 

untuk menggantikannya. Ternyata dalam pemilihan imam dia mendukung 

Imamgazali. 

Inilah tiga hal yang menyebabkan Masyarakat Balla Jaiya tidak menerima 

keberadaan DDI di Barubaru Tanga. Namun Pengurus DDI Cabang Barubaru 

Tanga Tidak kehabisan akal, mereka berusaha mendatangkan guru dari Mangkoso 

yang berstatus ulama, yang luas pengetahuan agamanya, bukan lagi guru yang 

masih status santri, yang sewaktu-waktu kembali ke Mangkoso untuk kembali 

belajar. Untuk memenuhi permohonan  PC DDI Barubaru Tanga ini maka tahun 

1951 diutuslah Gurutta Husain Mustafa dan Zainuddin Bojo ke Barubaru, dan 

kedua guru sebelumnya ditarik ke Mangkoso. 
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Setelah beliau berada di Baru-Baru , disamping beliau mengajar di 

Ibtidaiyah beliau juga membuka pengajian kitab kuning di Masjid, yang diikuti oleh 

jamaah disampin murid-murid Ibtidaiyah sendiri. Kitab-kitab yang dipelajari 

adalah kitab Riyadhus Shalihin, Bulugul Maram,  Kifayatul Akhyar dan Durratun 

Nashihin. 

Dengan adanya pengajian yang diadakan di Masjid oleh G.Husain Mustafa 

ini, berangsur-angsur masyarakat Balla Jaiya menerima keberadaan DDI, tinggal 

antara Abdullah Dg Marowa dan Imamgazali belum harmonis hubungannya, maka 

G.Husain Musthafa  mengajak masyarakat Baru-Baru mengadakan shalat Idil 

Fithry di sawah dekat rumah Abdullah Dg Marowa, dengan harapan kalau Abdullah 

Daeng Marowa turun ikut shalat I’d,  diusahakan kedua tokoh Agama tersebut 

didamaikan. 

Setelah selesai shalat id G. Husai n Musthafa  berusaha mempertemukan 

kedua tokoh agama tersebut dan mengajak  keduanya  berjabat tangan, saling 

memaafkan dari kesalahan masing-masing, dan melupakan semua pertikaian yang 

pernah terjadi antara keduanya. Usaha beliu ini berhasil mempertemukan keduanya 

dan berhasil pula mendamaikan keduanya, sesuai rencana.  

Berkat usaha G.Husain usthafa ini, maka masyarakat Balla Jaiya dan Perak 

kembali harmonis,  mereka sudah shalat bersama dalam satu masjid, kebiasaan 

shalat dhuhur sesudah shalat jum’at sudah tidak diadakan lagi.  Masyarakat Balla 

Jaiya sudah menerima keberadaan DDI di Barubaru.  Abdillah Dg Marowa bersedia 

menutup sekolah yang didirikannya, bahkan hubungan antara Abdullah Dg 

Marowa menjadi akrab dengan   G.Husain Musthafa. Dengan demikian berarti 
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bahwa DDI adalah organisasi yang dapat mempersatukan kembali masyarakat 

Barubaru Tanga dan Balla Jaiya, yang berseteru sejak tahun 1935-1952. 

Setelah Balla Jaiya menerima kebeadaan DDI, maka pegurus Cabang DDI 

Barubru berusaha meningkatkan kwalitas Perguran DDI Barubaru Tanga, 

diantaranya,  mengadakan gedung madrasah Ibtidaiyah dan rumah guru.  yang 

selama ini hanya belajar dibawah kolong rumah H.Hakim, dan G.Husain Mustahafa 

dan Zainuddon Bojo tinggal di rumah H.Gassing. 

Pondok Pesantren Asshirathal Mustaqim DDI Baru-Baru Tanga, Kabupaten 

Pangkep, adalah merupakan salah satu Pondok Pesantren yang ada di Kabupaten 

Pangkep yang sedang dalam tahap perkembangan. Pondok Pesantren ini berdiri 

sejak tahun 1999. Pada awal berdirinya dipimpin oleh Sirajang, BA. namun saat 

sekarang ini pesantren tersebut dipimpin oleh Drs. K. H. Hijruddin Mujahid. 

Gambar 4.1 

Pondok Pesantren DDI Pangkep 

  

Sumber : Dokumentasi peneliti 
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b. Visi dan Misi Pondok Pesantren DDI 

1) Visi  

Mewujudkan siswa yang tafaqquf fid din, berprestasi dan terampil.  

2) Misi  

a) Mewujudkan siswa yang istiqomah dalam memahami dan mengamalkan ajaran 

Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari 

b) Madrasah mampu melaksanakan proses pembelajaran yang kondusif serta 

aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan 

c) Madrasah mampu melaksanakan dan memenuhi delapan standar nasional 

pendidikan 

d) Madrasah mampu untuk menyusun dan mengimplementasikan serta mencapai 

target pelaksanaan kurikulum 

e) Madrasah mampu menghasilkan lulusan yang berprestasi dalam bidang 

akademik dan non akademik 

f) Madrasah mampu menjadikan siswa untuk memiliki kecakapan dan 

keterampilan hidup (LIFE SKILL)  

c. Letak Geografis Pondok Pesantren DDI 

Pondok Pesantren DDI Asshirathal Mustaqim Baru-Baru Tanga 

merupakan salah satu pesantren yang terletak di Kabupaten Pangkajene dan 

Kepulauan (Pangkep) yang merupakan salah satu wilayah otonom wilayah 

Provinsi Sulawesi Selatan dengan luas wilayah sebesar 12.311,43 Km² yang 

terdiri dari 898,29 Km² wilayah daratan dan 11.464,44 Km² wilayah kepulauan 

dan secara geografis wilayah, Kabupaten Pangkep terletak pada posisi 110°BT 
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dan 4°.40’8°.00’ LS dengan batas wilayah administratif Kabupaten Pangkep 

adalah sebagai berikut :  

 Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Barru 

 Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bone 

 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Maros 

 Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar 

Bonto Perak adalah salah satu kelurahan yang berada dalam wilayah 

Kecamatan Pangkajene, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Terletak di sebelah 

timur kota Pangkajene Ibu kota Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.  Jarak dari 

kota Makassar Ibu kota propinsi Sulawesi Selatan, kurang lebih 45 km ke arah 

utara.  Batas-batas kelurahan ini, adalah sebelah barat bagian selatan berbatasan 

dengan kelurahan Anrong Appaka Kecamatan Pangkajene, sebelah barat bagian 

utara berbatasan dengan kelurahan Tumampua Kecamatan Pangkajene. Sebelah 

utara berbatasan dengan kelurahan Bonto Kio kecamatan Minasa Te’ne, sebelah 

timur dan selatan berbatasan dengan kelurahan Sibatua Kecamatan Pangkajene. 

Luas daerahnya sekitar .2.090 km.46 

Bonto Perak terdiri dari 4 (empat) Rukun Warga,(RW) yaitu RW  I Baru-B     

aru Utara, RW II Baru-Baru Towa, RW III Baru-Baru Tanga, RW IV Balla Jaiya. 

Sebelum menjadi kelurahan, Bonto Perak adalah sebuah desa yang dibentuk pada 

tahun 1966.  Desa Bonto Perak meliputi, wilayah Kelurahan Bonto Perak sekarang 

dan sebagian wilayah Kelurahan Sibatua,  terdiri dari 5 Rukun Kampung (RK), 

yaitu  RK I, Baru-Baru Utara, RK II Baru-Baru Tanga, RK III Balla Jaiya, RK IV 

                                                 
46 Ponpesddibbt.wordpress.com 
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Bonto Panno dan RK V Bonto Jai. Pada tahun 1979 dirubah menjadi Desa Sibatua, 

wilayahnya meliputi, RK I, Baru-Baru Utara, RK II Baru-Baru towa, (sebelunya 

masuk wilayah desa Bonto Kio), RK III Baru-Baru Tanga, RK IV Balla Jaiya, RK  

V BT Panno, RK VI, Bonto Jai, RK VII Pagang ( Sebelumnya masuk wilayah Desa 

Bonto Kio),dan RK VIII Maleleng (sebelumnya masuk wilayah Desa Bonto Kio). 

Pada 1992, Kelurahan Sibatua dimekarkan menjadi dua kelurahan, yaitu Kelurahan 

Sibatua dan Kelurahan Bonto Perak, dengan pembagian wilayah, Sibatua, meliputi 

Bonto Panno, Bonto Jai, Pagang dan Maleleng. Sedangkan Bonto Perak meliputi 

wilayah, Baru-baru Utara, Baru-baru Towa, Baru-Baru Tanga, dan Ballajaiya. 

 Bonto Perak, terdiri dari dua kata, Bonto dan Perak. Bonto artinya dataran 

tinggi, yaitu dari  nama depan kampung Bonto Panno dan Bonto Jai. Dinamai bonto 

karena dua kampung ini memang agak tinggi dibandingkan dengan kampung 

lainnya, sehingga kalau ada pembagian air dari Pengairan Mappatuwo Tabo-tabo 

sering tidak kebagian air.   Sedangkan Perak diambil dari salah satu kampung kecil  

dikampung Baru-Baru Tanga yang bernama kampun Perak. Dinamai Perak karena 

di kampung itu pernah tinggal ulama besar, yang bernama A.G.H. Ahmad Dahlan. 

Perak adalah logam mulia dibawah kelas emas. Ulama tersebut tidak mau 

dibandingkan dengan emas, maka masyarakat hanya menamai perak, tingkatan 

jenis logam dibawah emas.  Ada pula yang mengatakan bahwa, konon tanah itu 

dulu dibeli oleh seorang kaya dengan memakai wang perak, sehingga dinamailah 

kampung itu kampung Perak.47 

 

                                                 
47 Wawancara dengan pimpinan pondok, pada tanggal 15 Maret 2019 WIB  
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d.  Perkembangan fisik Pondok Pesantren DDI 

Pada awal berdirinya pondok pesantren DDI Pangkep sarana dan prasarana 

yang dimiliki belum memadahi. Dari keprihatinan itulah para penggagas mulai 

mencari beberapa bantuan maupun itu berasal dari berbagai kelompok dan instansi 

Negara. Sejak itulah pesantren ini mengalami perkembangan khususnya dibidang 

sarana dan praarana diantaranya penambahan gedung kelas, pembangunan 

laboratorium, asrama, adanya multimedia yang menunjang proses belajar dalam 

ilmu teknologi yang mutakhir. Meskipun perkembangan sarana dan prasarana 

semakin mendorong, akan tetapi itu semua tidak lepas dari perkembangan 

manajemen pesantren yang berkualitas. 

Tabel 4.1  

Data Ruang Pondok Pesantren DDI 

No Nama Ruang/ 

Peralatan 

Ruang yang 

digunakan 

Jumlah 

1 Ruang kelas    12 12 

2 Ruang kepsek 1 1 

3 Ruang Waka 1 1 

4 Ruang BK 1 1 

5 Ruang TU 1 1 

6 Komputer 1 2 

7 Perpustakaan  2 2 

8 Asrama putra 1 1 

9 Asrama putri 1 1 

10  Kanting  1 2 

11 WC Guru 2 2 

12 WC Siswa 2 2 

13 Mesjid 1 1 

Sumber : hasil pemetaan peneliti 

Melihat data perkembangan fisik yang dilakukan oleh Pondok pesantren 

DDI  memiliki ruang kelas 12, perpustakaan, dan kanting. Namun untuk ruang 
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perpustakaan, ruang TU, ruang BK, ruang waka masih satu gedung dan saling 

membagi ruangan. Dikarenakan kondisi pesantren yang masih tahap pembangunan 

membuat ruangan perpustakaan di jadikan ruang untuk lainnya.  

e. Struktur Organisasi Pondok Pesantren DDI 

Susunan pengurus  pondok pesantren DDI Asshirathal Mustaqim Baru-Baru 

Tanga  

1) Ketua yayasan : K.H Badorra Yunus 

2) Pimpinan Pondok : K.H Hijruddin Mujahid 

3) Kepala sekolah : Muh. Sabir Khalik, Lc 

4) Wakil kepala sekolah : 

a) Waka Kurikulum :  

b) Waka Kesiswaan : Anwar S,Pd  

c) Waka Tenaga Kependidikan : Ahmad Yani ,S.s, S.Pd 

d) Waka Humas dan Pemberdayaan Lingkungan :  

e) Waka Sarana dan Prasarana : Netti Kurniaty, S,Pd,I 

5) Ketua Perpustakaan: Siti Ramlah S,Sos 

6) Ketua Lab IPA : Sibgatullah Khalik  

7) Ketua Lab Komputer : Munawir S 

8) Ketua Tata Usaha : Rusman, S.Pd 

9) Bendahara Pesantren : K.H Hijruddin Mujahid 

10) Ketua Komite : Hamirullah Hamid 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

80 

 

2. Manajemen Pondok Pesantren DDI Pangkep   

Setiap organisasi termasuk pendidikan sekolah berbasis pondok pesantren 

memiliki aktivitas-aktivitas pekerjaan tertentu dalam rangka mencapai organisasi. 

Keberhasilan dalam pengelolaan pondok pesantren tergantung pada  berbagai 

komponen dalam manajemen pendidikan yang telah diterapkan. Komponen 

tersebut  masing-masing harus dapat berfungsi dengan baik agar pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar sehingga tujuan pesantren 

dapat tercapai. 

Dalam penelitian ini peneliti telah memaparkan beberapa hasil penelitian 

terkait penerapan dalam beberapa bidang manajemen yang ditinjau dari manajemen 

kurikulum dan program pengajaran, manajemen keuangan dan pembiayaan, 

manajemen sarana prasarana, manajemen hubungan pesantren dengan masyarakat 

dan manajemen layanan khusus.  

a. Manajemen kurikulum  dan program pengajaran  

Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan pondok, mengenai hal yang 

mendukung dari manajemen pesantren pada aspek kurikulum. Yang mana peneliti 

mengajukan pertanyaan tentang bagaima sistem kurikulum yang diterapkan di 

pesantren, didapatkan hasil sebagai berikut: 

“kurikulum yang dipakai di pesantren ini masih menggunakan kurikulum 

KTSP untuk semua mata pelajaran, kecuali mata pelajaran pendidikan 

agama islam, dalam proses belajar sudah menggunakan kurikulum 2013, 

akan tetapi dalam penilaiannya masih menggunakan kurikulum KTSP.” 

 

Lebih lanjut waka kurikulum menyampaikan: 

“kurikukulum yang diterapkan di madrasah ini adalah kolaborasi antara 

kurikulum pemerintah yang sesuai dengan Bandar Standar Nasional 
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Pendidikan (BSNP) yaitu kurikulum 2016 atau KTSP, sedangkan untuk 

kurikulum pesantren menggunakan kurikulum yang disesuaikan dengan 

kurikulum diniyah tingkat wustha. Adapun antara jam formal dan jam 

pesantren tidak ada pemisah jadwal, misalnya jam pagi itu khusus jadwal 

pelajaran pesantren atau siang jam pelajaran formal, itu tidak. Semua jadwal 

mata pelajaran digabung menjadi satu, yaitu di mulai dari jam 07.15-14.30 

WIB. Bisa jadi pelajaran pesantren berada ditengah-tengah antara jam 

formal.48 

Jadi penggabungan antara kurikulum pesantren dan kurikulum formal 

dengan cara tidak ada pemisahan antara jadwal mata pelajaran formal dan 

pesantren. Bentuk pengajian yang berlangsung di pesantren melalui khataman kitab 

kuning setiap pagi dan malam. 

b. Manajemen Tenaga Kependidikan 

  Dalam proses perekrutan pendidik di Pondok Pesantren DDI ustad Ahmad 

Yani selaku kabid tenaga pendidikan mengungkapkan bahwa syarat menjadi 

seorang pendidik di pesantren DDI adalah: 

“Ada beberapa syarat untuk dapat menjadi tenaga pendidik di pesantren 

DDI ini diataranya yaitu: pendidik yang berkompeten, untuk sekolah formal 

minimal S1 dn sesuai dengan kualifikasi pendidikannya, dan untuk 

pesantren pendidik yang sudah kompeten, mempunyai ijazah dan 

pengalaman dalam mengajar mata pelajaran kepesantrenan. Kemudian 

dapat  membuat persiapan pembelajaran dengan adanya RPP dan dapat 

mendesain pembelajaran dengan berbagai media dan juga model 

pembelajaran dengan metode yang disesuaikan dengan mata pekaran yang 

diampu. Dan untuk menjadi seorang pendidik tentunya harus melewati 

beberapa tes, lolos uji seleksi atau uji kompetensi keguruan sesuai 

bidangnya dan mampu membaca Al-Qur`an dengan baik.”49 

 

 

 

                                                 
48 Hasil wawancara dengan ketua bagian kurikulum, pada tanggal 4 April 2019, 10.15 
49 Hasil wawancara dengan wakil ketua bagian ketenaga kerjaan, pada tanggal 4 April 2019, 13.20 

WIB 
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Tabel 4.2 

Data Jumlah Guru dan Karyawan Pondok  Pesantren DDI 

Jumlah Guru/Karyawan Jumlah 

Guru tetap yayasan 9 

Guru tidak tetap 6 

Staf tata usaha 3 

Keamanan 1 

Tenaga keberishan 1 

Ustad-ustadzah 9 

Guru pesantren  34 

Pembina asrama putri 2 

Pembina asrama putra 2 

 

Adapun guru yang mengajar di pesantren berasal dari luar pesantren dan 

ada yang sebagian berdomisili di sekitar pondok pesantren dan mempunyai ijazah 

formal minimal sudah S1, Adapun beberapa  guru yang mengajar mata pelajaran 

pesantren yang sudah memiliki ijazah S1 juga mengajar pelajaran formal.  

Tabel 4.3 

Daftar Nama Guru dan Karyawan Pondok Pesantren DDI 

No Nama Guru Mata Pelajaran 

1 Drs.K.H. Hijruddin Mujahid KEDDIAN 

2 Ilham, S.Ag., M.Pd.I Bahasa Arab 

3 Shibgatullah Halik, ST.MM Fisika 

4 Misbahuddin, S.Ag Sosiologi 

5 Hj.Nasrawati, SE Ekonomi 

6 Muhammad Anwar, S.Pd.I Matematika 

7 Abbas, MA Bahasa Arab 

8 Netty Kurniaty, S.Pd.I Bimbingan ibadah 

9 Wahyuni, S.Pd.I Kimia 

10 Emriani, S.Pd.I Matematika 

11 Ayu Rosita, S.Pd Bahasa inggris 

12 Hariani, S.Pd Akidah akhlak 

13 Ahmad Yani, S.S., S.Pd.I Seni budaya 

14 Rahmad Hidayat, S.Sos Ilmu Hadiss 

15 Mardiah, S.Pd Bimbingan Konseling 
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16 Rahmawati, S.Pd Fiqih 

17 Ernawati Kainuddin, S.Pd Bahasa Indonesia 

18 Syahruni Syam, S.Pd Ilmu pengetahuan sosial 

19 Abd. Syukur, BA Ilmu Tajwid 

20 Siti Ramlah, S.Pd Senin Budaya 

21 Uswatun Mutia, S.Pd Quro`atul Q 

22 Syahrul S.Pd.I Penjaskes 

23 Syahrir, S.Pd PKN 

 

c. Manajemen kesiswaan 

Tata cara perekrutan peserta didik di Pondok Pesantren DDI dengan cara 

menggratiskan bagi siswa yang berprestasi yaitu BSM untuk siswa yang memiliki 

KIP (Kartu Indonesia Pintar), gratis seragam sekolah. Kemudian untuk pendaftaran 

secara reguler dengan jalur tes, dengan materi tes: Akademik (Matematika dan 

IPA), Bacaan sholat, hafalan surah pendek , dan baca tulis Al-Qur`an. 

Tabel 4.4 

Data Jumlah Siswa Tahun Ajaran 2018-2019 

NO        

JUMLAH 

SISWA  

 KELAS Laki-laki Perempuan  Jumlah  

1 X MIA 10 13 23 

2 X IIS 13 7 20 

3 XI MIA 10 7 17 

4 XI IIS 6 7 13 

5 XII MIA 7 15 22 

6 XII IIS 7 20 27 

 JUMLAH  53 71 122 

Sumber : Data di ambil dari data emis pesantren 

Di pondok pesantren siswa dilatih untuk lebih mandiri dan dapat membagi 

waktu antara sekolah formal dan kegiatan pesantren. Dan inilah yang flus siswa 

yang tinggal didalam pesantren (asrama) yang tidak didapatkan di sekolah fromal. 

Kemudian dalam kegiatan sehari-hari santri telah diberikan jadwal harian untuk 
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melatih kedisiplinan dan tanggung jawab merkea yang harus dilaksanakan dan 

dipatuhi. Dengan perincian jadwal sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Kegiatan Harian Santri Pondok Pesantren DDI 

NO WAKTU AGENDA 

1 

 

03.20 – 05.00 Bangun tidur, Qiyamullail, Shalat subuh berjamaah 

2 05.00 - 04.40 Tadarrus Al-Qur`an, Pembelajaran di Mesjid 

3 04.40 - 07.10 Mandi, sarapan, persiapan masuk kelas 

4 07.15 - 14.30 Kegiatan Belajar formal dan pesantren 

5 14.30 - 15.10 Makan siang dan istirahat 

6 15.10 - 15.30 Sholat asar berjamaah 

7 15.30 - 17.30 Kegiatan organisasi  

8 17.30 - 17.50 Persiapan sholat magrib berjamaah 

9 17.50 - 19.10 Pengajian kitab bersama pimpinan pondok 

10 19.10 - 19.30 Sholat isya berjamaah 

11 19.30 – 20.00 Kutum di asrama  

13 20.00 - 21.30 Belajar mandiri 

14 21.30-03.20 Istirahat/ tidur di asrama 

Sumber: hasil kesepakatan peneliti dengan pembina asrama dan santri 

Tabel 4.6 

Kegiatan Harian Pengajian Kitab Kuning Santri Pondok Pesantren DDI 

No Waktu Jenis pengajian 

1 Senin  pagi Fathul Muin 

2 Selasa pagi Fathul Qarib 

3 Rabu pagi Ihya Ulumuddin 

4 Kamis pagi Riyaadhus Shalihin  

 

Tabel 4.7 

Prestasi Santri  2 Tahun Terakhir 

 

No Jenis Lomba Tingkat  Peringkat 

1 KSM Mata Pelajaran Fisika Kabupaten 1 

2 AKSIOMA Kaligrafi Kabupaten 1 

3 AKSIOMA Menyanyi Solo Kabupaten 1 

4 Futsal Kabupaten 1 

5 MTQ Cabang MSQ Kabupaten 1 
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6 MTQ Cabang Tilawatil Qur`An Kabupaten 3 

7 Puisi Kabupaten 3 

8 Puisi Kabupaten FAVORIT 

 

Pondok pesantren DDI Pangkep merupakan pesantren dengan keunggulan 

prestasi yang dimiliki merupakan wujud dari visi misi yang dimiliki pesantren, 

yaitu tremapil dan berprsetasi. 

Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler, diharapkan siswa mampu 

menyalurkan bakat dan minat yang mereka miliki. Dengan begitu siswa 

mempunyai bekal dan menemukan bakat mereka masing-masing untuk untuk 

dikembangkan dengan bimbingan para ahli dalam bidang tertentu. Di Pondok 

Pesantren DDI menjadi wadah dalam mengembangkan kreatifitas dan bakat yang 

dimiliki siswa. 

Tabel 4.8 

Kegiatan Ekstrakurikuler Santri Pondok Pesantren DDI 

 KEGIATAN 

 

a. OSIS 

b. Pramuka 

c. PMR 

d. UKS 

e. Pencat Silat 

f. Karate 

g. Seni Tari 

h. Futsal 

i. Atletik  

j. Sepak takraw 

k. TPKU Menjahit 

l. Jurnalistik 

m.  Drum band 

n. Rebana 

o. Latihan dakwah 

p. Tilawatil Qur`an 

q. Pengajian Kitab Kuning 

r. Komputer  

s. Shalat dhuha 

t. Tadarrus  
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d. Manajemen keuangan dan pembiayaan  

Tidak bisa dipungkiri berjalannya sebua h lembaga sangat dipengaruhi oleh 

adanya   pendanaan dan manajemen keuangan yang baik. Dalam hal ini pesantren 

berusaha mengatur keuangan dari pemasukan sampai pengelolaan pengeluaran 

keuangan dengan baik, sehingga dengan manajemen keuangan yang baik mampu 

mencukupi kebutuhan santri baik dari segi sarana prasarana maupun kebutuhan 

dalam menjalankan kegiatan di pesantren. Sebagaimana yang disampaikan oleh 

Hamirullah dalam mengerjakantugas sebagai bendahara:  

Karena kita pondok, maka pengelolaanya dibagi-baginkarena kalau 

semuanya bendahara umum maka terlalu repot. Misalnya untuk pembelian 

seragam sekolah, anggara ujian dan lain-lain itu sudah ada tim dan 

penanggung jawabnya sendiri melalui bendahara umum. Jadi bendahara 

umum menerima dan mencatat pengeluaran  dan pemasukan.50 

 

e. Manajemen sarana dan prasarana 

Untuk memperlancar proses belajar mengajar di pesantren dan untuk 

memudahkan interaksi belajar mengajar, serta untuk mencapai tujuan pengajaran 

yang diharapkan, maka adanya sarana dan prasarana sangatlah penting. 

Pengelolaan sumber daya sarana dan prasarana pesantren menjadi 

komponen yang memiliki kedudukan penting sebagai penopan dan pendukung 

terhadap optimlaisasi pendidikan dan pengajaran.  Ibu Netty selaku wabid sarana 

dan prasarana ketika diwawancarai secara mendalam mengenai apa saja kegiatan 

manaje men sarana dan prasarana, beliau mengungkapkan hal sebagai berikut:  

“ kegiatan yang dilakukan yaitu (1) melakukan inverntaritas sarana dan 

prasarana yang dimiliki pesantren, yang terbagi menjadi dua, yaitu:  inventaris 

kebutuhan dan inventaris barang yang sudah ada. Didalam inventaris itu ada 

                                                 
50 Wawancara dengan bendahara umum pesantren, pada tanggal 8 April 2019, 09.20 WIB 
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inventaris yang menjadi modal pesantren. (2) Menyusun rencana pembangunan 

dan kebutuhan sarana merehabiltasi, pengamanan sarana dan prasarana fisik (3) 

mengoordinasikan pendayagunaan sarana prasarana (4) nebgelola keuangan 

sarana dan prasarana pesantren (5) ada perawatan sarana dan prasarana.” 

 

  Disamping itu faktor pendukung pelaksanaan sarana dan 

prasaranapesantren, Ibu Nettylebih terperinci menjelaskan yang berkaitan dengan 

hambatannya yaitu:  

“Dari segi hambatan yang dihadapi dari pelaksanaan sarana dan prasarana yang 

pertama yaitu belum adanya gedung khusus(gudang), masih kurangnya 

kepedulian warga pesantren dalam mengelola fasilitas pesantrendan masih 

krangnya kesadaran bahwa seluruh fasilitas yang dimiliki pesantren harus 

dirawat dan dijaga mimimal oleh diri kita masing-masing individu.”51  

  

                                                 
51 Wawancara dengan wakabid sarana dan prasaran pesantren, pada tanggal 8 April 2019, 

14.10 WIB 
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      BAB V 

MEMAHAMI PERMASALAHAN SANTRI SECARA PARTISIPATIF DI 

PONDOK PESANTREN DDI 

A.  Belum Efektifnya Kebijakan Pesantren dalam Mengatur Aktivitas Santri 

Lemahnya Sistem kelembagaan pesantren dalam mengatur aktivitas santri 

bisa dilihat dari tidak adanya peraturan yang ditetapkan pesantren, struktur 

organisasi asrama dan kegiatan-kegiatan di dalam asrama sebagai sarana tempat 

belajar  ilmu yang tidak didapatkan santri dibangku sekolah.  

Selama ini kegiatan asrama diluar kontrol penjagaan dari keamanan 

pesantren. Hal ini bisa di lihat dari bebasnya santri keluar masuk, jam pulang malam 

yang tidak ditentukan, jadwal tutup asrama yang tidak ditentukan dan tidak adanya 

kegiatan wajib asrama yang membuat santri sering keluar asrama untuk melakukan 

aktivitas diluar.  

 Dari hasil wawancara mendalam dari beberapa staff guru di pesantren, 

peneliti mendapatkan informasi bahwa segala kegiatan di asrama dibawah 

wewenang pembina asrama, staff guru tidak ingin ikut serta dalam kegiatan santri 

di asrama. Hal ini tidak dibenarkan karena para guru tidak melihat 

ketidakberdayaan pembina asrama dalam mengurus semua santri yang tinggal di 

dalam asrama dan kurangnya pengetahuan di dalam menata asrama yang baik. 

Selain itu pesantren kurang memperhatikan sumber daya manusia pengurusan 

asrama. Dimana 4 tahun terakhir, asrama santri hanya dibina oleh 1 pembina 

asrama dan belum ada penambahan pembina asrama sampai sekarang.  
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Pondok pesantren DDI Asshirathal Mustaqim memiliki banyak kegiatan 

ekstrakurikuler untuk menunjang bakat dan minat santri. Kegiatan tersebut 

diantaranya adalah: OSIS, BESSPAM, Pramuka, Karate, PMR, UKS, Poskestren, 

Rebana, menjahit, menari, rebana. 

Kegiatan tersebut sering di pamerkan setiap menjelang tahun ajaran baru 

untuk memikat hati orang tua yang ingin menyekolahkan anaknya di pesantren. 

Akan tetapi data yang peneliti dapatkan dilapangan adalah banyaknya kegiatan 

organisasi di pesantren hanya berstatus label yang setiap tahunnya ada perekrutan 

anggota, mengadakan pelatihan pendidi kan sesaui bidangnya dan setelah itu semua 

anggota ikut vakum karena tidak ada lanjutan aksi dari pembina organisasi untuk 

mengamalkan ilmu yang telat didapatkan selama pelatihan.  

Salah satunya adalah organisasi PMR, dari hasil wawancara bersama 

pembina PMR yang beliau tidak ingin disebut namanya dalam laporan mengatakan 

bahwa setiap tahun selalu ada perekrutan dan pengorganisasian akan tetapi  tidak 

berjalan lancar karena kurangnya fasilitas untu membuat santri paham dengan ilmu 

yang sudah dipelajarinya. Selain itu pembina juga merasa pondok pesantren kurang 

memperhatikan organisasi yang telah mengeluarkan biaya banyak seperti PMR 

tetapi tidak menyediakan fasilitas menunjang laiinya, ditambah dengan kurangnya 

motivasi dan bantuan dar i dewan guru lainnya.  

B. Kurangnya Perhatian dari Lembaga Pesantren  

1. Renovasi asrama dan bantuan alat kebersihan yang kurang diperhatikan 

Dari hasil FGD dan  wawancara mendalam peneliti dengan santri dan 

pembina asrama, peneliti menemukan informasi bahwa asrama yang dijadikan 
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tempat tinggal santri putra dan putri sekarang sudah kurang lebih 10 tahun tidak  

ada renovasi dan perhatian dari lembaga pesantren. Hal ini bisa dilihat dari kondisi 

asrama yang memprihatinkan ditambah dengan fasilitas prasarana di dalam asrama 

yang kurang layak dipakai. Santri tidur tidak beralaskan kasur, pencahayaan lampu 

yang redup dan beberapa genteng asrama bocor, kurangnya sumber daya manusia 

(pembina asrama). 

Untuk mengetahui latar belakang kurang perhatiannya pesantren terhadap 

asrama peneliti mencoba melakukan wawancara langsung dengan pipimpinan 

pesantren dan bendahara umum pesantren. Dari hasil wawancara dengan pimpinan 

pesantren ditemukan informasi bahwa dari lembaga tidak bisa mengeluarkan 

pendanaan terkait renovasi asrama jika dari pengelola asrama tidak melakukan 

pengajuan perbaikan. Hal ini telah di tunggu oleh pimpinan asrama akan tetapi tidak 

ada keluhan yang di dengar olehnya. Sedangkan hasil wawancara dengan 

bendahara umum pesantren ditemukan informasi bahwa santri yang tinggal asrama 

diwajibkan membayar iuran  Rp. 15.000,00 perbulan akan tetapi kebanyakan dari 

santri tidak membayar iuran dan akan melunasi pembayarannya ketika memasuki 

waktu ulangan semester bersamaan dengan pembayaran uang semester.  

Hal ini juga yang menghambat pendanaan untuk melengkapi fasilitas yang 

di butuhkan di dalam asrama. Sementara untuk kebutuhan alat kebersihan, 

pesantren tidak menyediakan dana untuk melengkapinya dan itu harus dari 

kesadaran siswa itu sendiri.  
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Dalam  proses pendampingan ini peneliti bekerja sama dengan pembina 

asrama untuk melakukan pengajuan perbaikan asrama tempat tinggal santri dengan 

mendampingi dan membantu dalam pengajuan renovasi asrama putri. 

Sementara itu paradigma lain juga muncul dari beberapa staff guru di 

pesantren ketika peneliti melakukan pendekatan dengan melakukan perbincangan 

dimana tempat guru-guru biasanya menghabiskan waktu istirahatnya, dalam 

kesempatan itu peneliti meminta pendapat guru-guru terhadap perilaku sehat santri 

di pondok pesantren DDI khsususnya santri yang tinggal di asrama. Komentar 

positif dan negatif pun mulai mereka keluarkan, diantaranya:  

Kebanyakan santri dari pulau memiliki kepribadian yang kasar, hal itu 

dikarenakan faktor lingkungan dari daerah asalnya. Kejadian buruk yang 

terjadi di sekolah dan di asrama juga selalu dari santri yang berarasal dari 

pulau. Merokok di dalam asrama dan dimesjid sudah menjadi kebiasaan 

mereka karena membawa kebiasaan buruknya dari rumah. Terkadang siswa 

itu rela untuk tidak makan sehari agar bisa memenuhi dirinya untuk 

membeli rokok. 52 

Pembentukan akhlak dan perilaku baik ke semua siswa adalah hal wajib 

dilakukan oleh dewan guru di pesantren. Akan tetapi banyak dari mereka 

yang santri tidak mendengar apa yang diajarkan oleh gurunya. Sedangkan 

dari wali murid telah mempercayakan anaknya kepada kami (pesantren) 

agar di didik dengan benar agar menjadi anak yang patuh. Hal ini sulit 

dilakukan karena kuatnya pengaruh lingkungan tempat asal santri itu 

sendiri.53 

Melihat status pondok pesantren yang masih proses pembangunan dan 

membutuhkan donatur dari berbagai kalangan, dalam hal ini pesantren bukannya 

tidak peduli dengan keadaan asrama tempat tinggal santri akan tetapi pimpinan dan 

bendahara umum pondok tidak mendengar keluhan tentang renovasi pondok 

ditambah dengan kurangnya dana pondok untuk proses renovasi seutuhnya.  

                                                 
52 Wawancara dengan staf guru, tanggal 20 Maret, 09.46 WIB 
53 Wawancara dengan guru BK, tanggal 20 Maret 2019, 10.23 WIB 
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Selain itu kurangnya perhatian lembaga dengan santri bisa terlihat dari tidak 

adanya ustadz yang tinggal di asrama putra untuk mengontrol kegiatan asrama dan 

memberikan pendidikan akhlak, pengajian dan ilmu diluar proses belajar yang 

seharusnya didapatkan di dalam pesantren. Dari kasus ini peneliti mendapat 

informasi bahwa ada 3 santri putra yang sering di dapati merokok di dalam kamar 

dan di pekarangan mesjid, uang dan barang beberapa santri sering hilang di dalam 

lemari, kondisi asrama yang begitu sangat kotor, tidak ada batasan ingin pulang jam 

berapa dan asrama hanya diadikan sebagai tempat istirahat saja.  

Hal yang perlu diperhatikn dari lembaga pesantren ialah pembentukan 

struktur pengurusan dan peraturan asrama yang wajib dipatuhi oleh semua santri 

khususnya yang tinggal di dalam asrama. Agar santri bebas keluar masuk dan pergi 

tanpa sepengetahuan dari pembina asrama. Selain itu kepengurusan pembina arama 

sebaiknya jangan asal memilih karena dari hasil wawancara peneliti, awalnya para 

pembina asrama bingung ketika peneliti menanyakan bahwa beliau adalah pembina 

asrama. Lembaga pesantren harus mengeskakan ppengurusan asrama agar 

terstruktur dan pembina asrama yang namanya terncantum di dalam SK 

bertanggung jawab dengan benar atas tugas dan tanggung jawabnya di pesantren.  

2. Tidak adanya tenaga kebersihan khusus pesantren  

 Pondok pesantren DDI adalah sebuah lingkungan pendidikan dengan 

jumlah penghuni sekitar 500 orang. Seluruh aktifitas penghuninya hampir 24 jam 

dilakukan di dalamnya, mulai dari kegiatan pendidikan hingga aktifitas 

kesehariannya. Padatnya kegiatan santri serta belum munculnya kesadaran 

berjamaah terhadap pentingnya menjaga kebersihan, maka jumlah sampah yang 
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dihasilkan pesantren setiap harinya jauh lebih banyak dari pada kegiatan menjaga 

kebersihan lingkungan itu sendiri.  

 Minimnya sarana, tidak adanya petugas kebersihan dan hanya 

mengandalkan piket santri untuk menjaga kebersihan lingkungan adalah modal 

sementara ini. Sebuah fakta yang sulit dibantah bahwa mental santri dalam menjaga 

kebersihan masih minim dibeberapa pondok pesantren. Mengelola manajemen 

kebersihan lingkungan tanpa tenaga kebersihan (petugas sapu, dan pembersih 

sampah) dan hanya mengandalkan piket bersama sungguh adalah tantangan yang 

ingin peneliti taklukkan. 

 Santri pondok pesantren biasanya tidak membersihkan lingkungan asrama 

karena berharap ada tugas kebersihan yang membersihkan asrama. Hal ini membuat 

tidak terciptanya karakter santri untuk berperilaku hidup bersih dan sehat. Tidak 

adanya petugas kebersihan dan arahan pembinaan dari pembina asrama yang 

membuat santri jarang membersihkan lingkungan asrama. 

C. Rendahnya Kesadaran Santri dan Pembina Asrama Untuk 

Berperilaku Hidup Bersih Dan Sehat 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, bahwa di lingkungan pesantren DDI 

Asshirathal Mustaqim kesadaran pengelola asrama dan santri tentang pola perilaku 

hidup bersih dan sehat masih kurang dan belum banyak memahami mengenai pola 

hidup bersih dan sehat. Hal itu dibuktikan dengan makanan yang di konsumsi santri 

tidak hegenis, kondisi lingkungan asrama yang kotor, fasilitas kebersihan yang 

kurang, tidak adanya jadwal kebersihan untuk santri dan pencahayaan didalam 

asrama yang kurang. 
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Walaupun dengan  melihat kondisi pesantren yang memiliki fasilitas seperti 

jambang, namun belum digunakan dengan baik dan perilaku hidup sehat santri 

belum tampak. Hal ini bisa dibuktikan saat melakukan wawancara dengan 

pengelola asrama putri. Menurut pengelola menguras bak mandi sekurang-

kurangnya satu kali dalam satu bulan. Santri hanya memperhatikan kebersihan 

kamar masing-masing dan mengabaikan kebersihan lingkungan tempat tinggal.    

Salah satu faktor tidak terciptanya kebersihan dalam asrama adalah tidak 

tersedianya alat kebersihan di dalam asrama. Seperti sapu, tempat sampah, alat pel 

dan alat penunjang kebersihan lainnya.  Hal ini dikarenakan tidak adanya partisifasi 

dari pengelolah asrama untuk melapor ke bendahara pesantren agar mendapat 

bantuan dana dalam hal kebersihan. Hal ini bisa dilihat dari kurang berdayanya 

pengelolah asrama dalam melakukan pengajuan bantuan dana ke bendahara 

pesantren.  

Ketika ingin menyapu biasanya santri meminjam sapu kelas terdekat dari 

asrama untuk membersihakn kamar mereka masing-masing, sampah dibiarkan 

menumpuk di depan asrama dan dibuang ketika sampah itu sudah banyak 

terkumpul. Kurangnya kreativitas santri untuk menggunakan barang bekas 

dijadikan tempat sampah agar sampah-sampah tidak beterbangan ketika angin 

kencang dan basah ketika hujan. 

Keluhan juga dirasakan oleh beberapa santri dikarenakan ada beberapa 

tempat di dalam asrama yang dijadikan bahan tumpukan barang bekas milik alumni 

yang tidak diambil kembali. Menurut baharia tempat atau ruangan tersebut bisa 

dijadikan sebagai tempat santai ketika ingin belajar di luar kamar, melihat kondisi 
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kamar yang sempit dan banyak barang membuat santri pengap untuk melakukan  

proses belajar. Lima tahun barang-barang itu di biarkan bertumpuk tanpa ada 

intruksi dari pembina asrama untuk melakukan kerja bakti pembersihan asrama, 

memilah barang-barang yang masih layak dipakai dan yang tidak layak pakai. 

Ruangan kosong dibelakang santri dijadikan sebagai gudang penampungan barang 

bekas yang tidak tahu mau dimanfaatkan untuk apa, seperti botol-botol bekas, 

kardus kosong, pakaian yang dibiarkan menumpuk tidak rapi, bangku kosong, dan 

beberapa peralatan dapur yang dibiarkan berserakan di bawah lantai.54 

Menurut informasi, ruangan tersebut dulunya adalah dapur santri umtuk 

memasak. Dikarenakan cahaya lampu mulai redup dan santri tidak bisa 

memperbaikinya maka beberapa tahun kemudian ruangan tersebut tidak dipakai 

lagi dan dijadikan ruangan tempat barang bekas sampai sekarang. Akibatnya santri 

masak-masak dikamar mereka masing-masing.55 

Santri juga membayar iuran asrama setiap bulannya yaitu Rp.15.000,00 per 

bulan. Uang tersebut digunakan untuk keperluan asrama dan tidak dimasukkan 

dalam uang pondok tetapi yang mengelolah tetap bendahara pondok. Akan tetapi 

ketika ada fasilitas asrama yang rusak dan kurang layak dipakai pengelolah asrama 

tidak berdaya untuk melaporkan ke bendahara pondok untuk alasannya tidak di 

jelaskan oleh pembina asrama sendiri 

 

 

                                                 
54 Wawancara dengan santri asrama putri, tangal 14 Maret 2019, 16.20 WIB 
55 Wawancara dengan pembina asrama putri, tanggal 14 Maret 2019, 16.40 WIB 
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Gambar  5.1 

Kondisi Asrama Yang Kurang di Perhatikan 

  

Sumber : Dokumentasi Peneliti 

Santri pondok pesantren DDI Asshirathal Mustaqim Baru-Baru Tanga 

berasal dari beberapa daerah yang berbeda. Ada yang dari pegunungan, pulau-pulau 

kecil, desa pelosok dan sebagian besar dari daerah sekitar pondok itu sendiri. 

Namun santri yang tinggal asrama hanya santri yang berasal dari jauh dan tidak 

memiliki keluarga di sekitar pesantren.  

Perubahan perilaku sulit untuk beraptasi ketika pertama kali tinggal asrama. 

Kebiasaan baik dan buruk dari rumah masih terbawa ke lingkungan pesantren. 

Seperti yang dikatakan oleh salah satu santri ketika dilakukan wawancara apa faktor 

yang menghambat untuk tidak menjalankan piket kebersihan asrama? Jawaban 

respondeng adalah 

Nakke rua ja assari`battang, nampa nakke anak riboko. Punna ambangunka 

attinro sedia mi kangre baribbasaka, tena ku akkulle ambali ammaku 

amberssihkangi ballaka na saba tettere ka mae assikola. Ammotere ka 

assikola lebba mi dibersihkan yangesenna ri balakka siollang ammaku, 

lebba tommi appallu. Jari tena apa-apa nakke ku usseng. Erokka 

ambersihkangi asramaya tena tosseng pabbarrasa, lebbaki di bararrasa 

nia seng ollanga appabene-bene loro na. Jari padodongi ja ku sa`ring 

punna maraenga tena sadara ero-ero na ji.   
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Saya bersaudara cuma dua orang dan saya anak trakhir. Ketika saya bangun 

tidur sarapan pagi sudah tersedia di meja makan, dan saya tidak bisa 

membantu Ibu untuk membersihkan rumah karena saya harus cepat 

berangkat ke sekolah. Sepulang dari sekolah rumah sudah bersih 

dibersihkan oleh ibu dan sudah masak, jadi saya tidak tahu apa-apa tentang 

memasak dan membersihkan rumah. Ketika saya mau membersihkan 

asrama hambatannya tidak ada sapu, sudah bersihkan disapu dengan  bersih 

santri lain yang tidak peduli membuang sampahnya sembarangan. Jadi saya 

capek untuk membersihkan karena tidak ada kesadaran dari teman-teman, 

capek dengan sendirinya.56 

 

Dari data pengamatan peneliti di lapangan ditemukan bahwa santri kurang 

menyadari dampaknya. Kebiasaan santri yang kurang menjaga kebersihan 

lingkungan itu sangat memengaruhi kesehatannya. Pada waktu peneliti mewancarai 

beberapa santri dan petugas poskestren pada tahun 2018 sampai 2019 musimnya 

tidak menentu dan santri kurang memahami asal mula penyakit itu dari mana. 

Kebanyakan santri terkena diare, gatal-gatal dan DBD. 

Tabel 5.1 

Penyakit Santri di Pondok Pesantren DDI Tahun 2018 

Penyakit Jumlah  

1. Demam Berdarah 3 

2. Gatal-gatal  8 

3. Diare  5 

Sumber : Data diambil dari hasil wawancara dengan pembina asrama 

putri  

Dari tabel diatas bisa dilihat kebanyakan santri terkena penyakit gata-gatal 

, diare dan demam berdara. Hal ini disebabkan karena banyaknya tumpukan barang 

yang tidak terpakai lagi dibiarkan saja berada di dalam asrama tanpa ada intruksi 

untuk dibersihkan. 

                                                 
56 Wawancara dengan Baharia santri asal pulau gongdongbali 
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Pembina asrama putri menuturkan masalah perilaku hidup sehat sanri yang 

sulit diterapkan. Hal itu disebabkan oleh sarana yang minim dan tenaga yang 

kurang memadai terutama dalam bidang kesehatan. Selain itu sebagian besar santri 

berasal dari daerah pedalaman dan pegunungan yang belum bisa mandiri dan baru 

berpisah dengan orang tua. 

Tabel 5.2 

Pertanyaan Jawaban 

Mandi 2X Sehari 13 Orang 

Teratur memotong kuku semingu 1x 26 Orang 

Mengganti pakaian bersih 2X Sehari 9 Orang 

Menggosok gigi 2X sehari 26 Orang 

Mencuci Rambut paling sedikit 2X dalam 

seminggu 

11 Orang 

Membuang Air besar di WC 26 Orang 

Membersihkan pekarangan dan lingkungan 

Asrama 

26 Orang 

Membuang sampah pada tempatnya 5 Orang 

Makanan yang dikonsumsi (Lauk pauk, sayur dan 

buah) 

7 Orang 

Meminum air matang 26 Orang 

Pernah mendengar informasi tentang AIDS, 

merokok dan seks bebas 

6 Orang 

Santri memiliki jaminan kesehatan 13 Orang 

Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan 17 Orang 

Sumber: Wawancara dengan Maryam Santri Pondok Pesantren DDI57 

Asrama pesantren  tidak hanya berfungsi sebagai tempat menginap para 

santri, tetapi lebih dari itu asrama berfungsi sebagai perpaduan antara tiga pusat 

pendidikan yaitu pendidikan keluarga, pendidikan sekolah, dan pendidikan 

masyarakat. Di asrama para santri hidup bersama kyai dan para ustadz  pembina 

                                                 
57 Wawancara dengan Maryam, Santri Pondok Pesantren DDI. (Jumat, 18 Januari 2019) 
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selama 24 jam dalam sehari semalam, ibaratnya bagaikan kehidupan dalam sebuah 

rumah tangga yang sangat besar. 

Gambar 5.2 

Kondisi Kamar Santri Sebelum Peneliti Melakukan Pendampingan 

   

Sumber: Dokumentasi peneliti 

Faktanya adalah asrama pondok pesantren DDI hanya dijadikan tempat 

tinggal santri yang didalanya tidak ada kegiatan wajib asrama, pengajian khusus, 

struktur organisasi, jadwal piket kebersihan dan peraturan asrama yang wajib di 

patuhi oleh santri. Oleh sebab itu ketika ada santri yang membersihkan asrama 

menyapu dan mengepel santri lainnya sudah tidak membersihkan bagian yang 

belum dibersihkan karena kurangnya kesadaran santri. 

Selain itu selama pembangunan asrama, santri angkatan pertama sampai 

sekarang belum ada pembukuan alumni yang tinggal asrama. Pembina asrama yang 

tidak di SK kan yang membuat para guru tidak t ahu ketika peneliti menanyakan 

siapa pembina asrama putra dan putri.  
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Gambar 5.3 

Jadwal Piket Harian Sebelum Peneliti Melakukan Pendampingan 

 

Sumber : Dokumentasi peneliti 

Dari gambar diatas bisa di ketahui bahwa pesantren masih lemah dalam 

mengatur aktivitas santri. Piket kebersihan yang masih dibuat oleh santri tanpa 

kontrol dari pembina asrama membuat santri mau tidak mau dalam membersihkan 

asrama.  
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BAB VI 

DINAMIKA PROSES PENGORGANISASIAN KELOMPOK DALAM 

PERILAKU HIDUP SEHAT 

A. Assesment Untuk Menjalin Kepercayaan  

1. Inkulturasi Bersama Pimpinan Pondok 

Proses assasment dimulai sejak pertama kali fasilitator datang di lokasi 

dampingan, yakni Pondok Pesantren DDI Asshirathal Mustaqim Baru-Baru Tanga. 

Secara makna assesment dapat dipahami sebagai suatu proses  mengenai/menyatu 

dengan masyarakat lokal dengan maksud dan tujuan untuk membangun 

kesalingpaham an dan kepercayan. Selama proses inkulturasi di Pondok Pesantren 

DDI, fasilitator membangunnya melalui berbagai elemen yang kuat jabatannya di 

pondok pesantren. Dimulai dari pimpinan pondok, fasilitator meminta izin dengan 

menyampaikan surat izin melakukan penelitian dan pendampingan di Pondok 

Pesantren DDI.  

Gambar 6.1 

Inkulturasi Bersama Pimpinan Pondok 

 

Sumber : Dokumentasi Fasilitator 

Pertama kalinya penelti datang ke Pondok Pesantren pada pagi hari  hari 

senin saat jam proses Upacara pengibaran Bendera Merah Putih berlangsung. 
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Setelah melakukan Upacara, peneliti diajak ke ruang guru dan disitu 

memperkenalkan diri untuk apa berada di Pondok Pesantren. Staff dewan guru 

menyambut kedatangan fasilitator dengan senang.  

Setelah itu peneliti melakukan inkulturasi dengan kepala sekolah Madrasah 

Aliyah dan Madrasah Tsanawiyah. Untuk meminta izin mengikut sertakan santri 

dalam aksi yang akan dilakukan oleh peneliti.  

Waktu di dalam kantor Madrasah Tsanawiyah ada guru yang mengajukan 

pertanyaan kepada peneliti kalau misalnya peneliti lama mendampingi santri, salah 

satu guru mengusulkan untuk membuat organisasi peduli sampah dimana sampah 

yang dipilah bisa dimanfaatkan untuk kebutuhan pondok itu sendiri. Pada awalnya 

sebelumnya bertanya-tanya ke beberapa dewan guru terlebih dahulu lebih dalam 

peneliti melihat pandangan masalahnya itu apa saja dari beberapa orang. Peneliti 

berpikir selain masalah perilaku hidup sehat santri di asrama, melihat ada masalah 

di lingkungan pondok pesantren yang suka membuang sampah sembarangan dan 

belum adanya organisasi yang bisa memanfaatkan manfaat dari sampah yang bisa 

diolah. Penemuan masalah itu hanya pandangan semata sebelum menggali masalah 

dari santri lebih mendalam bersama santri itu sendiri.  

Penemuan masalah itu hanya sebatas mengetahui dari orang yang berbicara 

kalau di pondok pesantren ada masalah terkait kebersihan. Saat mendatangi Pondok 

Pesantren pertama kali peneliti melihat banyaknya tumpukan sampah didalam 

lingkungan asrama yang dibiarkan begitu saja dan tidak adanya pemanfaatan untuk 

didaur ulang. 
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Gambar 6.2 

Inkulturasi Bersama Kepala Sekolah Madrasah Aliyah 

 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 

B. Agenda Riset Bersama (Menyepakati) 

1. Melakukan FGD bersama untuk menggali masalah di pesantren 

a. FGD bersama pimpinan pondok pesantren 

FGD bersama dengan pimpinan pesantren dilakukan pada tanggal 13 Maret 

2019, 09.23 WIB, di kantor kepala pimpinan. Dari hasil FGD untuk pengembangan 

kapasitas kelembangaan hidup sehat santri dalam hal ini untuk mengaktifkan 

kembali POSKESTREN dan menjalankan tugasnya sesuai program yang ada 

pimpinan pondok belum bisa memberikan izin. Dikarenakan POSKESTREN 

adalah organisasi yang harus dan wajib ada di pesantren, akan tetapi selama ini 

vakum dikarenakan tidak adanya PSDM yang ahli dibidang kesehatan membuat 

yidak berjalan lagi.  

Disamping itu pondok pesantren dalam masa pembangunan, pembina 

poskestren, PMR dan UKS tidak ingin menjalankan tugasnya jika belum ada 

ruangan. Hal ini dikuatkan ketika peneliti melakukan wawancara dengan masing-

masing pembina. Sebenarnya walaupun tidak ada ruangannya jika memang 
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pembina organisasi loyal untuk menjalankan amanah organisasi itu tidak hanya 

sekedar slogam yang hidup tanpa aksi.  

 Pimpinan pondok berharap pembina organisasi PMR dan UKS tetap 

menjalankan tugasnya walaupun belum adanya ruangan khusus untuk dijadikan 

tempat penempatan perlatan khusus dan diskusi.  

Selain itu dari hasil FGD bersama pimpinan pondok, pimpinan berharap 

peneliti bisa mendampingi santri yang tinggal di dalam asrama untuk mengubah 

pola perilaku sehatnya dan tidak mementingkan dirinya sendiri. Karena asrama 

adalah rumah pengganti dan tempat istirahat mereka sendiri serta melakukan aksi 

pembuatan sturktur pengurusan dan peraturan di dalam asrama yang harus di 

sepakati para santri  

2. FGD Bersama Staff Guru  

FGD dilakukan pada tanggal 16 April 2019, 10.20 WIB. Di Kantor 

Madrasah Aliyah.  Untuk projek yang peneliti akan lakukan sangat didukung oleh 

semua staff dewan guru dan pimpinan pesantren. Akan tetapi belum bisa dilakukan 

dan di aksikan selama peneliti melakukan pedampingan di pondok pesantren. Hal 

ini dikarenakan kondisi pesantren yang masih tahap pembangunan dan kegiatan 

pondok saat peneliti melakukan pendampingan begitu padat.  

Dari hasil FGD ini staff dewan guru berharap agar peneliti bisa mendapingi 

santri yang tinggal asrama dan menjadikan asrama adalah sebenra-benar rumah 

tempat tinggal santri, menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan bersih dan 

patuh terhadap peraturan. 
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Disamping itu peneliti juga menyampaikan keluh kesah dari pembina 

asrama putri yang kekurangan PSDM untuk mendidik anak yang tinggal asrama. 

Santri yang tinggal asrama adalah titipan orang tua yang harus dijaga oleh pembina 

asrama dan guru lainnya. Memberikan pendidikan akhlak dan ilmu tambahan 

didalam asrama, dan menjadikan pembina asrama sebagai tempat berbagi cerita 

tentang pelajaran yang tidak diketahuinya.  

Selain itu keluh kesah juga peneliti sampaikan terkait tidak adanya pembina 

asrama putra yang tinggal didalam asrama menjadikan santri putra bebas untuk 

melakukan apa saja di dalam asrama dan pulang kapan saja. Hal ini telah peneliti 

selidiki dengan melakukan wawancara langsung dengan salah satu santri putra yang 

khawatir karena keseringan barang dan uang hilang di lemari pakaiannya. Informasi 

lain juga bahwa 3 santri putra sering didapati merokok di dalam kamarnya dan tidak 

ada tindak lanjut dari dewan guru lainnya. Oleh karena itu dalam FGD ini peneliti 

berharap agarasrama putra segera di carikan ustad yang bersedia untuk tinggal di 

dalam asrama dan mampu mendidik, menanamkan sifat baik dan akhlak ke semua 

santri.  

Gambar 6.3 

FGD Bersama Staff Dewan Guru Madrasah Aliyah 

 

Sumber: Dokumentasi peneliti 
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b. FGD Bersama Santri   

FGD dilakukan pada tanggal 18 Maret 2019, 16.25 WIB. FGD ini peneliti 

membahas permasalahan yang di hadapi santri selama tinggal asrama dan hambatan 

apa saja yang menjadi penghalang kurang menjaga kebersihan diri dan 

lingkungannya.   

Dari hasil pertemuan ini peneliti mendapat informasi bahwa santri kurang 

memperhatikan lingkungannya dikarenakan fasilitas kebersihan yang kurang, tidak 

ada arahan dari pembina asrama dan kurangnya kesadaran dari santri untuk 

membesihkan asrama setiap harinya. Santri berharap ada perubahan untuk kebaikan 

bersama.  

Permasalahan yang inti dari kurangnya kesadaran menjaga lingkungan 

sehat adalah santri saling bergantungan dengan santri lain yang rajin untuk 

membersihkan lingkungan. Oleh karena itu santri lainnya menganggap bahwa 

lingkungan asrama telah di bersihkan oleh santri yang selalu membersihkan.  

Gambar 6.3 

FGD Bersama Santri Asrama Putri 

 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 
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3. Pembuatan peta pondok pesantren 

Pembuatan Peta ini untuk pemetaan letak lokasi pondok pesantren DDI 

Asshirathal Mustaqim Baru-Baru Tanga. Pemetaan dilakukan bersama dewan guru 

bagian administrasi. Pada saat pemetaan menjelaskan kondisi fisik lingkungan 

pondok pesantren DDI. Sebelumnya bercerita bahwa segala kegiatan dan fasilitas 

umum pondok sekarang telah berpisah antara Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah 

Aliyah. Yang dulunya segala kegiatan selalu bersamaan dan mengadakan kerja 

sama akan tetapi sekarang telah berpisah. 

Hal ini membuat peneliti penasaran dengan hal itu. Dari hasil pemetaan 

peneliti mampu mengumpulkan data diantaranya: 

Sarana prasarana yang dimiliki Madrasah Aliyah diantaranya: 

1. Ruang kelas sebagai sarana proses belajar mengajar 

2. Ruang Guru 

3. Koperasi 

4. Asrama putra dan putri 

5. Laboratorium 

6. Perpustakaan 

7. Toilet Madrasah Aliyah58 

Sementara itu fasilitas yang dimiliki oleh pondok pesantren DDI 

diantaranya adalaha: 

1. Gedung/Asrama santri yang terdiri dari 

                                                 
58 https://ponpesddibbt.wordpress.com/ 
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a. Asrama Putri, terdiri dari 1 lantai berkapasitas daya tampung 50 santri. Asrama 

putri terdiri dari 3 kamar berkapasitas 10-15 santri 

b. Asrama putra terdiri dari 1 lantai berkapasitas daya tampung 50 santri. Asrama 

putra terdiri dari 3 kamar yang kapasitas, 25, 10 dan 15 0rang 

2. Aula untuk kegiatan pesantren dan kajian- kajian ilmiah yang memuat 200 orang 

3. Perpustakaan 

4. Laboratorium Komputer dan Internet  

5. Sarana Olahraga 

6. Koperasi  

7. Konveksi menjahit  

Pada tingkat Madrasah Tsanawiah dan Aliyah terdapat organisasi UKS dan 

PMR, akan tetapi hanya sebatas pengurusan tanpa aksi. Dikarenakan tidak adanya 

fasilitas dan ilmu untuk memajukan organisasi tersebut. Dapatdisimpulkan bahwa 

pondok pesantren DDI kekurangan fasilitas, diantaranya: 

1. Pos pelayanan kesehatan 

2. Fasilitas penunjang organisasi  

3. Mesjid 

4. Tempat pembuanga  n sampah 

5. Kurangnya Tempah sampah  

6. Tempat parkir 

7. Pemanfaatan lahan kosong 
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C.  Membangun Jaringan Stakeholder Untuk Melancarkan Aksi 

Pendampingan Hidup Sehat 

Membangun jaringan stakeholder ini untuk menjalin kerja sama dengan 

santri, pembina organisasi aktif dan lembaga pesantren. Melibatkan beberapa staff 

dalam kegiatan ini. Supaya masyarakat pondok mengetahui proses pemberdayaan 

ini dilakukan. Santri, pembina organisasi santri, khususnya pembina asrama kurang 

berani mengungkapkan apa yang mereka rasakan selama ini. 

Setelah melakukan penggalian informasi dengan cara GFG per kelompok 

bersama dewan guru yang memliki peran di kelembagaan pesantren. Banyak 

permasalahan muncul dari FGD yang dilakukan peneliti sebelumnya. Peneliti 

menemui pimpinan pesantren di kantor beliau pada tanggal 15 Maret 2019, Pukul 

09:20 WITA. Peneliti memberitahu kiyai pimpinan pondok dan bertanya terhadap 

masalah yang di temukan dari hasil FGD yang telah di lakukan. Peneliti 

menemukan permasalahan santri, asrama, pembina asrama, pengurusan organisasi 

pesantren yang kurang berjalan aktif dan perilaku hidup tidak sehat santri terkhusus 

yang tinggal di dalam asrama.  

Peneliti bertanya kepada kiyai pimpinan pesantren, sekiranya permasalahan 

apa yang harus diselesaika dan bisa segera diselesaikan. Pimpinan menjawab, yang 

ingin di selesaikan yaitu penanaman sifat Akhak santri, karena dengan adanya 

akhlak mereka sadar bahwa perilaku tidak sehat mereka itu ssebenarnya sesuatu 

yang salah dan bisa membahayakan diri mereka sendiri. Peneliti di amanhkan untuk 

melakukan pendampingan dan melihat, meneliti sikap, perilaku dan kegiatan santri 

selama berada di dalam asrama. Untuk pengktifan POSKESTREN pimpinan sangat 
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berterimah kasih karena ada alumni yang peduli dengan organisasi pesantren yang 

sekarang ini tidak aktif. Untuk mengaktifkan kembali pimpinan pondok bersedia 

membantu peneliti akan tetapi harus melakukan rapat dengan dewan guru terkait 

permasalahan ini.  

Setelah berdiskusi dengan dengan pimpinan pondok  peneliti sudah mulai 

ada pencerahan, karena sebelumnya masih bingung mau mengambil permasalahan 

yang mana, sehingga peneliti mengambil permasalahan yang harus segera di 

selesaikan adalah pendampingan santri untuk membentuk karakter baik menuju 

perilaku hidup bersih dan sehat.  

Sore harinya pukul 16:45 WITA, peneliti mendatangi pembina asrama putri 

untuk izin dan menjelaskan maksud tujuan peneliti untuk tinggal di dalam asrama 

sekaligus melihat-lihat kondisi di dalam asrama. Dari hasil pertemuan pertama 

peneliti mendapat informasi bahwa asrama putri yang dulu dan yang sekarang 

sangat jauh perbedaannya, ditambah dengan karater santri yang berbeda-beda 

membuat pembina asrama tidak berdaya untuk mengurus mereka. Oleh karena itu 

di dalam asrama santri tidak memiliki kegiatan khsusus sebagai mana asrama 

sebelumnya.  

Pada tanggal 16 Maret 2018, pukul 10:20 WITA, peneliti melakukan 

diskusi dengan pembina organisasi PMR dan UKS di kanting pesantren. Dari 

kesempatan diskusi ini peneliti menanyakan apa kendala yang di hadapi pembina 

sehingga 3 tahun terakhir PMR dan UKS tidak berjalan sesuai tugasnya. Pembina 

mengutarakan bahwa anggota PMR dan UKS sangat antusias melakukan tugasnya 

akan tetapi fasilitas, sarana dan prasarana yang kurang menunjang membuat 
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anggota tidak melakukan tugasnya. Akan tetapi jika mendesak dan dibutuhkan 

mereka siap untuk bekerja, selama ini pembina organisasi bukannya tidak 

memperhatikan akan tetapi selama ini juga semua santri tidak mengalami gangguan 

selama proses belajar dan semua sehat.  

Setelah peneliti bertemu dengn pembina pramuka dan melakukan kerja 

sama untuk mengaktifkan kembali organisasi kesehatan santri dengan tujuan agar 

semua santri pondok pesantren DDI khususnya yang tinggal did alam asrama mau 

menerapkan dan mengetahui pentingnya berperilaku hidup bersih dan sehat. Kerja 

sama ini dilakukan dengan memanfaatkan kegiatan perkemahan sabtu minggu 

santri untuk melakukan sosialisasi dan pendidikan tentang penerapan PHBS di 

sekolah. Kegiatan ini di ikuti oleh semua anggota pramuka dan santri yang tinggal 

asrama. 

Dari hasil kegiatan santri memiliki pengetahuan tentang tata cara 

berperilaku sehat di dalam asrama dan lingkungan asrama. Setelah itu peneliti 

mengajak santri untuk melakukan kerja bakti membersihkan asrama seutuhnya dari 

halaman depan, ruang tamu, kamar, wc, dapur dan gudang yang tak terpakai. 

Peneliti melihat antusias santri melakukan kerja bakti tanpa ada yang membantah. 

Kerja bakti dilakukan dari pukul 05:35 WITA sampai 10:27 WIB. Banyak barang 

bekas yang tidak terpakai harus dirapikan dan dipilah mana yang masih layak pakai 

dan yang tidak layak pakai.  

Beberapa barang bekas santri yang telah menjadi alumni 3-6 tahun masih 

tersimpan di sela jalan, dekat wc, dapur dan di gudang. Dibiarkan menumpuk tanpa 

ada intruksi untuk membersihkan. Dan yang menjadi keresahan beberapa 
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masyarakat adalah pernah semua santri disuruh untuk membayar uang dengan 

jumlah Rp.50.000,00 untuk membeli kasur dan bantal santri. Satu tahun lalu telah 

dikeluarkan kebijakan untuk semua santri mendapat giliran tinggal di dalam 

asrama, bermalam sesuai jadwalnya. Namun kegiatan itu hanya berlangsung 2 

bulan dikarenakan banyak masyarakat orang tua dari santri yang keberatan anaknya 

bermalam dikarenakan mendapat informasi dari santri anakanya itu sendiri bahwa 

ketika bermalam mereka tidak mendapatkan jadwal belajar tambahan bersama guru 

hanya mengikuti kegiatan wajib pondok pengajian kitab di mesjid. Hanya sekedar 

menemani santri lain untuk bermalam. 

Setelah melihat kondisi asrama yang jauh lebih baik dari sebelumnya, 

peneliti melakukan diskusi dengan pembina asrama untuk menjadikan asrama 

sebagai benar-benar asrama yang pada umunya. Ada struktur pengurusan, 

peraturan yang wajib di patuhi oleh santri, kegiatan wajib santri dan piket harian 

santri. Dari hasil diskusi ini peneliti dan santri melakukan diskusi untuk 

menetapkan siapa ketua asrama, bendahara, sekretris dan bagian devisi lainnya. 

Selain itu peneliti dan pembina asrama membacakan peraturan asrama yang wajib 

di patuhi oleh santri. Selain itu santri juga mengutarakan ilmu yang harus mereka 

dapatkan di dalam asrama. Dengan kata lain santri ingin di dalam asrama da 

kegiatan khusus untuk santri yang tidak di dapatkan di bangku sekolah.   

Stakeholder yang terlibat dalam kegiatan hidup sehat, orang-orang yang 

terlibat dalam kegiatan ini, yakni mayoritas dari staff guru yang memiliki peran 

penting dalam kegiatan santri. Stakeholder yang terlibat dalam kegiatan ni akan di 

gambarkan dalam diagram Venn di bawah ini:  
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Diagram Venn 

Stakeholder yang terlibat 

 

 

 

 

 

 

 

Semua stakeholder yang terlibat di atas memiliki peranannya sendiri-

sendiri. Terutama yang terpenting dalam setiap kegiatan, yaitu santri pondok 

pesantren DDI itu sendiri. Apabila santri tidak terlibat langsung dalam semua 

kegiatan, tidak akan berhasil seperti ini. Sehingga santri sangat berperan penting 

dalam menentukan semua keputusan dan menjalankan semua keputusannya itu.  

Sementara itu dari kelembagaan jugga sangat penting dalam setiap kegiatan 

karena membantu santri untuk mendorong menentukan apa yang harrus dilakukan 

demi kebaikan santri itu sendiri. Pembina pramuka memberikan pendidikan terkait 

penerapan peola perilaku hidup bersih dan sehat di pesantren yang banyak santri 

belum memahaminya. Sehingga santri mengetahui tata cara perilaku hidup sehat 

itu seperti apa. Dari pihak pembina asrama asrama juga membantu mengotrol 

kegiatan santri dalam berperilaku hidup sehat. Selain itu perhatian dari pimpinan 

pondok mengenai keadaan asrama dan perilaku sehat dan akhlak santri menguatkan 

Santri   

Pembina 

Pramuka   Pembina 

Asrama 

BK 

Pimpinan 

Pondok 

Kepala 

sekolah 

Pembina 

PMR , UKS 

Dewan 

Guru 
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peneliti untuk mendampingi agar santri bisa merubah sikap dan menerapkan 

perilaku hidup bersih dan sehat.  
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   BAB VII 

MEMBANGUN PERILAKU HIDUP BERSIH DAN SEHAT SANTRI  

A. Membangun Kesadaran Santri Untuk Berperilaku Hidup Bersih dan 

Sehat di Pondok Pesantren DDI 

1. Kampanye Perilaku Hidup Bersih dan Sehat bersama Anak Pramuka 

Pada tanggal 10 Maret 2019, 11:23, peneliti menemui Pembina Pramuka 

Madrasah Aliyah di rumahnya yang berlokasi dekat dengan gedung pondok 

pesantren. Dalam pertemuan itu pembina pramuka menanyakan maksud dan tujuan 

peneliti untuk mengaktifkan kembali Poskestren yang sudah lama tidak berjalan. 

Beliau adalah ketua pengurus dan perintis organisasi kesehatan sejak awal 

dibangun. Dari hasil pertemuan ini peneliti mendapat data bahwa poskestren tidak 

berjalan  dikarenakan pada saat itu pimpinan pesantren memberikan pilihan kepada 

beliau untuk memilih ingin tetap menjadi kepala bagian Poskestren atau fokus 

membina anak-anak dalam bidang Pramuka. Pilihan beliau adalah Pramuka 

dikarenakan organisasi pramuka adalah jiwa yang sudah ada sejak masih sekolah 

dasar. 

Dalam pertemuan ini peneliti bermaksud untuk melakukan kerja sama agar 

Poskestren memiliki ruang tersendiri di d alam pesantren. Peneliti diberi tugas 

untuk mengajukan kebijakan agar poskestren bisa berjalan aktif  dengan syarat 

diantaranya harus ada ketua yang ahli dibidangnya, perekrutan pengurus dari dewan 

guru dan santri, tempat yang nyaman. Beliau bisa membantu untuk mengusulkan 
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bantuan  ke Puskesmas Bonto Perak untuk memberikan bantuan peralatan dan obat-

obatan yang di perlukan di dalam Poskestren.  

Langkah awal peneliti adalah mendiskusikan kepada pimpinan pondok 

pesantren dan beberapa staff dengan guru yang telah mengikuti kegiatan FGD 

kedua. Hasilnya adalah di setujui untuk mengaktifkan kembali, dengan meminta 

bantuan kepada santri anak asrama dan anggota pramuka untuk membersihkan 

bekas ruangan Poskestren yang sekarang telah ditempati oleh salah satu santri 

sebagai kamar pribadinya. Hal itupun dilakukan setelah peneliti mendapat 

persetujuan dari pimpinan pondok, kepala sekolah madrasah aliyah dan pembina 

asrama.  

Kampanye tentang perilaku hidup sehat dilaksanakan pada malam minggu 

bersamaan dengan kegiatan perkemahan sabtu minggu (PERSAMI) anak Pramuka 

untuk memudahkan peneliti mengumpulkan siswa untuk mengikuti pendampingan 

tentang pentingnya menerapkan pola hidup bersih dan sehat di pesantren. Dalam 

kegiatan ini, pembina pramuka menjelaskan tentang 8 pokok PHBS yang harus 

dilakukan siswa di sekolah terutama santri yang tinggal asrama, kegiatan 

berlangsung selama 2 jam. Dalam pendampingan ini materi yang dipaparkan adalah  

indikator yang dipakai sebagai ukuran untuk menilai PHBS di sekolah yaitu : 

a. Mencuci tangan dengan air yang mengalir dan menggunakan sabun 

b. Mengkonsumsi jajanan sehat di kantin sekolah 

c.  Menggunakan jamban yang bersih dan sehat 

d. Olahraga yang teratur dan terukur 

e. Memberantas jentik nyamuk 
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f. Membuang sampah pada tempatnya 

Selama 2 jam semua santri diberi pendampingan tentang penerapan perilaku 

hidup sehat yang seharusnya diterapkan di pesantren. Tidak hanya ilmu 

pengetahuan yang diberikan, santri di ajak bermain oleh kakak pemateri yang 

kaitannya dengan perilaku sehat. Menonton video penerapan perilaku hidup sehat 

di pesantren lain yang bisa dijadikan contoh untuk semua santri. Antusias santri 

untuk mengetahui perilaku hidup sehat terlihat jelas ketika kakak pemateri 

memberikan waktu kepada peserta untuk bertanya sesuatu yang belum jelas. Pada 

kesempatan ini ada 4 peserta yang bertanya tentang penerapan perilaku hidup sehat 

di pesantren.  

Gambar 7.1 

Kampanye Perilaku Hidup Sehat Bersama Kakak Pramuka 

   

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

Pendampingan dalam bentuk pemberian pengetahuan tentang perilaku 

hidup sehat berlangsung dengan lancar, karena santri yang tinggal di asrama putri 

mayoritas adalah anak pramuka. Sementara di dalam organisasi pramuka sudah ada 

program PHBS dalam tingkat kakak husada. Namun di pesantren DDI santri yang 

sudah mencapai tingkat Husada baru 7 orang. 
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Dalam kegiatan ini peneliti bekerja sama dengan kakak pramuka saka bakti 

husada. Saka Bakti Husada adalah wadah pengembangan pengetahuan, pembinaan 

keterampilan, penambahan pengalaman dan pemberian kesempatan bagi anggota 

pramuka untuk membaktikan dirinya kepada masyarakat dalam bidang kesehatan.  

Dengan demikian, Saka Bakti Husada dalam Pembangunan Kesehatan 

perannya sangat diperlukan untuk : 

a. Meningkatkan citra Gerakan Pramuka dalam pengabdian kepada masyarakat 

khususnya di bidang kesehatan. 

b. Membekali peserta didik anggota Pramuka tentang pengetahuan dan ketrampilan 

di bidang kesehatan. 

c. Menyiapkan kader bangsa khususnya kader di bidang kesehatan. 

d. Menjadi contoh dan pelopor hidup sehat bagi generasi muda dan masyarakat 

sekitarnya 

e. Mendorong kesadaran, kemauan, dan kemampuan generasi muda melalui 

gerakan kepramukaan untuk hidup sehat. 

f. Memelihara dan meningkatkan kesehatan perseorangan, keluarga, masyarakat 

dan lingkungannya. 

Peran ini telah dijabarkan dalam implementasi enam Krida Saka Bakti 

Husada yakni Krida Bina Keluarga Sehat, Krida Bina Lingkungan Sehat, Krida 

Penanggulangan Penyakit, Krida Bina Gizi, Krida Bina Obat dan Krida Bina 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Krida Bina PHBS muncul karena 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat merupakan salah satu pilar untuk mencapai 

Indonesia Sehat. Saka Bakti Husada sebagai wadah pembinaan kaum muda di 
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bidang kesehatan perlu mempelajari tentang PHBS. Implementasinya dalam bentuk 

Krida Bina PHBS. Untuk itu pembinaan Krida Bina PHBS dalam Saka Bakti 

Husada perlu dilaksanakan secara berkesinambungan. 

2. Membangun Kesadaran Santri Tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Melalui 

Kajian Keislaman 

Pada tanggal 23 Maret 2018 peneliti menemui pembina asrama untuk 

meminta izin ingin mengadakan kajian keislaman di asrama putri. Tujuannya 

adalah agar santri lebih giat membaca buku dan artikel tentang perilaku sehat di 

sekolah dan akan dibahas secara mendalam bersama teman-temannya. Kajian ini 

dilakukan setiap malam setelah melaksanabkan sholat isya secara berjamaah. 

Semua santri mendapat giliran untuk membawakan kajian keislaman yang temanya 

berkaitan dengan perilaku hidup bersih dan sehat menurut islam.  

Pada saat kajian berlangsung santri yang mendapat giliran akan 

menyampaikan materi kajian yang telah di berikan oleh peneliti. Kajian biasanya 

berlangsung selama 20-30 menit, tergantung banyaknya materi dan santri yang 

bertanya tentang materi yang dibawakan oleh pemateri.  

Setelah semua santri mendapat giliran menyampaikan materi tentang 

perilaku hidup sehat menurut Islam dan pendidikan dari kakak pembina pramuka. 

Pada hari berikutnya santri dengan sendirinya membersihkan lingkungan 

pesantren, mulai dari membersihkan kamar masing-masing dari semua kotoran 

sampah, tumpukan buku dan barang yang tidak dipakai serta merapikan kamar 

menjadi lebih luas dan bersih. Pada hari berikutnya santri meminta peneliti untuk 

mengkoordinir melakukan kerja bakti pondok yang dilakukan pada hari minggu 
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pagi, kegiatan ini berlangsung dari jam 05.10 WIB sanpai jam 10.54 WIB. Santri 

membersihkan semua sisi asrama, dimulai dari memilah buku-buku dan barang 

yang tidak terpakai di pelataran ruang asrama, membersihkan halaman depan dan 

belakang, dapur dan toilet.  

Gambar 7.2 

Barang-Barang yang di biarkan Menumpuk di Ruang Tamu Asrama 

  

Sumber : Dokumentasi Peneliti 

Menurut informasi yang peneliti terima, semua barang yang ada di ruang 

tamu dan dapur adalah milik alumni yang tidak pernah di ambil oleh pemeiliknya. 

Tidak adanya intruksi untuk melakukan pembersihan asrama secara menyeluruh 

membuat buku-buku tersebut dibiarkan menumpuk selama 4 tahun. Dalam degiatan 

bersih-bersih pondok santri dan pembina asrama kini memilah buku yang masih 

layak di baca oleh semua kalangan santri. Dari hasil berja bakti ini terkumpul 3 

karung buku yang tidak terpakai.  

Tidak hanya membersihkan ruang tamu asrama, santri juga membagi tim 

untuk membersihkan dapur, gudang dan halaman belakang asrama yang selama ini 

tidak pernah dibersihkan. Ketika membersihkan gudang yang lama tidak dibuka 

terdapat banyak kecoak dan hewan lainnya yang menjadi saran tempat tinggal. 

Dengan intruksi dari peneliti dan pembina asrama semua santri berbondong-
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bondong untuk membersihkan gudang tersebut agar bisa digunakan sebagai mana 

mestinya.  

Gambar 7.3 

Kegiatan Kerja Bakti Santri 

  

Sumber : Dokumentasi Peneliti 

Setelah melakukan kerja bakti semua santri dan pembina asrama dan 

dilanjut dengan makan bersama. Setelah makan pembina asrama membuka forum 

diskusi bersama peneliti dan disepakati oleh semua santri. Hal yang dibicarakan 

adalah kelanjutan dari kerja bakti yang telah dilakukan hari ini. Pembina asrama 

berharap ada kelanjutan dan kesadaran dari santri untuk tetap menjaga kebersihan 

asrama khususnya ruang yang rawan menjadi saran hewan. 

Peneliti mengusulkan agar asrama putri punya kegiatan khusus yang wajib 

di ikuti oleh semua santri. Membuat jadwak piket harian agar semua santri punya 

tanggung jawab untuk membersihkan asrama dan tetap terjaga kebersihannya. 

Bukan hanya membuat piket harian, pada forum itu peneliti juga telah menyepakati 

untuk membuat struktur pengurusan asrama Pondok Pesantren DDI.  
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Pada jam 16.10 WIB. Peneliti dan santri membuat forum untuk 

menyepakatai setiap devisi yang akan dibentuk. Penempatan devisi tergantung dari 

kemauan sandtri mau bergerak di bidang mana dan harus fokus menjalankan 

tugasnya. Struktur pengurusan pondok pun terbentuk dan disepakati oleh pembina 

asrama. Ke esokan harinya peneliti menyerahkan ke pimpinan pesantren struktur 

yang telah dibentuk bersama santri untuk di sepakati. Dari hasil pertemuan itu 

asrama pesantren DDI memiliki sturktur pengurusan pondok dan kegiatan wajib. 

 Tabel 7.1 

Jadwal Piket Harian Asrama Putri 

TUGAS SENIN SELASA RABU KAMIS JUM`AT SABTU AHAD 

Nyapu Suharni Nurul Maryam Sahratul Uci Baharia ROAN 

Ngepel  Elsa Nurwana Uci Nurul Maryam Hajera ROAN 

Kamar 

Mandi 

Uci Hajera Riska Elsa Sahratul Maryam ROAN 

Buang 

Sampah 

Maryam Baharia Suharni Hajera Nurwana Riska  ROAN 

Halaman Sahratul Elsa Nurwana Uci Riska Suharni ROAN 

Dapur Riska Sahratul Baharia Suharni Elsa Nurul ROAN 

 

  Sebagai santri yang tinggal dalam lingkungan yang sama, kita 

perlu menanamkan pemahaman kepada para penghuni asrama bahwa 

kebersihan asrama merupakan tanggung jawab bersama. Untuk 

menegakkan disiplin kebersihan di asrama, setiap santri juga perlu 

mengingatkan penghuni asrama mengenai konsekuensi jika mereka lalai 

menjalankan tugas mereka. adapun tanggung jawab yang harus 
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dilaksanakan sesuai dengan jadwal piket harian yang telah dibuat. 

Tugasnya adalah:  

  Dapur yang meliputi mencuci piring dengan sabun cuci piring cairsetiap 

selesai makan bersama, membersihkan dan merapikan lemari es seminggu sekali, 

membereskan meja dapur seusai dipakai memasak, mengelap kompor setelah 

dipakaai, dan mengepel lantai dapur setelah memasak 

  Kamar tidur yang meluputi merapikan ranjang setiap bangun tidur dan 

membersihkan jendela seminggu sekali. Kamar mandi yang meliputi menguras 

kamar mandi sekali dalam seminggu, mengelap dinding keramik kamar mandi 

seminggu sekali, membersihkan toilet seminggu sekali, membersihkan wastafel 

dan permukaan-permukaan lain seminggu sekali, dan menyikat lantai kamar mandi 

basah atau mengepel lantai kamar mandi kering seminggu sekali 

  Ruang depan yang meliputi, mengelap kaca jendela seminggu sekali dan 

membersihkan debu pada kosen seminggu sekali. Halaman dan teras yang meliputi 

mengurus tanaman, menyapu halaman setiap hari, mengepel halaman setiap hari, 

membersihkan kaca jendela luar asrama seminggu sekali dan menyingkirkan debu 

pada kosen di luar asrama seminggu sekali. Seluruh asama yang meliputi 

membersihkan langit-langit dari sarang laba-laba, menyapu lantai minimal setiap 

hari, dan mengepel lantai setiap hari. 

Selain membuat jadwal piket harian. Santri dan peneliti membuat jadwal 

kegiatan harian di asrama mulai dari bangun tidur sampai tidur kembali. Tujuan 
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pembuatan jadwal kegiatan ini agar kegiatan santri lebih teratur dan disiplin. Selain 

itu manfaat adanya jadwal kegiatan harian asrama untuk melatih rasa tanggung 

jawab santri. Dimana rasa tanggung jawab akan tumbuh setelah santri diberi 

kewajiban untuk melaksanakan piket harian.  

Sikap toleransi juga bisa tumbuh dari kebiasaan menjalankan piket dan 

kegiatan harian pondok. Santri bertugas membersihkan asrama yang menjadi 

tanggung jawab bersama dan menumbuhkan sikap kejujuran, dimana ketika santri 

mendapatkan tugas untuk membersihkan, maka sikap kejujuran akan tumbuh 

dengan sendirinya. Sudah membersihkan piket harian atau belum, sudah mengikuti 

kegiatan asrama atau belum. Melatih sifat jujur melalui membiasakan baik seperti 

menjalankan jadwal piket harian dan mengikuti kegiatan asrama dengan baik jika 

dilakukan secara rutin. 

Gambar 7.4 

Kondisi Asrama Setelah Terbentuk Jadwal Piket Harian 

  

Sumber: Dokumentasi Peneliti 
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Setelah terbentuknya jadwal piket harian, semua santri memiliki 

rasa tanggung jawab untuk melaksanakan piket harian. Memberihkan 

asrama kini menjadi runitas santri setiap harinya. Selain itu memanfaatan 

ruangan kosong digunakana sebagai tempat santai santri ketika ingin 

bersantai diluar kamar. Biasanya santri juga melakukan belajr bersama di 

depan televisi. 

Tabel 7.2 

Jadwal Kegiatan Harian Asrama Putri 

WAKTU KEGIATAN 

04.00 - 04.30 Bangun tidur dan persiapan sholat subuh secara berjamaah 

04.30 - 05.00 Sholat subuh secara berjamaah 

05.00 -  06.35  Ngaji Qur`an dan sarapan pagi 

06.35 – 07.00 Persiapan sekolah  

07.00 – 08.00 Pengajian kitab di mesjid  

08.00 – 08.15 Sholat dhuha secara berjamaah 

08.15 – 14.00 Masuk sekolah (MTS/MA) 

14.00 – 14.50 Istirahat 

14.50- `15.15 Sholat asar secara berjamaah 

15.15 – 17.00 Kegiatan ekstrarulikuler Pesantren  

17.00 – 17.40 Persiapan pengajian sholat magrib berjamaah dan pengajian 

kitab 

17.40 – 19.20  Sholat magrib, pengajian kitab dan sholat isya secara 

berjamaah 

19.20 – 20.00 Kajian keislaman di asrama 

20.00 – 21.00 Kegiatan pribadi santri 

21.30 – 04.00 Istirahat  

 

Jadwal dimulai pukul 04.00-04.30 WIB. Yaitu melakukan sholat subuh 

berjamaah di mesjid. Setelah sholat berjamaah dilanjut dengan pengajian kitab 

bersama pimpinan pondok pesantren. Kegiatan mengaji berlangsung 1 jam yang di 

ikuti oleh santri putra dan putri. Kegiatan tersebut berlangsung setiap harinya di 

mesjid pondok pesantren. Setelah itu santri kembali ke asrama dan melakukan 
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kegiatan bersih-bersih asrama sesuai piket yang telah disepakati bersama dilanjut 

dengan sarapan dan persiapan sekolah.  

Selanjtnya santri mengikuti pengajian pagi bersama semua santri di mesjid 

pesantren dilanjut dengan sholat dhuha secara bersama. Proses belajar berlangsung 

selama 7 jam 30 menit. Tepat pukul 14.15 WIB santri pulang ke asrama untuk 

istirahat dan melanjutkan ativitas lainnya. Pada sore hari santri melanjutkan 

aktivitas estrakurikuler yang santri minati. Biasanya santri rutin ikut kegiatan 

pramuka. 

B. Membentuk Kelompok Peduli Lingkungan Sehat  

Pada tanggal 8 April 2019, 10.15, peneliti menemui pembina asrama di 

kantor Madrasah Tsanawiyah untuk membahas kelompok organisasi kesehatan 

yang sempat menjadi perbincangan di asrama. Tujuan agar dibentuknya organisasi 

adalah agar ada satu organisasi yang mengkoordinir semua santri agar berperilaku 

sehat. Selain itu tujuannya adalah untuk memanfaatkan sampah yang bisa dipilah 

kembali menjadi sesuatu yang bermanfaat dan menjadi organisasi yang bisa 

menghasilkan uang untuk kebutuhan pondok.  

Dalam pertemuan ini, dihadiri oleh 8 guru dari madrasah tsanawiyah. Dari 

awal pertemuan ada salah satu guru menceritakan bahwa kepala sekolah 

sebenarnya dari dulu ingin di pondok pesantren DDI khususnya di tingkatan 

Madrasah Tsanawiyah ada organisasi yang bergerak di segala bidang aktivitas  

siswa, akan tetapi karena tidak ada yang bisa mengkoordinir dan menjadi pelopor 

akhirnya keinginan kepala sekolah tidak terwujud sampai sekarang. Tujuan dari 

pertemuan ini adalah membuat kelompok organisasi peduli lingkungan sehat. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

127 

 

Dimana semua guru dan santri menjadi pemeran dalam menjaga lingkungan sehat 

pondok. Di dalam forum salah seorang guru menjelaskan tujuan dibentuknya 

organisasi ini, manfaat untuk santri dan pondok bagaimana. Selain itu kami sepakat 

untuk menyusun struktur pengurusan organisasi tersebut.  

Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah mengusulkan nama organisasi 

yang akan dibentuk, yang nantinya akan di sepakati oleh semua dewan guru yang 

hadir di forum tersebut. Terjadi berdebatan atas penyusulan nama organisasi 

akhirnya di sepakati nama organisasi tersebut adalah BANK SAMPAH 

BERSINAR” (Bersih, Indah dan Rapih). Pengusulan nama ini telah disepakati oleh 

semua guru yang hadir pada saay membuka forum. Selanjutnya kembali menyusun 

struktur pengurusan organisasi yang melibatkan dewan guru dan  siswa pilihan 

yang kompeten di dalamnya. Struktur pengurusan organisasi tersebut diantara lain: 

Struktur Pengurusan Bank Sampah Bersinar Mts Ddi Baru-Baru 

Tanga 

Kepala Madrasah  : Burhan, SHI 

Ketua    : Muh. Arman.B, S.Pd 

Sekretaris   : Fitriani Jabir, S.Pd 

Bendahara   : Dra. Damriah 

Unit pemilahan  : Hadrah, S.Ag 

          Wali kelas        

Unit pengumpulan  : Netty Kurniatu, S.Pd,  

   Rukmiati, S.Hi 

Unit pengolahan  : Sri Maya, S.Pd, M.Pd 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

128 

 

           Irmasari, S.Pd 

             Elmilda Surya Ningsih. S.Pd 

Dari struktur pengurusan ini, harapan peneliti bahwa setiap ketua yang 

mengkoordinir anggotanya menjalankan tugasnya dengan baik. Anggota dari setiap 

devisi adalah dari kalangan santri, tujuannya agar semua santri ikut berperang 

dalam mensukseskan berjalannya organisasi yang akan dibuat. Memilah barang 

bekas yang masih layak pakai dengan tujuan agar barang tersebut bisa di daur ulang 

untuk membuat sesuatu yang bermanfaat dan yang bisa menghasilkan uang.  

Selain itu tujuan terbentuknya organisasi ini adalah agar semua santri bisa 

mengasah bakat keterampilan membuat sesuatu yang menarik dari sampah yang 

akan di buang. Dalam rangka menjaga kebersihan  lingkungan ppesantren, maka 

dibutuhkan peran serta dan kerja sama antara Guru, Staf tenaga Adminatrasi 

madrasah dan Santri dalam struktur kepengurusan Bank Sampa “Bersinar” MTS 

DDI Baru-Baru Tanga. 

Organisasi ini belum di SK-kan selama peneliti melakukan pendampingan 

di pesantren DDI. Kepala sekolah akan mengeskakan di awal semester tahun ajaran 

baru. Akan tetapi untuk proses pemilahan sampahnya telah beroperasi sesuai 

intruksi dari ketua organisasi dan semangat dari para siswa. Untuk sekarang 

pemilahan sampah dilakukan untuk memisahkan sampah organik dan an-organik. 

Tujuannya agar santri dengan mudah membersihkan sampah yang bisa di daur 

ulang dan sampah yang bernilai jual beli.  
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Gambar 7.4 

Kegiatan Pemilahan Sampah Organik dan An-Organik 

  

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

Selama peneliti melakukan pendampingan, kegiatan bank sampah bersinar 

masih melakukan pemilahan sampah dan penjualan sampah yang bisa bernilai jual. 

Untuk ke tahap proses daur ulang ketua organisasi masih belum bisa dilakukan 

karena saat peneliti melakukan pendampingan Pondok Pesantren DDI dibulan 

pertama masih dalam kesibukan lomba di kabupaten dan bulan kedua memasuki 

ujian semester. Oleh karena itu, ketua organisasi akan melakukan pendaur ulang 

sampah pada saat tahun ajaran baru.agar anggotanya lebih banyak mengunpulkan 

barang yang bisa di daur ulang kembali. 

C. Advokasi Kebijakan Pondok Pesanten Terkait Asrama Santri 

1. Menyepakati peraturan yang akan ditetapkan 

Pada tanggal 22 April 2019, 14.10. Dewan guru dan pimpinan pesantren 

ada rapat mengenai ulangan semester yang akan berlangsung bulan depan. Kepala 

sekolah menyarangkan kepada peneliti untuk ikut dalam rapat tersebut agar dapat 

menyampaikan hasil dari pendampingan pola hidup sehat santri di asrama putri. 
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Rapat berlangsung selama 40 menit, kemudian peneliti di berikan waktu untuk 

menyampaikan apa yang harus di laporkan selama pendampingan. 

Pada kesempatan itu peneliti menceritakan semua yang ditemukan di 

asrama. Pertama menceritakan bahwa selama ini santri kurang memperhatikan 

kebersihan asrama di karenakan kurangnya kesadaran dari santri, arahan dari 

pembina asrama dan tidak adanya jadwal piket harian yang mengharuskan mereka 

untuk membersihkan asrama. Selain itu peneliti juga menilai bahwa aktivitas santri 

yang kurang di dalam asrama, oleh sebab itu menyarangkan agar ada kegiatan wajib 

asrama yang perlu di sepakati bersama. Pembuatan struktur pengurusan pondok 

agar pembina asrama tetap, dikarenakan awal peneliti ke pondok dan menanyakan 

siapa pembina asrama putra dan putri banyak gur yang tidak tahu dan saling lempar 

pertanyaan. Oleh karena itu pada pertemuan ini, peneliti ingin menyepakati dan 

meminta persetujuan dari dewan guru dan pimpinan pesantren agar membuat 

struktur pengurusan pondok dan menjadwalkan kegiatan wajib santri di dalam 

asrama.  

Gambar 7.5 

FGD Menyepakati Kebijakan yang Akan Ditetapkan di Asrama 

 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 
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Pada pertemuan ini hasil yang ditetapkan adalah menyepakati penambahan 

sumber daya manusia (Pembina Asrama) baik putra maupun putri, membuat SK 

pengurusan asrama, membuat kegiatan wajib di dalam asrama, struktur organisasi 

asrama dan renovasi asrama yang akan dilakukan ketika pencairan.  

 Adapun aturan asrama yang akan di tetapkan pada tahun ajaran baru di asrama Putri 

Pondok Pesantren DDI adalah: 

2. Pemanfaatan lahan kosong  

Setalah melakukan FGD penyepakatan bersama dewan guru, pada hari 

berikutnya penelit, kepala sekolah, staf guru dan dibantu oleh santri melakukan 

penghijauan di depan kelas. Memanfaatkan lahan kosong untuk melakukan 

penghijauan. Pohon tersebut adalah sumbangan dari salah satu guru yang gemar 

menanam pohon di rumahnya dan melihat niat baik peneliti ingin mengubah pola 

perilaku santri, di akhir rapat kemarin mengusulkan untuk melakukan penghijauan 

di dalam pesantren agar pondok memiliki pohon.   

Gambar 7.6 

Penanam Pohon di Depan Kelas 

  

Sumber : Dokumentasi Peneliti 

Tidak hanya penanam pohon di depan kelas, keinginan peneliti mengenai 

perbaikan jalan rusak di area pondok juga di laksnakan sehari setelah penanaman 
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pohon. Bendahara pesantren membeli bahan perbaikan jalan rusak atas perintah 

pimpinan pondok dengan alasan melihat kegigihan peneliti untuk menjadi pelopor 

perubahn perilaku santri di asrama dan sistem pesantren mengenai aktivitas santri. 

Gambar 7.7  

Perbaikan Pagar Pintu Masuk Pondok Pesantren DDI 

  

Sumber : Dokumentasi peneliti  

Tujuan dari perbaikan pagar pondok pesantren DDI adalah agar semua 

santri tidak semaunya keluar masuk area pondok lebih khusus pada saat jam 

sekolah, diarapkan semua santri tidak bolos dan pulang belum pada jam pulang. 

Hal lain dari perbaikan pagar agar santri yang tinggal asrama putri dan putra 

meninggalkan kebiasaan buruk pulang malam tanpa rasa takut ingin pulang jam 

berapa.   

Bantuan juga muncul melakukan pembuatan pagar untuk asrama putra. 

Dikarenakan lokasi asrama dan ruang kelas belajar sangat dekat dengan asrama. 

Peneliti mengusulkan agar asrama putra di buatkan pagar agar siswa yang tidak 

mondok tidak keluar masuk di dalam asrama. Untuk menjaga kebersihan dan 

barang-barang santri yang ada di dalam kamar mereka. 
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Gambar 7.8  

Pembuatan Pagar Asrama Putra 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

Tidak hanya membuat pagar, santri putra juga memanfaatkan lahan kosong 

yang ada didepan asrama untuk ditanami sayuran dan buah. Seperti cabe dan buah 

lainnya. Sementara di sampin asrama telah di tanami pohon mangga yang dulunya 

hanya lahan kosong tempat pembuangan sampah bagi santri putra. 

D.  Monev (Monitoring dan Evaluasi) 

Pada hari Rabu, 8 Mei 2019. Peneliti berbicara kepada pembina asrama di 

kantor Madrasah Tsanawiyah. Pada pertemuan tersebut peneliti mengatakan ingin 

mengajak semua santri di asrama untuk mengungkapkan pendapatnya mengenai 

dari hasil pendampingan peneliti dari awal sampai sekarang. Pada sore harinya 

peneliti berkumpul dengan semua santri di ruang kelas dan membagikan selembar 

kertas ke semua santri dan menuliskan pendapatnya dengan senang hati. 

Pada terakhir kegiatan peneliti melakukan evaluasi untuk merefleksikan 

hasil dari kegiatan selama ini. Peneliti mengambil metode evaluasi menggunakan 

metode Score Card. Metode Score Card adalah metode untuk mengetahui 
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perubahan yang di alami sebelum dan sesudah adanya pendampingan ini. Santri 

akan bersama menyepakati perubahan apa yang terjadi selama pendampingan 

berlangsung. Pertanyaan dalam metode Score Card meliputi: perilaku hidup bersih 

dan sehat santri, pengetahuan santri akan hidup sehat, kesadaran santri untuk hidup 

sehat, kondisi asrama yang bersih dan kebijakan pesantren terhadap perilaku hidup 

sehat santri. Peneliti menggunakan metode diatas untuk mempermudah mengetahui 

pendapat santri mengenai kegiatan selama di pesantren. 

Pada saat santri mengeluarkan pendapatnya masing-masing. Setiap santri 

dikasih satu kertas berisi beberapa pertanyaan yang mengenai kegiatan di asrama. 

Mereka menjawab dengan pendapatnya sendiri ada juga yang melihat tulisan santri 

yang lainnya. 

Tabel 7.3 

Metode Score Card 

No  Pertanyaan  Nilai  Keterangan  

1 Tingkat pemahaman santri 

setelah adanya pendidikan 

perilaku hidup sehat oleh 

kakak Pramuka 

 5 = 12 

orang 

- Semangat  

- Santri mendukung 

adanya jadwal piket 

harian 

- Setuju 

- Sadar dengan adanya 

hidup sehat 

- Santri sangat 

mendukung 

- Kebersihan pondok 

sangat penting bagi kita 

semua 

- Santri memahami 

pentingnya menjaga 

kebersihan 

2 Kesadaran santri akan hidup 

bersih dan sehat 

5 = 12 orang   - Sangat mendukung 

- Santri mendukung 

adanya piket dan kerja 

bakti 
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- Mendukung 100% 

kegiatan asrama 

- Sangat sadar setuju 

- Sangat baik 

- Sangat setuju 

- Kesadaran 

3 Tingkat partisifasi santri 

dalam kegiatan bersih asrama 

5 = 12 orang - Semangat  

- Dengan adanya arahan 

dari peneliti semua 

bergerk cepat 

- Santri bisa hidup sehat 

- Selalu membantu dan 

mendukung 

- Sangat baik 

4 Peran pembina asrama dalam 

kegiatan bersih asrama dan 

perubahan yang terjadi di 

dalam asrama 

5 = 12 orang  - Selalu mendukung 

- Terinspirasi dengan 

adanya pendampingan 

ini 

- Hidup sehat santri lebih 

terarah 

5 Kebiajakan pesantren dalam 

mengatur aktivitas santri 

4 = 3 orang 

 

- Selalu mendukung 

5 = 17 orang - Sangat mendukung 

- Setuju 

- Selalu membantu 

- Sangat baik 

 

Penilaian santri terhadap kegiatan mengenai perubahan pola hidup bersih 

dan sehat yang diadakan di pondok pesantren DDI yang di adakan oleh peneliti dari 

nomor 1-5. Pertanyaan pertama tingkat pemahaman santri setelah adanya 

pendampingan peneliti dari kegiatan pendidikan sampai aksi kerja bakti dan 

pemubatan struktur pengurusan dan piket harian, banyak yang memilih nomor 5. 

Karena mereka sangat menyetujui dan mendukung adanya perubahan ini. Agar 

lingkungan asrama menjadi bersih. Pertanyaan kedua, yakni kesadaran santri akan 

pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat, semuanya memilih nomor 5. Karena 

santri sangat mendukung sekali adanya jadwal piket harian yang membuat santri 
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merasa ada tanggungan untuk membersihkan asrama. Pertanyaan ketiga, yakni 

tingkat partisifasi santri dalam kegiatan kerja bakti, semuanya sepakat memilih 

nomor 5. Karena dengan adanya kegiatan bersih asrama dll santri merasa asrama 

akan terjaga kebersihannya karena sudah ada yang bertanggung jawab setiap 

harinya.  

Pertanyaan nomor empat, yakni peran pembina asrama dalam kerja bakti 

dan perubahan yang terjadi didalam asrama. Sangat mendukung dan membantu 

pembina untuk mengontrol aktivitas santri. Pertanyaan kelima, yakni kebijakan 

pesantren dalam mengontrol aktivitas santri. Yakni sangat mendukung adanya 

pendampingan yang dilakukan peneliti karena telah menyadarkan santri untuk 

berperilaku hidup sehat, pesantren akan mendukung atas semua program yang 

dikeluarkan oleh peneliti.  
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BAB VIII 

REFLEKSI PENDAMPINGAN 

A.  Refleksi Pendampingan Santri 

Proses pendampingan santri bukan hanya perihal pengetahuan dan 

wawasan. Lebih dari itu pendampingan santri yaitu seseorang yang harus siap akan 

segala hal yang terjadi di lapangan. Tidak hanpa pandai dan menguasai teori yang 

telah di pelajari dari bangku akademik ataupun buku-buku penelitian para 

professor. Menjadi pendamping lebih dari sekedar hal itu. proses pendampingan 

santri membutuhkan ketelatenan, keuletan, kesabaran dan tahan banting. 

Menghadapi sekumpulan santri yang banyak dan memiliki keragaman dalam 

kepribadiannya haruslah di jalani oleh seorang pendamping yang tangguh dan 

pantang menyerah.  

Santri perlu di dorong untuk membentuk kelompok untuk mempermudah 

dalam hal pengorganisasian dan melaksanakan kegiatan pengenyadaran tentang 

menciptakan perilaku hidup bersih dan sehat di pondok pesantren. Kemudian 

memotivasi mereka agar dapat terlibat dalam kegiatan pendampingan yang 

nantinya dapat memotivasi mereka untuk menerapkan perilaku hidup bersih dan 

sehat di pondok pesantren.59 

Proses pendampingan yang peneliti alami dan hadapi di pondok pesantren 

DDI berjalan lancar. Di mulai dari tahap inkulturasi bersama pimpinan pondok 

                                                 
59https://kaconkz.wordpress.com/2015/08/11/pendampingan-sebagai-strategi-

pemberdayaan-masyarakat/ 

https://kaconkz.wordpress.com/2015/08/11/pendampingan-sebagai-strategi-pemberdayaan-masyarakat/
https://kaconkz.wordpress.com/2015/08/11/pendampingan-sebagai-strategi-pemberdayaan-masyarakat/
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pesantren untuk meminta izin melakukan pendampingan di pondok pesantren 

sekalgus menjelaskan maksud dan tujuan peneliti ingin melakukan pendampingan. 

Selanjutnya melakukan inkulturasi dengan Kepala Sekolah Madrasah Aliyah dan 

Tsanawiyah untuk meminta izin melakukan pendampingan dengan santrinya di 

asrama putra dan putri. Kedatangan peneliti di sambut dengan hangat karena dapat 

membantu membangun karakter yang baik untuk semua santri. Tidak hanya itu 

peneliti juga melakukan perkenalan dengan semua staff guru dan semua santri 

dengan memberikan izin untuk masuk di setiap kelas dan mengikuti kegiatan 

organisasi santri. 

Pada tahap selanjutnya yaitu tahap pendampingan santri dalam menciptakan 

perilaku hidup bersih dan sehat. Sebelumnya peneliti mencari akar masalah dari 

mengapa asrama jarang di bersihkan. Disini peneliti menilai dari beberapa sisi, 

diantaranya tingkat kesadaran santri tentang perilaku sehat, kepribadian santri, 

aturan yang terikat di dalam asrama dan tingkat partisipasi pembina asrama dalam 

menciptakan akhlak yang baik untuk semua santri yang tinggal di asrama.   

Penelitian dan pendampingan yang di lakukan peneliti adalah kampanye 

perilaku hidup bersih dan sehat di pondok pesantren. Pemberian pengetahuan 

diberikan oleh kakak pembina pramuka yang berlangsung pada malam jumat 

bertepatan dengan kegiatan perkemahan kamis jumat anak pramuka. Santri di beri 

materi tentang tata cara perilaku hidup bersih dan sehat di asrama. Manfaat dan 

bahaya apa saja yang akan terjadi jika tidak menjaga kebersihan. Selain itu 

tujuannya adalah untuk menciptakan akhlak yang baik kepada santri karena telah 

menjaga kebersihan diri dan lingkungannya.   
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Melihat hasil dari kampanye perilaku hidup sehat tidak berjalan dengan baik 

untuk santri. Peneliti melakukan penyadaran melalui kajian keislaman yang 

dilakukan di dalam asrama. Kajian dilakukan oleh semua santri, memberikan 

materi yang ada hubungannya dengan perilaku hidup sehat. Disini peneliti melatih 

santri untuk mencari materi dan mengkaji dari apa yang telah di sampaikan 

tujuannya agar santri paham dan mengerti atas perilaku tidak membersihkan asrama 

selama ini adalah hal yang tidak benar. Hasil dari kajian keislaman ini memberikan 

dampak positif ke semua santri dengan melihat munculnya kesadaran dari setiap 

santri untuk membersihkan lingkungan asrama tanpa ada intruksi dan ketertarikan 

dari santri lain untuk membantu temannya untuk membersihkan asrama. 

Pada tahap selanjutnya peneliti, santri dan pembina asrama membuat 

kesempakatan untuk membuat sistem yang harus di patuhi oleh semua santri. 

berawal dari membuat jadwal piket harian, jadwal kegiatan harian santri, dan 

terakhir membuat aturan asrama yang akan di sepakati oleh pembina asrama dan 

pimpinan pondok. Melihat adanya struktur organisasi asrama, kini santri lebih 

terarah dan bertanggung jawab untuk memberishkan diri dan lingkungan asrama. 

Selain itu rasa senang juga muncul dari santri karena sekarang asrama memiliki 

kegiatan khsusus.  

Pembentukan jadwal harian dan peraturan asrama di nilai bagus oleh 

pembina asrama, staff guru dan pimpinan pondok. Karena sebelumnya dari sejak 

asrama di bangun belum ada peraturan yang memikat kegiatan santri di dalam 

asrama yang membuat santri bebas melakukan apa saja. Pada tahun  ajaran baru 

asrama juga akan di tambah sumber daya manusianya dan akan di SK-kan agar 
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ustad sutadzah yang di amanhkan mendidik santri betul-betul menjalankan 

tugasnya dengan baik.   

B. Refleksi Teori 

Tindakan sosial menurut Max Weber adalah suatu  tindakan  individu 

sepanjang  tindakan  itu mempunyai makna atau arti subjektif  bagi dirinya dan 

diarahkan kepada tindakan orang lain. Suatu  tindakan  individu  yang  diarahkan  

kepada  benda  mati  tidak  masuk  dalam  kategori tindakan sosial. Suatu tindakan 

akan dikatakan sebagai tindakan sosial ketika  tindakan tersebut benar-benar 

diarahkan kepada  orang  lain.60 

Dalam pendampingan ini peneliti menggunakan teori tindakan tradisional. 

Dimana tindakan ini, seseorang memperlihatkan perilaku tertentu karena kebiasaan 

yang diperoleh dari diri sendiri maupun orang lain, tanpa refleksi yang sadar atau 

perencanaan yang matang. Dari tindakan sosial ini pendampin menggunakan 

metode kultum di asrama, dimana dari hasil kajian ilmu itu santri sadar bahwa 

perilaku mereka yang tidak menjaga kebersihan asrama adalah sesuatu yang salah. 

Kesadaran mereka mulai muncul terlihat dari  mulai membersihkan diri, kamar 

mereka masing-masing, menata barang yang ada dikamar, tidak menggantung 

pakian basah dikamar dan mulai membersihkan lingkungan pesantren. 

Awalnya peneliti sedikit kesulitan untuk melakukan pedampingan, 

dikarenakan tidak semua santri memiliki pengetahuan dan kesadaran akan 

pentingnya kebersihan untuk kesehatannya sendiri. Pertama kali peneliti melihat 

                                                 
60 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Berparadigma Ganda, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hal 124 
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santri yang sangat sadar dan rajin membersihkan asrama, dengan begitu peneliti 

dengan mudah untuk mengajak santri lain untuk membersihkan asrama. Dari hasil 

pendidikan dan kultum di asrama sekarang santri sudah melaksanakan 

kewajibannya membersihkan asrama tanpa intruksi dari teman dan pembina 

asrama. 

Menurut peneliti dari hasil perubahan perilaku hidup bersih dan sehat santri 

dengan teori tindakan tradisional Max Weber ada hubungannya. Karena dengan 

bekal ilmu dan pengalaman yang santri miliki selama peneliti melakukan 

pendampingan, sekarang santri dengan mudahnya terpengaruh untuk melaksanakan 

kewajibannya membersihkan asrama sesuai jadwal piket harian yang telah dibuat. 

Pada dasarnya santri sudah memiliki pengetahuan dari rumahnya tentang 

pentingnya membersihkan tempat tinggal akan tetapi karena faktor lingkungan 

hidup yang membuat santri tidak membersihkannya. Oleh karena itu pentingnya 

contoh dari pembina asrama dan kakak senior untuk juniornya membuat santri baru 

mengikuti perilaku hidup sehat yang telah di tetapkan di pesantren khususnya 

didalam asrama. 

Ketika melakukan kerja bakti pertama di asrama terlihat semua santri begitu 

giat membersihkan semua sisi asrama. Peneliti bisa menilai bahwa salah satu faktor 

kurangnya penerapan perilaku hidup sehat santri di pondok pesantren DDI karena 

kurangnya perhatian dari pembina asrama, perilaku contoh yang baik untuk santri 

baru maupun lama, dan tidak adanya sistem yang mengatur tentang perilaku hidup 

sehat santri.    
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C. Refleksi Dakwah dalam Pendampingan Santri 

Pada perspektif Islam, kesehatan merupakan nikmat dan karunia Allah 

SWT yang wajib disyukuri. Sehat juga obsesi setiap insan berakal sehingga tak 

seorangpun yang tidak ingin selalu sehat, agar tugas dan kewajiban hidup dapat 

dilaksanaknnya dengan baik. Perhatian Islam tentang kesehatan adalah perintah dan 

anjuran menjaga kebersihan. Demikian dapat dipahami, jika pembahasan ulama 

fiqih dalam khazanah intele ktual selalu diawali dengan  ”BAB Thaharah” yaitu 

bahasan mengenai kesucian atau kebersihan. 

Kesehatan merupakan salah satu faktor penentu seseorang dalam 

kehidupan. Sebagaimana pepatah menyatakan bahwasannya sehat itu mahal 

harganya. Badan dan jiwa pada diri manusia, bagaikan dua sisi yang berbeda ibarat 

dalam satu keping mata uang. Keduanya ada bersamaan dan saling berinteraksi 

serta saling mempengaruhi. Badan yang sehat memiliki kontribusi untuk 

memperoleh jiwa yang sehat. Begitu juga sebaliknya jiwa yang sehat juga memiliki 

kontribusi yang signifikan untuk menjadikan tubuh sehat.  

Dengan demikian memungkinkan bagi kita untuk mengatakan bahwa Islam 

adalah satu-satunya agama yang datang laksana undang-undang dasar atau 

protokol-protokol yang mengatur kedokteran, pengobatan dan kesehatan 

masyarakat. Dialah yang pada saat ini disebut dengan “At Thibbul Wiqo’i” atau 

ilmu yang berfungsi menjaga individu dan masyarakat terhadap normalitas 

kesehatannya. 

Pada awalnya  peneliti melakukan pendampingan di asrama putri untuk 

melihat aktivitas santri selama berada di asrama. Melihat kegiatannya yang kurang 
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kondusif  akhirnya peneliti meminta izin kepada pembina asrama untuk setiap 

malamnya santri ada kegiatan khusus di dalam asrama. Pada akhirnya peneliti 

mulai melakukan kegiatan kultum dengan santri karena melihat hasil dari 

pendidikan tentang perilaku hidup bersih dan sehat kurang kondusif dan di tangkap 

oleh santri. 

Lingkungan sangat penting bagi masyarakat pondok yang tinggal 

didalamnya. Masyarakat yang berada didalamnya bisa merubah keadaan suatu 

lingkungan. Suatu tempat tinggal yang nyaman itu lingkungan bersih, sejuk dan 

dilihat mata sangat indah. Sehingga perilaku santrinya sangat mencerminkan 

keaadan lingkungannya. 

Santri sebenarnya sudah memiliki kesadaran bahwa perilaku mereka tidak 

sehat. Diantaranya membuang plastik makanan dikolom  ranjang tidur, baju 

tergantung dimana-mana, pakaian basah dibawah masuk ke kamar, masak didalam 

kamar, asrama yang kadang di sapu dan dipel, tumpukan buku yang di biarkan 

begitu saja, sampah dibiarkan bertumpuk didepan asrama dan bak mandi jarang di 

bersihkan. Akan tetapi santri tetap berperilaku tidak sehat walaupun mereka sadar 

kalau itu adalah perbuatan yang salah.  

 Saat peneliti mencoba untuk merubah kesadaran santri melalui kegiatan 

kultum 7 menit di asrama dan kelas . Awalnya peneliti ingin merubah kesadaran 

semua santri asrama putra dan putri, akan tetapi setelah 3 minggu peneliti 

melakukan pendampingan santri asrama putra sudah tidak mengikuti kultum 

mengenai PHBS lagi dikarenakan sudah ada pembina asrama yang tinggal di 
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asrama dan mempunyai kegiatan tertentu. Oleh karena itu peneliti fokus melakukan 

pendampingan di asrama putri. 

Pada akhirnya peneliti mencoba untuk melakukan kultum di dalam asrama, 

dimana semua santri mendapat giliran untuk menyampaikan materi yang wajib di 

kajikan. Pada kesempatan itu peneliti membuat jadwal materi kultum yang 

berhubungan dengan perilaku hidup sehat santri di dalam asrama. Tujuannya agar 

santri sadar bahwa menjaga kebersihan badan dan lingkungan itu sangat dianjurkan 

di dalam Al-Quran dan hadis.  

Langkah pertama peneliti bisa menilai kondisi lingkungan asrama ketika 

awal memasuki asrama putri. Terlihat dari depan sudah kelihatan bahwa lantai 

asrama putri jarang di bersihkan dikarenakan banyaknya sampah  kecil yang 

berserakan di pinggiran dinding, buku yang tidak terpakai berserakan dimana-mana 

dan sampah di depan asrama berserakan dimana-mana. Padahal di dalam islam 

telah dijelaskan bahwa Lingkungan adalah amanat. Allah wajibkan para hamba Nya 

untuk menjaga kebersihan, kesehatan, dan keindahan lingkungannya. Di antaranya 

membuang sampah pada tempatnya. Tidak membuangnya di bantaran kali, jalan 

tempat berlalunya orang, pekarangan, dan selainnya. 

 وَلََ تُ فْسِدُوا فِي الْأَرْضِ بَ عْدَ إِصْلَاحِهَا
Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)     

memperbaikinya.” (QS. Al-A’raf: 56) 

 

Selain itu, hasil dari kegiatan kultum itu membuahkan hasil. Dimana santri 

mengajak peneliti untuk membuat peraturan asrama seperti membuat jadwal piket 
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harian, kegiatan asrama dan kerja bakti setiap minggunya. Hasilnya terlihat 3 

minggu setelah peneliti melakukan pendampingan dimana santri ketika selesai 

melaksanakan pengajian subuh dimesjid langsung bergegas untuk melaksanakan 

kewajibannya di dalam asrama untuk membersihkan setiap bagian dari asrama.  

Dari kegiatan ini peneliti bisa menilai bahwa bukan hanya pendidikan 

formal yang diing inkan santri, tetapi contoh dari ilmu yang sudah didapatkan. 

Karena santri sangat mudah untuk terpengaruh dengan lingkungnya apalagi dengan 

masalah perbuatan hidup sehat. karena tanpa intruksi santri sulit untuk 

mengamalkan ilmu yang didapatkan ketika peneliti memberikan pengetahuan 

tentang perilaku hidup sehat. Karena setelah semua santri melaksanakan kultum, 

asrama putri jauh lebih baik sebelum peneliti melakukan pendampingan. Dimana 

santri tidak lagi membuang sampah dibawah di bawah ranjang tidur, sampah 

berserakan di dalam kamar, tumpukan buku dan barang bekas disetiap sudut 

asrama, dan santri sudah memasak di dapur yang telah disediakan. 

Kebersihan merupakan syarat bagi terwujudnya kesehatan, dan sehat adalah 

salah satu faktor yang dapat memberikan kebahagiaan. Sebaliknya, kotor tidak 

hanya merusak keindahan, tetapi juga dapat menyebabkan timbulnya berbagai 

penyakit, dan sakit merupakan salah satu faktor yang mengakibatkan penderitaan. 

Begitu pentingnya kebersihan menurut Islam, sehingga orang yang membersihkan 

diri atau mengusahakan kebersihan akan dicintai oleh Allah, sebagaimana hadits 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam: 
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لاِاَ  لاِسْلَامُ نَظِيْف  فَ ََ نَظَّفُنْا فاَِنَّهُ  لاِّيَدْحُلُ الْجَنَّةَ ا  لبيهق﴾ىارواه نَظِيْف  ﴿  

Artinya :“Agama Islam itu (Agama) yang bersih, maka hendaklah kamu menjaga 

kebersihan, karena sesungguhnya tidak akan masuk surga kecuali orang-orang yang 

bersih”. (H.R. Baihaqy) 

Hadits tersebut menjelaskan bahwa agama Islam adalah agama yang suci. 

Untuk itu umat Islam harus menjaga kebersihan, baik kebersihan jasmani maupun 

rohani. Orang yang selalu bersih dan suci mengindikasikan bahwa ia telah 

melaksanakan sebagian dari perintah agama dan akan memperoleh fasilitas berupa 

surga di akhirat kelak. 

Dalam hadits lain diriwayatkan, yang artinya: ”Diriwayatkan dari Sa`ad 

Bin Ali Waqas dari bapaknya, dari Rasulullah SAW: Ssesungguhnya Allah SWT itu 

suci yang menyukai hal-hal yang suci, Dia Maha Besar yang menyukai kebersihan, 

Dia Mahamuliah yang menyukai kemuliaan. Dia maha indah yang menyukai 

keindahan, karena kebersihkanlah tempat-tempatmu” (HR. At-Tirmidzi) 

Kebersihan, kesucian, dan keindahan merupakan sesuatu yang disukai oleh 

Allah Subhanahu wa Ta’ala. Jika kita melakukan sesuatu yang disukai oleh Allah, 

tentu mendapatkan nilai di hadapan-Nya, yakni berpahala. Sebagai hamba yang 

taat, tentu kita terdorong untuk melakukan hal-hal yang disukai oleh Allah. 

Untuk mewujudkan kebersihan dan keindahan tersebut santri memulai dari 

diri sendiri, lingkungan asrama, dan pesantren. Salah satu keberhasilan peneliti, 

bentuknya juga sangat bermacam-macam, mulai dari santri membersihkan diri 

setiap hari, membersihkan kamar, asrama, menata pakaian dengan baik, 
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membersihkan lingkungan asrama,  menata lingkungan asrama sehingga tampak 

indah dan nyaman serta membersihkan semua sisi ruangan di dalam asrama. 

Kalau kebersihan merupakan perintah dari Allah dan Rasul-Nya, sudah 

seharusnyalah kita bersungguh-sungguh melaksanakan atau menerapkan 

kebersihan itu dalam kehidupan kita sebagai wujud dari rasa cinta kita kepada Allah 

dan Rasul-Nya. 

Sebagaimana firman Allah: 

ْْفِرْ لَكُمْ ذُننُبَكُمْ  َِ اللَّهَ فاَتَّبِعُننِي يُحْبِبْكُمُ اللَّهُ وَيَ  ِْ كُنَُْمْ تُحِبُّن وَاللَّهُ غَفُنر  رحَِيم   ٓ  قُلْ إِ  

Artinya: Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 

niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu”. Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang. (Q.S. Ali Imran [3]: 31). 

Mencintai Allah dan Rasul-Nya itu tidak ada jalan kecuali dengan cara 

percaya kepada-Nya serta menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala 

larangan-Nya. Itulah yang dinamakan beriman dan bertaqwa. Kebersihan dapat 

diterapkan dalam masalah ibadah (hubungan dengan Allah), kita bisa ambil contoh 

dalam mendirikan shalat. Sebelum kita melaksanakan ibadah shalat maka kita harus 

membersihkan diri dulu dengan berwudhu.  

Dari hasil pendampingan peneliti di pesantren DDI harapannya agar 

penerapan perilaku hidup sehat santri dan kebijakan pesantren untuk mengatur 

aktivitas santri masih berlanjut serekah peneliti selesai melakukan pendampingan. 

Karena sehat dan bersih adalah sesuatu yang telah dianjrkan di dalam Islam. 
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BAB IX 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Santri Asrama putra dan putri pondok pesantren DDI Asshirathal Mustaqim 

Baru-Baru Tanga mayoritas belum memiliki kesadaran untuk berperilaku hidup 

bersih dan sehat. Hal ini dikarenakan santri kurang memiliki pengetahuan, 

kesadaran dan contoh untuk berperilaku hidup sehat di pesantren.  Masalah lainnya 

karena santri berasal dari dari daerah yang berbeda-beda membuat beberapa santri 

sulit untuk melakukan adaptasi dengan santri lainnya. Hal ini bisa dilihat dari 

perilaku santri sehari-hari yang tidak melakukan belajar bersama ketika di asrama, 

makan bersama dan berbicara bersenda gurau layaknya seorang santri lainnya. 

Masalah yang paling pokok adalah di karenakan didalam asrama tidak ada 

jadwal piket kebersihan dan stuktur organisasi yang membuat santri tidak 

melaksanakan tugas kebersihan di dalam asrama. Ketika pagi setiap santri hanya 

membersihkan kamar masing-masing dan tidak membersihkan ruangan belajar, 

dapur, halaman dan tidak rutinnya membuang sampah. Hal ini telah sudah di 

permasalahkan beberapa santri untuk membuat piket kebersihan agar semua santri 

mendapat tugas masing-masing, akan tetapi tidak adanya respon dari pihak 

pembina da santri itu sendiri.  

Pembina asrama adalah orang tua pengganti santri selama di sekolah 

(asrama). Masalah yang dihadapi pembina asrama putri adalah karena kurangnya 

PSDM, pembina asrama. Pembina asrama putri mengeluhkan bahwa dalam 7 tahun 
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terakhir membina asrama sendirian dan tidak ada yang membantu untuk melarang 

santri keluar asrama ustdzah juga kewalahan dan dalam hal kebersihan pondok 

ustadzah sudah memerintahkan santri akan tetapi tidak didengar. Itulah pentingnya 

penambahan pembina asrama agar santri akhlaknya terdidik dan patuh kepada 

pembina asrama.  

Jika di lihat dari organisasi yang ada di Pondok Pesantren DDI sudah 

lengkap dalam hal kesehatan, akan tetapi semuanya tidak aktif. Organisasi tersebut 

di antaranya PMR, UKS, dan POSSKESTREN. Menurut data yang peneliti 

temukan bahwasanya organisasi tersebut tidak berjalan dikarenakan tidak ada 

dananya dan ruangan khusus, alat dan sumber daya manusia yang mahir di bidang 

tersebut. Untuk pembina masing-masing organisasi juga jarang mengumpulkan 

angggota masing-masing karena tidak tahu mau melakukan apa ketika sudah 

berkumpul.  

Akan tetapi dari hasil wawancara dengan pimpinan pondok diketahui 

bahwa banyak organisasi yang tidak aktif dikarenakan setelah adanya pelatihan dan 

pendidikan mengenai organisasi tersebut, dari pihak pembina asrama tidak lagi 

melanjutkan aksi dan mengamalkan ilmunya dan bisa dikatakan mengadakan 

pendidikan tersebut hanya sebatas formalitas saja. Hal ini dibenarkan oleh 

Pimpinan Pondok Pesantren DDI berharap bahwa para alumni ada yang kembali ke 

pondok dan mengembangkan organisasi yang banyak tidak aktif lagi. Dikarenakan 

ketika ada santri yang sakit atau cedera saat proses belajar para siswa dan guru 

bingung mau dibawa kemana dikarenakan untuk organisasi yang bergerak dibidang 

kesehatan tidak ada ruangnnya. 
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Dalam proses pendampingan di pondok pesantren DDI, peneliti terkendala 

dalam sarana, prasarana dan PSDM yang mahir dalam bidang kesehatan dan 

pembina yang akan bertanggung jawab penuh dalam penguatan dan pembentukan 

Pos Kesehatan Pesantren itu lagi. Dari hasil wawancara dan FGD bersama guru-

guru disimpulkan bahwa akan di hidupkan lagi POSKESTREN akan tetapi tidak 

dalam waktu dekat ini selama peneliti melakukan pendampingan di pondok 

pesantren DDI. Karena pesantren masih dalam tahap pembangunan oleh karenanya 

peneliti untuk mendapingi santri dalam berperilaku hidup sehat di lingkungan 

pesantren. 

Indikator santri memiliki kesadaran untuk merubah perilaku hidup bersih 

dan sehat adalah ketika mereka melakukan partisipasi dalam kegiatan bersih-bersih 

asrama setiap minggunya. Santri terlihat begitu antusias dalam bersih-bersih 

asrama dari semua ruangan yang ada didalam asrama maupun diruangan asrama.  

Faktor pembentukan struktur organisasi pondok dan pembuatan piket harian 

juga mempengaruhi program perilaku hidup bersih dan sehat santri di pondok 

pesantren DDI. Sebagai contoh pada minggu pertama asrama putri sudah terlihat 

perubahan kebersihannya dibandingkan hari sebelum peneliti melakukan 

pendampingan. Pada jam 05.00 setelah selesai melakukan sholat subuh secara 

berjamaah dan kegiatan pondok, semua santri langsung bergegas melakukan 

piketnya masing-masing tanpa ada unsur paksaan dari teman lainnya. Perubahan 

perilaku ini bisa dirasakan oleh santri itu sendiri dan pembina asrama merasa 

bersyukur karena santri sekarang telah menjaga kebersihan lingkungannya dan 
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kegiatan asrama lebih hidup dibandingkan peneliti belum melakukan 

pendampingan.  

Setelah pendampingan untuk menghidupkan kembali POSKESTREN tidak 

berhasil. Peneliti tidak putus asa, bahwa ada jalan setelah ada kesulitan. Peneliti 

berdiskusi lagi dengan pimpinan pondok dan mantan ketua POSKESTREN ketika 

asal terbentuknya, bagaimana solusi untuk masalah ini. Sehingga peneliti mencoba 

melakukan pendampingan lagi dengan melakukan kerja sama dengan anggota 

pramuka. Salah satu organisasi yang aktif dan pesertanya paling banyak di 

pesantren DDI.  

Peneliti juga bekerja sama dengan pimpinan pondok dan kepala Madrasah 

agar setiap tahun ajaram baru seharusnya diadakan pelatihan dan penyuluhan 

tentang perilaku hidup bersih dan sehat. Serta 3 bulan sekali selalu ada kontrol dan 

melihat kondisi asrama, dikarenakan ketidakberdayaan santri dan pembina asrama 

untuk melaporkan kerusakan yang ada di dalam asrama serta penambahan pembina 

asrama sebagai orang tua pengganti santri dirumah untuk mendidik akhlak santri. 

Untuk kelembagaan peneliti bekerja sama dengan beberapa guru untuk 

melakukan pemanfaatan sampah yang bisa di daur ulang. Hal ini mengikutsertakan 

beberapa guru dan perwakilan siswa. Hasil dari sampah itu di gunakan untuk 

keperluan pesantren sendiri, seperti pembuatan hiasan bunga, tempat sampah dan 

lap kaki. Dalam pembentukan kelompok ini peneliti fokus di tingkat Madrasah 

Tsanawiyah, karena semangat dan partisifasi dari dewan guru, siswa dan dorongan 

dari kepala sekolah membuat organisasi ini berjalan lancar dan akan di SK kan di 

tahun ajaran baru. 
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Dari hasil kerja sama diputuskan bahwa pengaktifan POSKESTREN tidak 

bisa dilakukan bulan ini dikarenakan belum ada ruangan khususnya. Ruangan yang 

dulunya adalah milik POSKESTREN sekarang dipakai oleh santri sebagai kamar 

pribadinya. Hal ini juga menjadi hambatan utama untuk mengaktifkan organisasi 

yang wajib ada di pesantren. Pimpinan pondok, Kepala Madrasah, Ketua Asrama 

dan beberapa guru lainnya sepakat untuk mengaktifkan POSKESTREN sebagai 

wadah semua santri melakukan cek kesehatan dan pengobatan.  

Untuk itu pihak pondok meminta peneliti untuk kembali ke pesantren ketika 

masa kuliah telah selesai. Hal ini diminta langsung oleh pimpinan pondok agar 

program yang ingin peneliti lakukan bisa berjalan di awal tahun ajaran baru dan 

bisa membantu pembina asrama dalam mendidik santri berakh baik dan menjaga 

kebersihan tempat tinggalnya 

B. Rekomendasi  

Pendampingan yang dirancang melalui kampanye Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat dari pembuatan struktur organisasi, jadwal piket kebersihan, kultum 7 

menit mengenai PHBS, Bank Smapah Bersinar dan kerja sama dengan anggota 

pramuka menurut peneliti lebih efektif dari pada sekedar penyuluhan atau 

sosialisasi yang dilakukan oleh dinas kesehatan. Penyelesaian masalah mengenai 

perilaku tidak sehat santri yang begitu dikenal oleh semua kalangan guru-guru 

seharusnya tidak terkesan kaku, melainkan dinamis dengan cara research sebelum 

melakukan tindakan yang akan dilakukan. Hal ini harus sesuai kondisi lapangan 

yang dialami oleh subjeck.   
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Pendekatan top down adalah bukan suatu langkah yang tepat , harus ada 

bentuk keterlibatan pembina asrama dan guru BK agar program-program yang di 

laksanakan lebih efektif dan mengenai sasaran. Hal ini berguna agar mereka 

merubah dengan kesadaran mereka sendiri tanpa ada paksaaan dari santri ataupun 

pembina asrama. Inilah kunci dari sustainability atau keberlanjutan program. 

Dengan pendekatan yang lebih terarah dan sesuai dengan santri butuhkan maka 

pola hidup bersih dan sehat serta kemandirian akan terwujud.  

Selain itu pembentukan struktrur organisasi asrama adalah salah satu 

alternatif untuk memcahkan masalah perilaku tidak sehat santri. Hal ini bisa dilihat 

dari perubahan perilaku dan kebersihan santri setelah terbentuknya struktur 

organisasi, kultum 7 menit mengenai PHBS dari santri itu sendiri dan piket 

kebersihan tersebut. Sehingga sebagai saran model pendidikan hidup sehat harus di 

terapkan oleh pesantren dengan masalah yang berbeda-beda di suatu tempat dan itu 

yang menjadi titik berat yang akan di sampaikan nanti.  
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Wawancara dengan bendahara umum pesantren 

Wawancara dengan wakabid sarana dan prasaran pesantren 

  

 

  

   


	COVER 1.pdf (p.1)
	scan ok13082019_0002.pdf (p.2)
	scan ok13082019_0001.pdf (p.3)
	Scan pengesahan dosen penguji.pdf (p.4)
	scan ok13082019.pdf (p.5)
	MASITA TANPA COVER.pdf (p.6-169)

